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SURAT PERNYATAAN

Bunpuijig eidio ¥eH

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

;fé Nama : Muhammad Aryo Ramadhan
§ NIM : 12210310630
é: Tempat/Tgl. Lahir  : Bangkinang, 2 November 2004
2 Falaltes : Tarbiyah dan Keguruan
Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
Judul Skripsi “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan

Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4Tapung”
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil

ele ue

pemikiran dan penelitian saya sendiri.

% 2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

f_ 3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

E 4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya
i tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
f = undangan. 4

:j Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
j: § paksaan dari pihak manapun juga.

£ 28 Pekanbaru, 25 Desember 2025

f : 5_ ‘ .. Yang membuat pernyataan

= Muhammad Aryo Ramadhan

» NIM. 12210310630
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KATA PENGHARGAAN

193eH @

©  Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan

}

h%ayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan
j@ul “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung”. Sholawat dan salam senantiasa diucapkan
k%)ada baginda Rasulullah SAW, Keluarga, sahabat dan kaum muslimin. Semoga
k?(:)a senantiasa tetap istigamah dalam menjalankan ajaran-ajarannya.

~ Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan baik
ddti segi bahasa, pembahasan, dan pemikiran. Penulis sangat bersyukur jika skripsi
ig dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis sendiri pada khususnya dan pembaca
pada umumnya. Sepenuhnya bahwa skripsi ini selesai berkat bantuan, petunjuk, dan
dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan terima kasih, untuk Ayahanda Suparno dan Ibunda Romaliawati,
S.Pd., yang telah menjadi teladan sekaligus motivator utama, dan penasehat terbaik
yang senantiasa ikhlas dan bijaksana memberikan dorongan, kasih sayang yang tak
terhingga, do’a dan segalanya kepada penulis. Kemudian penulis ingin
menyampaikan juga terima kasih kepada yang terhormat:

lg Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, CA, selaku Rektor Universitas

; Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau; Prof. H. Raihani, M.Ed, Ph.D selaku
& Wakil Rektor I; Dr. Alex Wenda, ST, M.Eng selaku Wakil Rektor II; dan Dr.

um

~ Harris Simaremare, M.T selaku Wakil Rektor IIT Universitas Islam Negeri

= Sultan Syarif Kasim Riau.

2@ Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
5-' Keguruan; Dr. Sukma Erni, M.Pd selaku Wakil Dekan I; Prof. Dr. Zubaidah
S Amir, MZ., S.Pd., M.Pd selaku Wakil Dekan II; serta Dr. Ismail Mulia
gHaSibuan, S.Pd., M.Si., selaku PIt. Wakil Dekan IIl Fakultas Tarbiyah dan

ATU)

SI

g Keguruan.

32? Dr. Tuti Andriani, S.Ag., M.Pd selaku Ketua Program Studi Manajemen
j+¥]
E_; Pendidikan Islam dan Salmiah, S.Pd., M.Pd.E., selaku Sekretaris Program Studi

5 Manajemen Pendidikan Islam.
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4% Dr. Hj. Yuliharti, M.Ag., selaku pembimbing akademik yang telah memberikan
: bimbingan, arahan, serta motivasi selama penulis menjalani proses perkuliahan.
5_§ Dr. Sohiron, S.Pd.I., M.Pd.I., sebagai pembimbing skripsi yang telah
; memberikan motivasi, masukan, bimbingan dan pengarahan selama
; penyususnan skripsi ini.

6 Segenap dosen dan staf Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah

= dan Keguran Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

7% Segenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

= Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

8 Romaliawati, S.Pd., sebagai Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Tapung yang telah

g mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 4 Tapung.

9. Asmanidar, S,Ag., M.Pd., sebagai Ketua Tim Penjaminan Mutu Sekolah SMA
Negeri 4 Tapung, Deby Yane Deanti, S.H., beserta seluruh Tenaga Pendidik dan
Kependidikan yang telah meluangkan waktunya untuk membantu dalam proses
penelitian di SMA Negeri 4 Tapung.

10. Terima kasih yang tiada terhingga penulis persembahkan kepada dua insan
paling berharga dalam hidup, Papaku tercinta Suparno dan Mamaku tercinta
Romaliawati, S.Pd. Terima kasih atas setiap tetes keringat, pengorbanan, dan

gkerja keras yang tak pernah lelah dicurahkan demi memberikan yang terbaik
; bagi penulis. Dengan penuh kasih sayang, Papa dan Mama senantiasa

& mengusahakan seluruh kebutuhan penulis, mendidik, membimbing, serta

um

~ menguatkan langkah penulis melalui doa, motivasi, dan dukungan yang tak
pernah terputus dalam keadaan apa pun. Kasih sayang dan ketulusan Papa dan
Mama menjadi sumber kekuatan bagi penulis untuk bertahan, bangkit, dan terus

berjuang dalam meraih mimpi di masa depan. Terima kasih karena selalu hadir,

0 AJIsIdATUN)

= menjadi sandaran dalam lelah, dan alasan utama penulis menyelesaikan skripsi
& ini hingga akhirnya meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Gelar ini penulis
g persembahkan sepenuh hati sebagai wujud cinta, bakti, dan rasa syukur kepada
= Papa dan Mama tercinta.

IE_.; Teruntuk kakakku tercinta Khansa Haniya Anjani dan adikku tersayang Khairah

5 Syifa Nur Aisyah, terima kasih telah menjadi saudari yang senantiasa
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g menghadirkan ketenangan di setiap langkah, menumbuhkan kebahagiaan dalam
: kesederhanaan, serta memberi dukungan hangat yang menguatkan hati.
_§ Kehadiran kalian adalah pengingat bahwa penulis tidak pernah berjalan sendiri
; dalam proses panjang ini.
1% Kepada sahabat-sahabatku Sohib B 317 AN, Saddam Lorenza, dan Agus
c Gunawan, terima kasih telah menjadi ruang pulang di saat lelah, menjadi
= pendengar setia dalam sedih, serta berbagi tawa dalam bahagia. Terima kasih
e atas kebersamaan, kehadiran tanpa syarat, dan dorongan tulus yang kalian
= berikan, sehingga penulis terus belajar untuk bertumbuh, menguatkan diri, dan
A melangkah lebih baik dari hari ke hari.
lg. Teruntuk teman-teman kelas MPI YDDA, tiada kata yang lebih pantas terucap
selain rasa terima kasih, syukur, dan bangga. Kebersamaan yang terjalin selama
proses belajar menjadi bagian berharga dalam perjalanan penulis, penuh cerita,
dukungan, dan semangat yang saling menguatkan. Terima kasih atas
kebersamaan, kepercayaan, dan solidaritas yang senantiasa terjaga. Semoga kita
semua terus tumbuh dan berkembang, melangkah bersama menuju masa depan
sebagai pribadi-pribadi hebat yang memberi manfaat bagi banyak orang.
14. Terima kasih kepada keluarga besar Himpunan Mahasiswa Program Studi

7))
&~ Manajemen Pendidikan Islam, wadah yang amat istimewa untuk berpartisipasi,

-

- berkontribusi, dan berkolaborasi. Teruslah berlayar dan berpetualang membawa
wn

g rumah kebanggaan menuju kegemilangan. Turut menghaturkan ucapan terima
~ kasih kepada teman-teman KKN Kampung Paluh dan PLP SMK
= Muhammadiyah 1 Pekanbaru tahun 2025 yang menjadi teman seperjuangan
= S .

@ penulis di bangku perkuliahan.
w

15 Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
S memberikan bantuan, do’a, serta dukungan kepada penulis dalam
7)) : NP
= menyelesaikan skripsi ini.

lg. Teruntuk diriku sendiri, terima kasih telah bertahan sejauh ini. Terima kasih
Z karena tidak menyerah di tengah lelah, tidak berhenti di saat ragu, dan terus
j+¥]

E_:melangkah meski sering kali harus berjuang dalam diam. Setiap proses, air

5 mata, dan doa yang terucap menjadi saksi bahwa perjalanan ini tidak selalu
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN

LS \;’/wm
Zo(AAA ST

Drantara seluruh lembar dalam laporan skripsi ini, lembar persembahan menjadi
rdang paling sunyi sekaligus paling bermakna. Karya ini penulis persembahkan
secbagai ungkapan syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, atas setiap
udahan, pertolongan, dan kekuatan yang dianugerahkan, hingga langkah ini
dgf)at sampai pada garis akhir. Shalawat serta salam senantiasa penulis haturkan
ada Rasulullah SAW, sang cahaya bagi semesta, suri teladan dalam kasih,
akhlak, dan perjuangan. Dengan penuh cinta dan hormat, karya ini penulis
pétsembahkan kepada kedua orang tua tercinta, Ayah Suparno dan Ibu
chmaliawati, S.Pd. Doa-doa yang tak pernah putus, kasih sayang yang tak berbatas,
serta ketulusan dalam mendampingi setiap proses menjadi cahaya penuntun bagi
penulis untuk terus bertahan dan melangkah. Karya sederhana dan gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) ini penulis hadiahkan sepenuh hati sebagai wujud bakti dan rasa
terima kasih kepada ayah dan ibu.Persembahan ini juga penulis tujukan kepada
keluarga tercinta, khususnya kakak Khansa Haniya Anjani dan adik Khairah Syifa
Nur Aisyah, serta seluruh keluarga besar yang senantiasa menjadi tempat pulang,
sumber kekuatan, dan penyemangat terbaik dalam setiap perjalanan. Dan akhirnya,
karya ini penulis persembahkan untuk diri sendiri. Terima kasih telah bertahan di
tengah lelah, tetap melangkah di tengah ragu, serta tidak pernah berhenti berharap
dan berdoa. Semoga setiap proses yang dilalui menjadi bekal untuk tumbuh lebih
kiat, lebih bijak, dan lebih bermakna ke depannya.
R Alhamdulillah
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MOTTO
“Terima yang datang tanpa harapan, lepaskan yang pergi tanpa penyesalan.
duplah dalam aliran waktu, serahkan yang tak bisa dikendalikan, dan biarkan
semesta menulis jalannya.”
~Muhammad Aryo Ramadhan~
;ak semua perjalanan perlu sorak dan sorot lampu. Ada yang cukup ditemani doa
dan niat yang tak pernah layu.”
Prokopton
~Muhammad Aryo Ramadhan~
X

© Hak o_u”m mifFk UIN Suska R

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
pfO:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

@)
an
©
- ABSTRAK

Muhammad Aryo Ramadhan (2025): Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
© Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA
= Negeri 4 Tapung

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Implementasi sistem penjaminan
nititu mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung, dan 2)
Faktor pendukung dan penghambat implementasi sistem penjaminan mutu dalam
nteningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Informan penelitian ini terdiri dari Ketua Tim
Pgnjaminan Mutu Sekolah, Kepala Sekolah, dan Anggota Tim Penjaminan Mutu
Sekolah. Objek dari penelitian ini adalah implementasi sistem penjaminan mutu
dglam meningkatkan mutu pendidikan. Data pada penelitian ini dikumpulkan
ntelalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dianalisis
menggunakan beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menyatakan
bahwa: 1) Tahapan-tahapan dalam siklus implementasi sistem penjaminan mutu di
SMA Negeri 4 Tapung adalah sebagai berikut, a) tahap plan (perencanaan)
dilakukan melalui analisis kebutuhan menggunakan Rapor Pendidikan yang
digunakan sebagai dasar penyusunan RKTS dan RKAS, b) tahap do (pelaksanaan)
dilakukan secara kolaboratif melalui pembentukan kepanitiaan, c) tahap check
(evaluasi) dilaksanakan melalui pemantauan oleh Tim Penjaminan Mutu Sekolah,
supervisi oleh Kepala Sekolah , dan melalui rapat evaluasi, d) tahap act (tindak
lapjut) dilakukan melalui, analisis hasil evaluasi, penetapan prioritas perbaikan
bgrdasarkan hasil evaluasi, pembinaan lanjutan, serta penyesuaian program sekolah
pada periode berikutnya.Lalu, 2) Faktor yang mendukung implementasi sistem
p?_njaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan, pemanfaatan data Rapor

ndidikan, serta dukungan komite sekolah dan orang tua. Sedangkan faktor yang
nmenghambat dari implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu
pehdidikan penghambatnya meliputi variasi pemahaman warga sekolah terhadap
kgnsep sistem penjaminan mutu, keterbatasan anggaran dan waktu, beban kerja
ghru, evaluasi yang belum analitis, serta dokumentasi tindak lanjut yang belum
optimal.

S
Kata Kunci: Implementasi, Sistem Penjaminan Mutu, Mutu Pendidikan
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ABSTRACT

hammad Aryo Ramadhan (2025): The Implementation of Quality
Assurance System in Increasing
Educational Quality at State Senior
High School 4 Tapung

wejdigyeH o

Tﬁis research aimed at finding out 1) the implementation of quality assurance
system in increasing educational quality at State Senior High School 4 Tapung, and
23-the factors supporting and obstructing the implementation of quality assurance
system in increasing educational quality at State Senior High School 4 Tapung. It
was qualitative research. The informants consisted of the head of school quality
agsurance team, the headmaster, and members of school quality assurance team.
The object of this research was the implementation of quality assurance system in
inoreasing educational quality. Data in this research were collected through
iaferview, observation, and documentation. This research was analyzed in several
stages: data collection, data reduction, data display, data verification, and
conclusion drawing. The research findings stated that 1) the stages in the
implementation cycle of quality assurance system at State Senior High School 4
Tapung were as follows, a) plan stage that was carried out through a needs analysis
using Education Report used as the basis for preparing RKTS and RKAS, b) do
(implementation) stage that was carried out collaboratively through the formation
of a committee, c) check (evaluation) stage that was carried out through monitoring
by school quality assurance team, supervision by the headmaster, and evaluation
meetings, d) act (follow-up) stage that was carried out through analysis of
evaluation results, determination of improvement priorities based on evaluation
results, further coaching, and adjustments to school programs in the next period;
then, 2) the factors supporting the implementation of quality assurance system in
im:'éreasing educational quality were the use of Education Report data and the
stipport of the school committee and parents. While the factors obstructing the
ilgT_plementation of quality assurance system in increasing educational quality were
vdriations in the understanding of the school community regarding the concept of
qiality assurance system, budget and time constraints, teacher workload,
upanalytical evaluations, and suboptimal follow-up documentation.

=]
Kéywords: Implementation, Quality Assurance System, Educational Quality
(1°]
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© BAB 1
an
©
- PENDAHULUAN
Latar Belakang
©
i Mutu pendidikan merupakan tanggung jawab strategis satuan pendidikan
-~
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun sumber daya
=

manusia yang unggul. Secara normatif, kewajiban peningkatan dan penjaminan mutu
peédidikan telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
©
Sistém Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan
halgus menjamin mutu pendidikan secara berkelanjutan. Selain itu, penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia juga mengacu pada Standar Nasional Pendidikan sebagai
tolok ukur minimal mutu yang harus dicapai oleh setiap satuan pendidikan.! Dalam
kerangka tersebut, satuan pendidikan dituntut untuk melaksanakan Sistem

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) secara sistematis dan berkelanjutan sebagai upaya

menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan.

5

e

Perlu ditegaskan bahwa kebijakan teknis mengenai Sistem Penjaminan Mutu

I 23e

Pefididikan sebelumnya diatur secara khusus dalam Peraturan Menteri Pendidikan

e

dam"Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2016.> Namun, seiring dengan penyesuaian
=
keéj akan pendidikan nasional, peraturan tersebut telah dicabut dan dinyatakan tidak

(1°]

beéaku lagi. * Meskipun demikian, substansi dan prinsip dasar Sistem Penjaminan
<

Mgtu Internal, khususnya yang menekankan pada siklus perencanaan, pelaksanaan,
w

ev:;_ﬁ'_uasi, dan tindak lanjut, tetap digunakan dan terintegrasi dalam kebijakan

o
=

o p)
““Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
EPeraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 9

[y

Tahun 2022 tentang Evaluasi Sistem Pendidikan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terhadap
Pendidi@ Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, Pasal 29.

nery wris
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Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR[S] 3}L}§

penjaminan mutu pendidikan hingga saat ini, terutama dalam
pengelolaan mutu di tingkat satuan pendidikan.

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu
bangsa dalam membangun sumber daya manusia yang unggul dan berdaya
saing. Menurut Edward Sallis, mutu pendidikan dapat diartikan sebagai upaya
sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan seluruh komponen pendidikan,
mulai dari input, proses, hingga output, berjalan sesuai standar yang telah
ditetapkan dan memberikan hasil optimal bagi peserta didik.* Mutu pendidikan
tidak hanya mencakup capaian akademik, tetapi juga mencerminkan
kemampuan lembaga pendidikan dalam menumbuhkan karakter, kreativitas,
serta kemandirian peserta didik melalui proses pembelajaran yang efektif dan
bermakna.

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin
pesat, pentingnya mutu pendidikan menjadi kebutuhan yang tidak dapat
diabaikan. Lembaga pendidikan yang bermutu akan mampu menghasilkan
lulusan yang kompeten dan adaptif terhadap perubahan zaman. Raihan,
Restarie, Zulaikha, dan Takdir menegaskan bahwa peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia harus diarahkan pada sistem yang menekankan
continuous improvement atau perbaikan berkelanjutan. Sekolah tidak cukup
hanya memenuhi standar minimal yang ditetapkan pemerintah, tetapi harus

berupaya membangun budaya mutu (quality

RS
nery wrsey| jrre

4 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan (Yogyakarta: IRCiSoD, 2011): h.
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cul@tre) yang berorientasi pada peningkatan kinerja secara terus-menerus di berbagai
asp:ék, baik akademik maupun non-akademik.’

-~

g. Penjaminan mutu pendidikan hadir sebagai upaya strategis untuk memastikan
baﬁiva seluruh proses pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang telah
ditg_rr:ltukan. Waulandari dan Setiawan menyatakan bahwa penjaminan mutu berfungsi
seb%gai mekanisme kontrol dan perbaikan berkelanjutan yang dilakukan secara
sis@ma‘[is agar setiap program pendidikan selaras dengan visi dan tujuan lembaga.

w
Pefjaminan mutu bukan hanya tanggung jawab kepala sekolah atau tim mutu,

A
mefainkan menjadi tanggung jawab seluruh warga sekolah, mulai dari guru, tenaga
=

kependidikan, hingga peserta didik. Melalui sistem penjaminan mutu, sekolah dapat
melakukan evaluasi dan refleksi terhadap keberhasilan maupun kekurangan dalam
proses pendidikan untuk kemudian merancang langkah-langkah perbaikan yang
relevan.’

Sistem penjaminan mutu pendidikan merupakan kerangka kerja yang mengatur
ba;giaimana lembaga pendidikan merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
me%ingkatkan mutu secara terstruktur dan berkelanjutan. Mahmuda dan Faslah

®

megyebutkan bahwa sistem penjaminan mutu harus berorientasi pada sustainability

dalaaccountabilily agar seluruh kegiatan pendidikan dapat dipertanggungjawabkan

u

secg'ra transparan. Penerapan sistem ini tidak hanya penting untuk memenuhi
ot

q uejng jo Ay1s

‘g Izza Mutia Raihan dkk., “Total Quality Management Dan Siklus PDCA Sebagai Strategi

Penguatan Mutu Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan , Vol.3,
no. 4 (202%): h. 5519.

Febriana Wulandari dan Mariano Setiawan, “Prinsip Pendekatan Proses Manajemen Mutu

Terpadu@)alam Pendidikan,” Journal of Education Research , Vol. 5, No. 3 (2024): h. 4146.
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4
tur@nan administratif atau akreditasi, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam
meﬂ:%bangun budaya mutu yang melekat dalam seluruh aktivitas pendidikan.’

o

g. Salah satu pendekatan yang efektif dalam sistem penjaminan mutu pendidikan
adéf;fah siklus PDCA (Plan—Do—Check—Act) yang dikembangkan oleh W. Edwards
Deg_aéing.8 Model ini menekankan pentingnya perencanaan yang matang, pelaksanaan
yanzg konsisten, evaluasi terhadap hasil pelaksanaan, serta tindak lanjut berupa
pe@aikan berkelanjutan. Istigomah, Maryanto, dan Abdullah menjelaskan bahwa
pe;%rapan PDCA dalam manajemen sekolah membantu lembaga pendidikan untuk
mea';u,akukan refleksi dan perbaikan terus-menerus terhadap berbagai aspek seperti

c
kurikulum, pembelajaran, dan tata kelola lembaga. Setiap tahap PDCA memiliki
peran penting: tahap perencanaan berfokus pada penyusunan strategi dan tujuan
mutu, tahap pelaksanaan memastikan rencana dijalankan dengan konsisten, tahap
evaluasi menilai keberhasilan serta menemukan hambatan, dan tahap tindak lanjut
digunakan untuk memperbaiki kekurangan berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya.’
Penerapan PDCA merupakan inti dari budaya mutu karena menuntut

keterlibatan seluruh warga sekolah untuk aktif dalam setiap proses peningkatan mutu.

1SI @31e1S

D@ggan menerapkan PDCA secara konsisten, sekolah dapat membangun mekanisme

refgktlf dan adaptif yang menjamin mutu pendidikan terus meningkat dari waktu ke

u

wagtu.'o Namun, dalam realitasnya, penerapan sistem penjaminan mutu berbasis

Jp Aj181

(rKomariyatul Mahmuda dan Romi Faslah, “Integrasi Teori Trilogi Juran Dan Teori PDCA Edward

Deming @alam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah,” AL-WIJDAN Journal of Islamic Education
Studies ,ol. 10, No. 3 (2025): h. 599.

Ibid.
¢nJaya Yanti Nur Istiqgomah, Maryanto, dan Ghufron Abdullah, “Implementation of Academic

Qualitykg/[anagement Through the PDCA Cycle at SD Negeri Pringapus 02 Semarang Regency,”
SOSIOEBUKASI : Jurnal llmiah llmu Pendidikan Dan Sosial , Vol. 14, No. 3 (2025): h. 1682.

M0 Tnayatul Munifah, Riyuzen Praja Tuala, dan Ali Murtadho, “Strategi Pendidikan Berkualitas

Melalui ﬁotal Quality Management Berbasis PDCA,” Junal Manajemen Pendidikan , Vol. 13, No. 1
(2025): hnll
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PD@SA di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala. Hidayat dkk, menemukan
ba%va hambatan utama dalam implementasi PDCA di sekolah-sekolah Indonesia
o
ter_i-}tak pada kurangnya pemahaman dan komitmen warga sekolah terhadap
peﬁ;’:ingnya siklus tersebut. Banyak lembaga pendidikan yang telah melaksanakan
tahEb perencanaan dan pelaksanaan dengan baik, namun masih lemah dalam hal
ev%lasi dan tindak lanjut.!' Hermadi dkk, juga mengungkapkan bahwa keterbatasan
surg’oer daya manusia, lemahnya koordinasi antarunit kerja, dan rendahnya budaya
reéktif menjadi faktor penghambat utama dalam penerapan PDCA yang
be@elanjutan.12 Akibatnya, kegiatan penjaminan mutu seringkali hanya menjadi
c
formalitas yang dilakukan menjelang akreditasi, bukan sebagai upaya nyata dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

SMA Negeri 4 Tapung merupakan salah satu sekolah yang telah berupaya
menerapkan sistem penjaminan mutu sebagai bentuk komitmen dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan. Sekolah telah memiliki berbagai dokumen perencanaan
sep'_%rti Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) dan Rencana Kerja dan Anggaran
Se%ﬂah (RKAS) yang disusun setiap tahun sebagai pedoman pelaksanaan program.

®

Segin itu, pihak sekolah juga rutin melaksanakan kegiatan supervisi akademik,

pe@binaan guru, serta program literasi sebagai bentuk upaya peningkatan mutu

u

pe%belaj aran.
ot

q uejng jo Ay1s

‘;fl Hidayat Hidayat dkk., “Implementation of Educational Supervision in Improving Learning

Quality,International Journal Administration, Business & Organization , Vol. 6, No. 2 (2025): h. 244.

"2 Deddy Hermadi dkk., “Implementing Total Quality Management to Enhance Vocational School

Graduata? Competitiveness: A Case Study in West Java,” Dinasti International Journal of Education
Management And Social Science , Vol. 6, No. 4 (2025): h. 3198.
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6

® Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan dengan pihak

selg:glah pada tanggal 7 April 2025, ditemukan beberapa gejala permasalahan yang
oS

me_%unjukkan bahwa implementasi sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA

Negeri 4 Tapung belum berjalan secara optimal dan layak untuk diteliti lebih lanjut,

anéra lain:

1. -Cl-im Penjaminan Mutu Sekolah (TPMS) telah dibentuk, namun perannya belum
=

gépenuhnya berfungsi sebagai penggerak utama siklus penjaminan mutu. TPMS
w

genderung berperan administratif dan belum secara konsisten terlibat dalam
A

Jperencanaan berbasis mutu, pemantauan pelaksanaan program, serta
=

pengendalian dan evaluasi mutu secara sistematis sesuai siklus PDCA.
Perencanaan sekolah belum sepenuhnya berbasis hasil evaluasi mutu dan analisis
kebutuhan nyata sekolah. Dokumen perencanaan disusun secara rutin, namun
keterkaitannya dengan hasil refleksi mutu sebelumnya, data capaian standar

nasional pendidikan, serta rekomendasi evaluasi internal sekolah masih belum

dampak secara jelas dan terstruktur
L

f+¥]
. Pelaksanaan program peningkatan mutu belum diikuti dengan mekanisme

wn
gvaluasi yang terukur dan berkelanjutan. Meskipun berbagai program

n@eningkatan mutu telah dilaksanakan, seperti pengembangan kompetensi guru
=]
fan penguatan pembelajaran, namun belum seluruh program disertai indikator
ot

wn
3eberhasilan yang jelas, instrumen evaluasi yang sistematis, serta tindak lanjut

o
:I})‘erbasis hasil evaluasi tersebut.
o

4. §emanfaatan data mutu pendidikan masih bersifat informatif, belum sepenuhnya

=1
L%jlenjadi dasar pengambilan keputusan strategis sekolah. Data mutu pendidikan

Ie

telah tersedia dan digunakan sebagai laporan capaian sekolah, namun belum

Nery wisey|
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@imanfaatkan secara optimal sebagai bahan refleksi kritis untuk perbaikan

%rogram secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam siklus penjaminan mutu.

=

g. Berdasarkan gejala-gejala awal tersebut, penelitian mengenai implementasi
sisgm penjaminan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung dipandang relevan dan
pel;%mg untuk dilakukan guna memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam
me%genai bagaimana mekanisme penjaminan mutu dilaksanakan di tingkat satuan
pe@idikan. Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji secara komprehensif peran Tim
Peg%aminan Mutu Sekolah, keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dag' tindak lanjut program sekolah, serta sejauh mana data mutu pendidikan

c
dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian, hasil
penelitian tidak hanya memberikan pemahaman deskriptif tentang praktik
penjaminan mutu yang berjalan, tetapi juga dapat menjadi dasar refleksi dan
penguatan pengelolaan mutu pendidikan secara berkelanjutan di SMA Negeri 4
Tapung.

«» Penelitian ini penting dilakukan untuk mendeskripsikan secara mendalam
implementasi sistem penjaminan mutu berbasis PDCA di SMA Negeri 4 Tapung,

.

se%a mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian ini

-
@
dil}%rapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi sekolah dalam membangun
=]
i
ot
wn

sisfem penjaminan mutu yang berkelanjutan, efektif, dan berdampak langsung

te(Eédap peningkatan mutu pendidikan.

(0]

; Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada “Implementasi
&

Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA
=1

Necé}eri 4 Tapung.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
<]

nery wisey[ Ju
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Buepun-6uepun 16unp’

kO@prehenSif mengenai sejauh mana tahapan sistem penjaminan mutu diterapkan di

selg:glah, faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.
-~

O

Alasan Memilih Judul

QO

BeBerapa alasan peneliti mengambil judul ini adalah:

a.

d.

zPeneliti memiliki ketertarikan akademik terhadap bidang manajemen mutu
“pendidikan, khususnya pada penerapan sistem penjaminan mutu berbasis siklus
w
@»PDCA (Plan—Do—Check—Act) yang menjadi kerangka penting dalam upaya
L

o
—ppeningkatan mutu lembaga pendidikan secara berkelanjutan.

j4Y]
. = Penerapan sistem penjaminan mutu berbasis PDCA di sekolah-sekolah

menengah masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, maupun tindak lanjut. Hal ini menarik untuk dikaji lebih
mendalam guna menemukan strategi implementasi yang lebih efektif dan sesuai
dengan konteks sekolah.

SMA Negeri 4 Tapung merupakan sekolah yang sedang berupaya meningkatkan

7))
amutu pendidikannya melalui berbagai program pengembangan, namun

ST 3¢

penerapan sistem penjaminan mutu berbasis PDCA di sekolah tersebut masih

I

e

belum berjalan optimal. Kondisi ini menjadikan SMA Negeri 4 Tapung sebagai

un o

lokasi penelitian yang relevan dan representatif untuk dikaji secara nyata.

ISIOAI

Judul ini belum pernah menjadi fokus penelitian mahasiswa di lingkungan

0 A}

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya pada Fakultas

SJ

Tarbiyah dan Keguruan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

n

uey|

kajian ilmiah tentang manajemen mutu pendidikan dengan pendekatan PDCA.

S

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap

1IeA

upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung, serta menjadi

nery wisey J
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referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan sistem penjaminan

mutu berbasis PDCA secara lebih efektif dan berkelanjutan.

ABH Q

egasan Istilah

W ej

~ Untuk menghindari kemungkinan kesalahpahaman dalam memahami judul

pefielitian ini, penting untuk memperjelas beberapa istilah yang berkaitan. Oleh

SN

sebéb itu, penelitian ini akan menguraikan dan menjelaskan konsep-konsep yang

digunakan secara lebih mendetail. Hal ini bertujuan agar pembaca memperoleh

exeng

pemahaman yang lebih jelas dan mendalam mengenai makna serta ruang lingkup
ist%h-istilah yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
1. Sistem Penjaminan Mutu
Sistem penjaminan mutu merupakan suatu mekanisme yang dirancang
untuk memastikan seluruh proses penyelenggaraan pendidikan berjalan sesuai
dengan standar mutu yang telah ditetapkan, sekaligus mengalami peningkatan
secara berkelanjutan. Sistem penjaminan mutu pendidikan mencakup

%)
o serangkaian kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang
-

o
& dilakukan secara sistematis dan terukur guna mencapai standar mutu pendidikan

I

e

yang diharapkan. Sistem ini menekankan pentingnya keterlibatan seluruh warga

n?2

sekolah, mulai dari pimpinan, guru, tenaga kependidikan, hingga peserta didik,

SI2AIU

dalam membangun budaya mutu (quality culture).’’

Dalam konteks penelitian ini, sistem penjaminan mutu diartikan

S 30 A31

n

sebagai suatu proses yang terstruktur dan berkelanjutan yang diterapkan di SMA

uey|

Negeri 4 Tapung untuk memastikan bahwa seluruh aspek pendidikan baik

M Juredg

18P

ebriana Wulandari dan Mariano Setiawan, Op. Cit., h. 4148

nery w
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10
©akademik maupun nonakademik berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai

2k . . .
o dengan prinsip peningkatan mutu berkelanjutan.
-~

. 2Siklus PDCA (Plan—Do—Check—-Act)
o

Siklus PDCA merupakan model manajemen mutu yang diperkenalkan

W ej

;_roleh W. Edwards Deming dan digunakan secara luas dalam berbagai bidang,

Eterrnasuk pendidikan. Model ini menekankan pada empat tahapan utama, yaitu
Z

ccnperencanaan (Plan), pelaksanaan (Do), evaluasi (Check), dan tindak lanjut (Acz).

w
= Siklus PDCA berfungsi sebagai alat untuk menciptakan perbaikan berkelanjutan

g(continuous improvement) melalui proses reflektif dan sistematis. Dalam
c
konteks pendidikan, PDCA digunakan sebagai pendekatan dalam mengelola
mutu pembelajaran, manajemen sekolah, dan pengembangan lembaga
pendidikan agar setiap kegiatan yang dilakukan menghasilkan perubahan positif
secara berkesinambungan.'*

Pada penelitian ini, PDCA menjadi kerangka analisis untuk menelaah

(bagaimana SMA Negeri 4 Tapung menerapkan sistem penjaminan mutu

f+¥]

gpendidikan dalam setiap tahapannya, mulai dari perencanaan program mutu,
wn

gpelaksanaan kegiatan peningkatan mutu, evaluasi hasil pelaksanaan, hingga
Etindak lanjut perbaikan mutu.

=]

3. S Mutu Pendidikan

ot

wn

5-' Mutu pendidikan merujuk pada derajat keunggulan dalam proses dan
o

Hm“‘hasil pendidikan yang memenuhi atau melampaui standar yang telah
&

orditetapkan.'> Mutu pendidikan mencakup kualitas input (sumber daya manusia
=1

7))

<

j+¥]

1“”'-!;1ya Yanti Nur Istiqgomah, Maryanto, dan Ghufron Abdullah, Op.Cit., h. 1683
15AMakmur Syukri dan Muhammad Ridho Alfattah, “Konsep Mutu, Mutu Sekolah, Mutu Lembaga

Pendidikmﬁn Sekolah,” Journal on Education 06, no. 02 (2024): 11730.
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7l 1"

dan sarana prasarana), proses pembelajaran yang efektif, serta output berupa

©)

ulusan yang kompeten dan berkarakter.'¢

b2

- -

=

O

=2

X

g = Dari perspektif manajemen mutu, mutu pendidikan melibatkan evaluasi
©

Q

= e

@ gproses pendidikan yang meningkatkan kebutuhan untuk mencapai dan

c

S E

§ ;_r-mengembangkan bakat peserta didik, serta memenuhi standar akuntabilitas yang

w

g Editetapkan oleh pemangku kepentingan.'”

] Z

3

. (CD Secara keseluruhan, mutu pendidikan tidak hanya berfokus pada hasil
2]

~akhir, tetapi juga pada proses yang memastikan bahwa semua komponen

o pendidikan bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan pendidikan yang
c

berkualitas.

edue) 1ul sin} eA1ey ynunjes neje ueibeges diynbusw Buesenq ‘|

D. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Sehubungan dengan Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung, terdapat beberapa
gpermasalahan yang dapat diteliti, antara lain:

a. Tahap Perencanaan (Plan).

:Jaquins ueyingaAusw UEp UBMWNIUBOUSW

b. Tahap Pelaksanaan (Do).

c. Tahap Evaluasi (Check).

d. Tahap Tindak Lanjut (4ct).

e. Faktor pendukung dan penghambat implementasi sistem penjaminan mutu

dalam meningkatkan mutu pendidikan.

(G uej[ng Jo AJISISATU) DTWER[S]

1(*,g_l\/[okh. Fakhruddin Siswopranoto, “Standar Mutu Pendidikan,” Al-Idaroh: Jurnal Studi
Manajentén Pendidikan Islam 6, no. 1 (Maret 2022): 19, https://doi.org/10.54437/alidaroh.v6i1.372.

7Amiruddin Siahaan dkk., “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan,” Journal on Education 05,
no. 02 (223): 3843.
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&

1.

12
Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara lebih fokus dan efisien, baik

|&0)

dari segi waktu maupun biaya, penulis mempersempit ruang lingkup masalah

menjadi “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu

w e)d

’_J I

Pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung”.

zpﬂ

umusan Masalah
Dengan mempertimbangkan konteks dan permasalahan yang telah
diuraikan, fokus penelitian dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

a. Bagaimana implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu

nela exsng N

pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung?
b. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi

sistem penjaminan mutu di SMA Negeri 4 Tapung?

E. Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi sistem penjaminan

1T 23835

mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung.

Ture

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan
di SMA Negeri 4 Tapung.

Manfaat Penelitian

0 AJISIdATUN D

nsj

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

[

ue}

a. Manfaat akademis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam ranah akademik dengan memperluas wawasan teoritis dan konseptual

mengenai manajemen mutu pendidikan, khususnya yang berfokus pada

neny wisey jireAg



‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

Ul L ARSI e ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}©1S

e

13
penerapan sistem penjaminan mutu berbasis siklus PDCA (Plan—Do—Check—
Act). Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
akademisi, mahasiswa, dan peneliti yang tertarik mendalami penerapan
prinsip peningkatan mutu berkelanjutan dalam konteks lembaga pendidikan

menengah.

. Manfaat teoretis: Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Manajemen Pendidikan
Islam, terutama dalam kajian tentang sistem penjaminan mutu pendidikan
yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement).
Hasil penelitian ini dapat memberikan penguatan empiris terhadap teori
manajemen mutu yang menekankan pentingnya proses sistematis,
partisipatif, dan reflektif dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan ilmiah bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji implementasi sistem penjaminan mutu dengan
pendekatan PDCA di berbagai jenjang dan jenis satuan pendidikan.

Manfaat praktis: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan. Bagi
pihak sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan refleksi dalam
mengoptimalkan pelaksanaan sistem penjaminan mutu berbasis siklus PDCA
agar lebih efektif, terarah, dan berkelanjutan. Temuan penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu sekolah dalam memperkuat budaya mutu
melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang
sistematis. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar

dalam merumuskan kebijakan dan strategi manajerial yang berorientasi pada
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peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. Sementara itu, bagi guru
dan tenaga kependidikan, penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya keterlibatan aktif dalam setiap tahapan PDCA,
sehingga tercipta kolaborasi yang solid antara seluruh warga sekolah dalam
membangun budaya mutu. Adapun bagi peserta didik, manfaat penelitian ini
diharapkan dapat dirasakan secara tidak langsung melalui peningkatan
kualitas proses pembelajaran, terciptanya lingkungan belajar yang kondusif,

serta pelayanan pendidikan yang lebih bermutu dan berkesinambungan.
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KAJIAN TEORI

istem Penjaminan Mutu

Konsep Mutu

Istilah "mutu" atau "kualitas" dalam bahasa Indonesia berasal dari kata
"quality” dalam bahasa Inggris. Secara etimologis, kata ini berakar dari
bahasa Latin qualis, yang berarti "seperti apa jenisnya" atau "jenis apa". Kata
tersebut kemudian diserap ke dalam bahasa Inggris melalui bahasa Prancis
Kuno dengan bentuk qualite, yang mengandung makna memiliki tingkat
kebaikan yang tinggi.'®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mutu didefinisikan
sebagai tingkat baik atau buruknya suatu benda; juga dapat merujuk pada
taraf atau derajat kemampuan, kepandaian, atau kecerdasan sesecorang.
Sementara itu, secara istilah, mutu dipahami sebagai kemampuan suatu
produk atau layanan untuk memenuhi bahkan melampaui harapan pengguna
atau pelanggan.'

Menurut Crosby, mutu didefinisikan sebagai kesesuaian terhadap
persyaratan atau standar yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, suatu
produk dianggap bermutu apabila memenuhi standar yang telah dirancang,

baik dari segi bahan baku yang digunakan, proses pembuatan yang

18"'-Iiamlawati, Total Quality Management (Makassar: Penerbit Nas Media Pustaka, 2020), h. 6.
19'zaisyah Nabila, “Konsepsi Manajemen, Manajemen Mutu, Dan Manajemen Mutu Pendidikan,”
Ability: ﬁmmal of Education and Social Analysis, Vol 3, No. 1 (2022): h. 60.
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dijalankan, maupun hasil akhir yang dihasilkan. Mutu tercermin ketika
seluruh tahapan produksi berjalan sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya.?° Sejalan dengan Crosby, Juran mendefinisikan mutu
suatu produk diartikan sebagai kesesuaian produk untuk digunakan (fitness
for use) dalam rangka memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan
kepada pelanggan. Kesesuaian ini didasarkan pada beberapa karakteristik
utama, antara lain aspek teknologi yang berkaitan dengan kekuatan produk,
aspek psikologis yang mencerminkan rasa bangga atau status sosial, aspek
waktu yang menunjukkan keandalan dalam penggunaan, aspek kontraktual
yang menjamin adanya kepastian atau garansi, serta aspek etika yang
berhubungan dengan sikap sopan dan profesional dalam pelayanan.?!

Berdasarkan pandangan Crosby dan Juran, dapat disimpulkan bahwa
mutu merupakan tingkat kesesuaian suatu produk atau layanan terhadap
standar yang telah ditentukan serta kemampuannya untuk memenuhi
kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Crosby menekankan bahwa mutu
tercapai apabila seluruh proses produksi berjalan sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan, sedangkan Juran melihat mutu sebagai kecocokan
penggunaan yang mencakup dimensi teknis, psikologis, waktu, kontraktual,
dan etika. Dengan demikian, mutu tidak hanya diukur dari kepatuhan
terhadap standar teknis, tetapi juga dari sejauh mana produk atau layanan

tersebut dapat memberikan nilai dan kepuasan bagi pengguna atau pelanggan.

20,%Haudi, Total Quality Management Dalam Pendidikan (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media,
2020), h24.
21ASukirman, Suyono, and Achadi Budi Santosa, Manajemen Pendidikan Mutu Terpadu

(Yogyakzn‘:\ﬂa: Nuta Media, 2023), h. 3.
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Meskipun tidak ada satu definisi tunggal tentang mutu yang diterima
secara universal, berbagai definisi yang ada menunjukkan adanya kesamaan
konsep. Dengan kata lain, pemahaman tentang mutu memerlukan pendekatan
yang menyeluruh. Ada beberapa aspek utama yang menentukan sesuatu dapat
dikatakan memiliki mutu, yaitu:*?

1) Mutu berkaitan dengan upaya untuk memenuhi atau bahkan melampaui
ekspektasi pelanggan.

2) Mutu mencakup berbagai aspek, seperti produk, layanan, sumber daya
manusia, proses, serta lingkungan.

3) Mutu bersifat dinamis, di mana sesuatu yang dianggap bermutu saat ini
bisa saja tidak lagi memenuhi standar mutu di masa mendatang.

Berdasarkan berbagai definisi yang telah diuraikan, mutu dapat
diartikan sebagai tingkat kesesuaian suatu produk, layanan, atau proses
terhadap standar yang telah ditetapkan, serta kemampuannya dalam
memenuhi dan melampaui ekspektasi pengguna atau pelanggan.

Konsep mutu mencakup berbagai aspek, termasuk produk, layanan,
sumber daya manusia, proses, dan lingkungan. Crosby menekankan bahwa
mutu dicapai melalui kesesuaian terhadap persyaratan dan standar yang telah
ditentukan, sementara Juran melihat mutu sebagai kecocokan penggunaan
yang mempertimbangkan aspek teknis, psikologis, waktu, kontraktual, dan
etika. Selain itu, mutu bersifat dinamis, di mana standar dan ekspektasi

terhadap mutu dapat berubah seiring waktu. Dengan demikian, mutu tidak

27AWahida Raihan Nasution, “Konsepsi Manajemen, Manajemen Mutu Dan Manajemen Mutu

Pendidikmin,” ALACRITY : Journal of Education, Vol. 2, No. 1 (2022): h. 29.
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hanya ditentukan oleh kepatuhan terhadap standar teknis, tetapi juga oleh
sejauh mana suatu produk atau layanan dapat memberikan nilai dan kepuasan
kepada penggunanya.

Sistem Penjaminan Mutu

Menurut Juran, penjaminan mutu adalah bagian dari sistem manajemen
mutu yang memastikan bahwa produk atau jasa dirancang, dikontrol, dan
diperbaiki secara terus-menerus agar benar-benar sesuai dengan kebutuhan
pengguna atau pelanggan (fitness for use).”> Sedangkan menurut Edward
Sallis, penjaminan mutu adalah sistem terencana yang menetapkan
bagaimana proses-organisasi dijalankan untuk memastikan bahwa ‘kualitas’,
yang mencakup berbagai faktor input, proses, dan output terpenuhi secara
konsisten ‘benar sejak pertama kali, setiap kali’.**

Berdasarkan pendapat Juran dan Edward Sallis, dapat disimpulkan
bahwa penjaminan mutu merupakan suatu sistem manajerial yang dirancang
secara terencana untuk memastikan bahwa seluruh proses, produk, atau
layanan pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan
kebutuhan pengguna. Penjaminan mutu menekankan pada konsistensi,
pengendalian, serta perbaikan berkelanjutan agar mutu yang dihasilkan tidak
hanya memenuhi standar, tetapi juga memberikan kepuasan bagi penerima

layanan. Dengan demikian, penjaminan mutu berfungsi sebagai mekanisme

23;Ulﬁa Andriani, “Perspective of Joseph M. Juran’s Educational Quality Development Model and

Implementation in Educational Prospects,” Proceeding of International Conference on Education, Society
and Huniémity , Vol. 2, No. 1 (2024): h. 1418.

#Rki Nining Saputri dkk., “Peran Total Quality Management (TQM) Dalam Pendidikan (Analisis

Buku Ec@zard Sallis),” Jurnal Pendidikan Tambusai , Vol 8, No. 2 (2024): h.29550.
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sistematis untuk memastikan bahwa setiap kegiatan pendidikan terlaksana
“benar sejak awal dan terus diperbaiki dari waktu ke waktu.”

Dapat dipahami dari uraian diatas bahwa penjaminan mutu bukan
hanya sekadar kegiatan pengendalian mutu (quality control), tetapi juga
mencakup upaya peningkatan mutu (quality improvement) yang dilakukan
secara terus-menerus dan terencana. Pengendalian mutu berfungsi
memastikan agar setiap proses pendidikan berjalan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan, sedangkan peningkatan mutu berorientasi pada
penciptaan perubahan positif menuju standar yang lebih tinggi. Dengan
demikian, penjaminan mutu berperan ganda: di satu sisi menjaga konsistensi
mutu layanan pendidikan, dan di sisi lain mendorong terjadinya inovasi dan
perbaikan berkelanjutan dalam berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan.
Melalui proses evaluasi, refleksi, dan tindak lanjut yang berkelanjutan,
lembaga pendidikan diharapkan mampu membangun budaya mutu (quality
culture) yang menjadikan peningkatan mutu sebagai bagian dari siklus
manajemen sekolah yang hidup dan dinamis.

Pelaksanaan sistem penjaminan mutu dalam lembaga pendidikan
didasarkan pada sejumlah prinsip yang menjadi fondasi bagi terciptanya
budaya mutu (quality culture). Prinsip-prinsip ini tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman teknis dalam pelaksanaan penjaminan mutu, tetapi juga

sebagai nilai-nilai yang harus diinternalisasikan dalam seluruh aktivitas
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20

lembaga pendidikan. Menurut Wahidin dan Muhammad Affandi prinsip-

.25

1) Kepuasan Pelanggan

Prinsip ini menempatkan pelanggan sebagai pusat perhatian dalam seluruh
proses pendidikan. Dalam konteks sekolah, pelanggan dapat diartikan
sebagai peserta didik, orang tua, masyarakat, dunia kerja, serta pemerintah
sebagai pemangku kepentingan utama. Sekolah harus senantiasa
mendengarkan kebutuhan peserta didik dan masyarakat, serta
menyesuaikan layanan pendidikan agar relevan dengan perkembangan
zaman. Tingkat kepuasan pelanggan menjadi indikator penting dalam

menilai keberhasilan penerapan sistem penjaminan mutu.

2) Keterlibatan Pimpinan dan Manajemen

Pimpinan sekolah memiliki peran sentral dalam menciptakan dan menjaga
budaya mutu. Kepemimpinan yang berorientasi pada mutu menuntut
adanya visi yang jelas, komitmen terhadap peningkatan kualitas, serta
kemampuan untuk memotivasi seluruh warga sekolah agar berpartisipasi
aktif dalam proses penjaminan mutu. Kepala sekolah berperan sebagai
quality leader yang tidak hanya mengarahkan, tetapi juga memberi teladan

dalam menjalankan prinsip mutu.

3) Pendekatan Berbasis Proses

Prinsip ini menekankan bahwa setiap hasil bermutu diperoleh melalui

proses yang bermutu pula. Dalam konteks pendidikan, setiap kegiatan

29AVahidin dan Muhammad A ffandi, Penjaminan Mutu Pendidikan (Medan: PT Media Penerbit
R
Indonesiay 2025) h. 24.
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seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, hingga evaluasi harus
dikelola secara sistematis dan terukur. Pendekatan berbasis proses berarti
bahwa mutu tidak hanya dilihat dari hasil akhir (output), tetapi juga dari
bagaimana input dan proses dilaksanakan. Dengan memahami keterkaitan
antarproses, sekolah dapat mengidentifikasi faktor penyebab

permasalahan mutu dan melakukan perbaikan secara efektif.

4) Peningkatan Berkelanjutan

Prinsip ini merupakan inti dari sistem penjaminan mutu dan menjadi dasar
dari filosofi siklus PDCA (Plan—Do—Check—Act). Peningkatan mutu tidak
bersifat sesaat, tetapi dilakukan secara terus-menerus melalui proses
refleksi, evaluasi, dan tindak lanjut terhadap setiap kegiatan pendidikan.
Setiap hasil evaluasi harus dijadikan bahan perbaikan agar lembaga
pendidikan dapat berkembang menuju standar yang lebih tinggi. Dengan
demikian, peningkatan berkelanjutan membentuk budaya kerja yang selalu

terbuka terhadap perubahan dan inovasi.

5) Pendekatan Berbasis Fakta untuk Pengambilan Keputusan

Dalam penjaminan mutu, setiap kebijakan dan keputusan harus didasarkan
pada data dan bukti yang valid, bukan pada asumsi atau intuisi semata.
Sekolah perlu memiliki sistem informasi mutu yang baik untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data terkait berbagai aspek
pendidikan, seperti capaian akademik, kehadiran siswa, hasil supervisi
guru, dan hasil Rapor Pendidikan. Pendekatan berbasis fakta membantu
pimpinan sekolah membuat keputusan yang tepat dan terukur untuk

peningkatan mutu yang berkelanjutan.
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6) Hubungan Bersama Pemasok
Prinsip ini menegaskan pentingnya hubungan saling menguntungkan
antara sekolah dan pihak luar (stakeholders) yang berperan sebagai
pemasok sumber daya, baik dalam bentuk material, layanan, maupun
dukungan kebijakan. Dalam konteks pendidikan, pemasok dapat meliputi
pemerintah, dinas pendidikan, lembaga mitra, maupun masyarakat.
Hubungan yang baik dengan pemasok memungkinkan sekolah
memperoleh dukungan dalam pengadaan sarana prasarana, peningkatan
kompetensi guru, maupun pengembangan program mutu. Sinergi ini
penting untuk memastikan keberlangsungan proses pendidikan yang
bermutu.
7) Pelatihan dan Pengembangan
Mutu pendidikan tidak akan terwujud tanpa sumber daya manusia yang
kompeten. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan menjadi prinsip
penting dalam sistem penjaminan mutu. Guru, tenaga kependidikan, dan
bahkan pimpinan sekolah perlu terus meningkatkan kompetensi melalui
kegiatan pelatihan, lokakarya, dan pembelajaran berkelanjutan.

Dengan penerapan prinsip-prinsip dasar tersebut, sistem penjaminan
mutu diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan administratif, tetapi juga
membentuk budaya organisasi yang berorientasi pada peningkatan mutu
berkelanjutan. Ketujuh prinsip ini saling berkaitan dan bersama-sama
mendukung keberhasilan implementasi sistem penjaminan mutu berbasis

siklus PDCA (Plan—Do—Check—Act) di satuan pendidikan.
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T 2% ©Siklus PDCA (Plan—Do—Check—Act)

_‘:’- g Siklus PDCA (Plan—Do—Check—Act) merupakan konsep manajemen mutu
& =

% g.yang diperkenalkan oleh W. Edwards Deming, salah satu tokoh penting dalam
é_ gpengembangan Total Quality Management (TQM). Model ini sering disebut juga
c

§ ;:Hengan Deming Cycle atau Deming Wheel.** PDCA merupakan suatu
w

g gpendekatan sistematis yang bertujuan untuk memastikan bahwa proses kerja di
S g’suatu organisasi berjalan secara efisien, efektif, dan berorientasi pada perbaikan

S

o berkelanjutan (continuous improvement).?’

PDCA merupakan siklus yang membantu organisasi melakukan

neny

perencanaan yang matang, melaksanakan rencana tersebut, mengevaluasi hasil
pelaksanaannya, serta melakukan tindakan korektif untuk meningkatkan kinerja
pada siklus berikutnya.”® Dengan kata lain, PDCA bukanlah proses linear,
melainkan siklus yang terus berulang untuk memastikan adanya peningkatan
mutu secara konsisten.

Dalam konteks pendidikan, PDCA menjadi kerangka manajemen yang

sangat relevan karena lembaga pendidikan berfungsi sebagai organisasi

ISI 23¥3S

pembelajar (learning organization) yang harus terus memperbaiki diri

e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi. Melalui penerapan PDCA, sekolah dapat

N 21
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'mengelola kegiatan penjaminan mutu secara terstruktur, mulai dari tahap

[nS Jo Ajisx

2Fdward Sallis, Op. Cit., h. 96

?TrSarah Isniah, Humiras Hardi Purba, dan Fransisca Debora, “Plan Do Check Action (PDCA)
Method: L iterature Review and Research Issues,” Jurnal Sistem Dan Manajemen Industri , Vol. 4, No. 1
(2020): 2 73.

2Peni Ahmad Taufik, “PDCA Cycle Method Implementation in Industries: A Systematic Literature
Review, PIJIEM - Indonesian Journal of Industrial Engineering and Management , Vol. 1, No. 3 (2020):
h. 159.
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@Perencanaan program mutu, pelaksanaan kegiatan peningkatan mutu, evaluasi

ghasil, hingga tindak lanjut perbaikan untuk siklus berikutnya.?

A

Siklus PDCA terdiri dari empat tahap utama, yaitu Plan, Do, Check, dan

e1dio

Act. Keempat tahap ini membentuk satu kesatuan proses yang saling

erhubungan dan berulang, dengan tujuan utama mencapai peningkatan mutu

n HO_IIU.I

—secara berkelanjutan. Berikut keempat tahapan tersebut:*

N

w
1) Plan (Perencanaan)
Tahap pertama dari siklus PDCA adalah perencanaan, yaitu proses

menetapkan tujuan, standar, dan strategi untuk mencapai mutu yang

nNeiy eys

diinginkan. Perencanaan mutu mencakup penetapan sasaran mutu,
pengumpulan data, analisis kebutuhan, serta identifikasi masalah yang perlu
diperbaiki.

Dalam konteks sekolah, tahap Plan meliputi penyusunan dokumen mutu
seperti Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS), Rencana Kerja dan
Anggaran Sekolah (RKAS), dan rencana peningkatan mutu tahunan
berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya. Pada tahap ini, sekolah juga
menentukan indikator keberhasilan serta strategi pelibatan seluruh warga
sekolah agar proses peningkatan mutu dapat berjalan efektif dan terarah.’!

Secara yuridis, tata kelola perencanaan pendidikan di tingkat satuan
pendidikan diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi Nomor 47 Tahun 2023. Peraturan ini menegaskan bahwa setiap

ﬂ uejing jo &]!SIBA!HH JIwIe|sy ajelg

29<Ying Wang dan Pengfei Chen, “Developing Quality Assurance System for College English

Currlculum in Chinese Vocational Universities: A PDCA Cycle Model Approach,” European Journal of
Educatl(m‘Studles Vol. 12, No. 7 (2025): h. 238.

nery wisest

Wamlawatl Op. CIt., h. 69.
nayatul Munifah, Riyuzen Praja Tuala, dan Ali Murtadho, Op. Cit., h. 13
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satuan pendidikan wajib memiliki dua dokumen perencanaan utama, yaitu
Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) untuk periode empat tahunan yang
memuat arah kebijakan mutu dan sasaran peningkatan mutu sekolah, serta
Rencana Kerja Tahunan (RKT/RKTS) sebagai penjabaran operasional dari
RKJM.*

Lebih lanjut, Permendikbudristek No. 47 Tahun 2023 mengatur bahwa
penyusunan RKT/RKTS harus dilakukan melalui tahapan yang sistematis,
meliputi identifikasi masalah pendidikan, refleksi untuk menemukan akar
permasalahan, serta penyusunan program sebagai solusi peningkatan mutu.>?
Proses ini menunjukkan bahwa perencanaan dalam satuan pendidikan tidak
bersifat administratif semata, melainkan berbasis pada analisis data dan
refleksi mutu, sejalan dengan prinsip PDCA yang menekankan perencanaan
berbasis fakta.

Peraturan tersebut juga menegaskan bahwa RKT/RKTS menjadi dasar
dalam penyusunan RKAS, sehingga perencanaan program peningkatan mutu
tidak hanya bersifat konseptual, tetapi diperkuat dengan dukungan anggaran
yang terencana dan terukur.’* Dengan demikian, tahap Plan dalam siklus
PDCA tidak hanya mencerminkan perencanaan program, tetapi juga
memastikan adanya keterpaduan antara kebijakan mutu, program sekolah,

dan pengelolaan sumber daya secara akuntabel dan berkelanjutan.

ur}[NG Jo AJISIAATU[) dTWR]S] 3}e)
9 InsS J I I ey S

‘;2 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
47 Tahum2023 tentang Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar,
dan Jenjafg Pendidikan Menengah, pasal 5 ayat (2)

A Ibid., pasal 5 ayat (4)

Nery| wisg

# Ibid., pasal 5 ayat (5)
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2) Do (Pelaksanaan)

Tahap Do merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah disusun. Pada
tahap ini, seluruh program peningkatan mutu dijalankan sesuai jadwal dan
strategi yang telah ditetapkan.

Dalam konteks pendidikan, tahap ini mencakup pelaksanaan berbagai
kegiatan seperti supervisi akademik, pelatthan guru, pengembangan
kurikulum, serta peningkatan sarana dan prasarana. Pelaksanaan mutu harus
melibatkan seluruh anggota organisasi agar tercipta kolaborasi dan rasa
tanggung jawab bersama terhadap pencapaian tujuan mutu.** Oleh karena itu,
tahap Do menekankan pentingnya keterlibatan aktif kepala sekolah, guru,

tenaga kependidikan, dan siswa dalam proses peningkatan mutu.

3) Check (Evaluasi)

M J1IeAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}e)§

Tahap Check merupakan proses evaluasi terhadap hasil pelaksanaan
rencana mutu. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan
yang dilaksanakan telah mencapai sasaran yang ditetapkan pada tahap
perencanaan.

Dalam konteks sekolah, evaluasi dapat dilakukan melalui analisis hasil
belajar, supervisi pembelajaran, maupun pemanfaatan Rapor Pendidikan
sebagai instrumen utama pemantauan capaian indikator mutu. Tahap ini

membantu sekolah mengidentifikasi keberhasilan maupun kelemahan dari

©

TEP]

nery w

aya Yanti Nur Istiqomah, Maryanto, dan Ghufron Abdullah, Op. Cit., h. 1683
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pelaksanaan program.® Tahap Check sangat penting karena menjadi dasar

=~ ©
AT
;E) _‘g o bagi organisasi untuk belajar dari pengalaman dan menentukan langkah
=) A~
«
3 g €. perbaikan yang tepat.
€a T
@ € o
S @ “4) Act (Tindak Lanjut)
a5 3
S E
% § ;: Tahap terakhir dalam siklus PDCA adalah Act, yaitu proses melakukan
Q @
m 1
= g = tindakan korektif dan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya.
] Z
o =
8 . (CD Tujuan tahap ini adalah memastikan bahwa setiap masalah yang ditemukan
= »
= ~ dapat diperbaiki secara sistematis, sehingga mutu dapat terus ditingkatkan
g B
o o  dari waktu ke waktu.
= =
g: Dalam konteks pendidikan, tahap Act meliputi tindak lanjut hasil
g
S supervisi, penyesuaian rencana kerja sekolah, serta penerapan strategi baru
3
% yang lebih efektif untuk periode berikutnya. Menurut Deming, tahap ini
=2
5 menjadi kunci pembentukan budaya mutu karena mendorong lembaga untuk
=l
QD
;‘; terus berinovasi dan memperbaiki diri berdasarkan hasil refleksi dari siklus
3
5 o sebelumnya.
= 5
g 3 % Mutu Pendidikan
ol
L
é a. Konsep Mutu Pendidikan
3
g Secara umum, mutu merujuk pada tingkat kualitas atau keunggulan

dari suatu hasil, baik berupa barang maupun jasa, yang dapat bersifat nyata

(tangible) maupun tidak terlihat secara fisik (intangible). Dalam ranah

feAg uelng Jo AJISIdATU() DTWE]S]

36=+Rosdiana Handayani, Baiq Karni Apriani, dan Mohamad Mustari, ‘“Pemanfaatan Rapor
Pendidikdn Dalam Perencanaan Berbasis Data Untuk Meningkatkan Mutu Sekolah Di SDN 44 Ampenan,”
Jurnal Iﬁsiah Profesi Pendidikan , Vol. 10, No. 1 (2025): h. 338.
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pendidikan, mutu berkaitan dengan kualitas pelaksanaan proses pendidikan
serta capaian atau keluaran dari proses tersebut.’’

Menurut Hari Sudradjad seperti yang dikutip oleh Siswopranoto,
pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu mencetak lulusan
dengan berbagai kompetensi, baik di bidang akademik maupun keahlian
praktis. Kompetensi tersebut harus ditopang oleh kemampuan personal,
keterampilan sosial, serta nilai-nilai moral dan spiritual. Keseluruhan aspek
ini membentuk kecakapan hidup (/ife skill) yang utuh. *® Pendidikan yang
demikian diharapkan mampu membentuk manusia yang paripurna, yakni
individu dengan kepribadian yang menyatu antara iman, pengetahuan, dan
tindakan.

Mutu pendidikan yang ideal dapat dikenali melalui tiga belas
karakteristik utama, yaitu:*

1) Kinerja (Performance).
Mutu pendidikan tercermin dari performa fungsional sekolah, seperti
kompetensi guru dalam mengajar dengan cara yang meyakinkan, sehat,
aktif, serta mampu mempersiapkan materi pembelajaran secara lengkap.
Di samping itu, layanan administratif dan edukatif yang prima akan
semakin terlihat saat sekolah menjadi pilihan utama masyarakat.

2) Ketepatan Waktu (Timeliness).
Pelaksanaan kegiatan pendidikan harus dijalankan sesuai jadwal. Ini

mencakup dimulainya dan diakhirinya pembelajaran secara tepat waktu,

nery w

3™Alfian Tri Kuntoro, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam,” Jurnal Kependidikan, Vol. 7, No. 1
(2019): 92,

3¥Mokh. Fakhruddin Siswopranoto , Op.Cit., h.19.

3";Wahida Raihan Nasution, Op. Cit., h. 32.
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serta pelaksanaan ulangan atau evaluasi sesuai dengan rencana yang

ditetapkan.

3) Keandalan (Reliability).

Pelayanan yang diberikan sekolah harus dapat diandalkan dan
berkelanjutan dalam jangka panjang. Mutu layanan pendidikan tetap
konsisten dari tahun ke tahun, bahkan mengalami peningkatan seiring

waktu.

4) Daya Tahan (Durability).

Sekolah yang bermutu mampu bertahan dalam berbagai situasi, termasuk
kondisi krisis seperti tekanan ekonomi. Stabilitas dan keberlangsungan

layanan pendidikan menjadi indikator daya tahannya.

5) Estetika (Aesthetics).

Keindahan dan kenyamanan lingkungan sekolah juga mencerminkan
mutu. Penataan ruang yang menarik serta penggunaan media
pembelajaran yang kreatif dapat menciptakan suasana belajar yang

kondusif.

6) Relasi Kemanusiaan (Personal Interface).

Mutu pendidikan melibatkan hubungan sosial yang menjunjung nilai-
nilai etika dan profesionalitas. Ini mencakup rasa saling menghormati
antarwarga sekolah, penerapan prinsip demokrasi, serta penghargaan

terhadap peran dan tanggung jawab masing-masing.
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7) Kemudahan Akses (Ease of Use).
Fasilitas dan peraturan di sekolah harus mudah digunakan dan dipahami.
Contohnya adalah sistem peminjaman buku perpustakaan yang
sederhana dan aturan sekolah yang mudah diterapkan oleh seluruh siswa.
8) Ciri Khas (Feature).
Sekolah bermutu biasanya memiliki keunggulan khusus yang menjadi
daya tarik tersendiri, seperti penguasaan teknologi informasi atau
program unggulan tertentu.
9) Pemenuhan Standar (Conformance to Specification).
Mutu pendidikan juga ditentukan oleh sejauh mana sekolah memenuhi
standar tertentu, misalnya Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang
ditetapkan oleh pemerintah.
10) Konsistensi (Consistency).
Konsistensi mutu terlihat dari kestabilan kualitas yang terus
dipertahankan. Sekolah yang bermutu memiliki warga sekolah yang
teguh dalam ucapan dan perbuatan serta menjunjung nilai kedisiplinan
dan keberlanjutan mutu.
11) Keseragaman (Uniformity).
Kualitas pendidikan juga tergambar dari pelaksanaan kebijakan yang adil
dan tanpa diskriminasi. Misalnya, penerapan aturan yang berlaku untuk
seluruh siswa tanpa pengecualian serta penegakan kedisiplinan dalam

berpakaian.
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12) Kemampuan Memberikan Layanan (Serviceability).
Sekolah harus mampu menyediakan layanan yang memuaskan, seperti
kotak saran yang direspons dengan baik, sehingga kebutuhan dan
aspirasi warga sekolah dapat terpenuhi dengan cepat dan tepat.
13) Ketepatan Pelayanan (Accuracy).
Ketepatan dalam memberikan layanan pendidikan menjadi tolok
ukur penting. Sekolah yang bermutu mampu menyajikan pelayanan
sesuai ekspektasi pengguna layanan, baik siswa maupun orang tua.
Indikator Mutu Pendidikan
Sistem indikator mutu dalam dunia pendidikan, beserta kriteria-
kriteria yang menyertainya, berperan penting dalam membantu sekolah
mengidentifikasi area utama dalam pelaksanaan kegiatan mereka. Melalui
indikator ini, sekolah dapat menilai keunggulan maupun kelemahan yang
dimiliki, serta menggali peluang perbaikan yang tersedia. Tim penjaminan
mutu sekolah dapat mendiskusikan representasi dari setiap indikator dan
mencari pendekatan terbaik untuk memperbaiki serta memvisualisasikan
indikator-indikator tersebut dalam upaya menganalisis kondisi sekolah
secara menyeluruh.
Indikator mutu ini umumnya dikelompokkan ke dalam tujuh ranah
utama, masing-masing mencakup isu-isu spesifik, yakni:*

1) Kurikulum

“ZAbdul Hadi, “Konsepsi Manajemen Mutu Dalam Pendidikan,” MODELING: Jurnal Program
Studi P@/II, Vol. 5, No. 2 (2018): h.140.
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Fokus pada struktur kurikulum, termasuk tujuan dan tugas pembelajaran,
integrasi antar mata pelajaran, serta orientasi kurikulum terhadap
pengembangan kompetensi fungsional dan kegiatan peserta didik. Selain
itu, juga mencakup program-program pembelajaran dan capaian

kompetensi utama siswa.

2) Pencapaian Siswa

Dievaluasi oleh pihak eksternal yang independen, indikator ini menilai
sejauh mana siswa mencapai target-target pendidikan yang telah
ditetapkan, dan bagaimana kualitas hasil belajar mereka dibandingkan

dengan standar yang berlaku.

3) Pembelajaran dan Pengajaran

Mencakup kinerja guru, keterlibatan dan pengalaman belajar siswa,
pemenuhan kebutuhan peserta didik secara menyeluruh, serta sistem

pemantauan dan evaluasi terhadap proses belajar-mengajar.

4) Dukungan terhadap Siswa

Meliputi aspek perkembangan pribadi, sosial, dan spiritual peserta didik.
Selain itu, termasuk pula dukungan terhadap kemajuan akademik,
pemantauan hasil belajar, serta pendampingan dalam proses

pengembangan pribadi baik untuk siswa maupun guru.

5) Etos Sekolah

Menyentuh aspek kebijakan dan budaya sekolah, hubungan antarwarga
sekolah, serta visi dan misi yang diusung. Etos ini juga memperhatikan
orientasi sekolah terhadap kesejahteraan siswa, guru, dan tingkat

kepuasan warga sekolah secara keseluruhan.
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6) Sumber Daya
Berhubungan dengan kualitas dan ketersediaan sumber daya manusia
seperti guru, kepala sekolah, serta kolaborasi profesional antarstaf. Juga
mencakup keterbukaan terhadap inovasi, serta efisiensi pemanfaatan
sarana dan prasarana pendidikan.

7) Manajemen, Kepemimpinan, dan Penjaminan Mutu
Meliputi strategi dan gaya kepemimpinan sekolah, sistem manajemen
pendidikan, serta mekanisme jaminan mutu yang diterapkan untuk
memastikan keberlangsungan peningkatan kualitas secara berkelanjutan.

Sedangkan menurut Alfian Tri Kuntoro dalam penelitiannya
diuraikan, dalam menilai mutu pendidikan diperlukan indikator-indikator
yang mencerminkan berbagai aspek penting dalam proses dan hasil
pendidikan. Salah satu pendekatan untuk mengidentifikasi mutu tersebut

dapat dilihat dari lima bentuk penilaian yang umum digunakan di

lingkungan pendidikan sebagai berikut:*!

1) Capaian siswa yang diukur berdasarkan standar nasional maupun nilai-
nilai keagamaan, biasanya dinilai melalui penggunaan skala angka
sebagai indikator pencapaian.

2) Kemampuan individual siswa, yang menunjukkan hasil pembelajaran

sesuai dengan potensi serta kapasitas masing-masing peserta didik.

S

NEIY uige

e

Ifian Tri Kuntoro, Op. Cit., h.93.
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3) Kualitas proses pembelajaran, yang mencakup efektivitas interaksi
antara guru dan siswa, serta penggunaan metode dan media ajar yang
tepat.

4) Kinerja keseluruhan sekolah, yang mencerminkan bagaimana institusi
pendidikan mengelola dan menjalankan tugas serta tanggung jawabnya
dalam mencapai tujuan pendidikan.

5) Pencapaian standar tertentu, baik yang ditetapkan secara internal oleh
sekolah maupun dari pihak eksternal sebagai tolok ukur keberhasilan
mutu.

Acuan utama dalam menentukan mutu pendidikan di Indonesia adalah
Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 yang telah disempurnakan melalui PP
Nomor 4 Tahun 2022. SNP berfungsi sebagai tolok ukur minimal yang
harus dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan untuk menjamin tercapainya
tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. SNP
mencakup delapan standar, yaitu:*?

1) Standar Kompetensi Lulusan, yang menjadi kriteria mengenai
kemampuan lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang harus dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan suatu jenjang

pendidikan.

“Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintdh Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
IndonesigTahun 2022 Nomor 9).
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2) Standar Isi, yang mengatur ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi
yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi lulusan dan
kompetensi mata pelajaran pada setiap jenjang pendidikan.

3) Standar Proses, yang mengatur pelaksanaan pembelajaran agar
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.

4) Standar Penilaian Pendidikan, yang mengatur mekanisme, prosedur, dan
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik secara objektif dan
berkesinambungan.

5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, yang mengatur kualifikasi
akademik dan kompetensi pendidik serta tenaga kependidikan sebagai
tenaga profesional.

6) Standar Sarana dan Prasarana, yang mengatur kriteria minimal mengenai
ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, serta sumber belajar lainnya yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran.

7) Standar Pengelolaan, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan kegiatan pendidikan pada satuan pendidikan agar berjalan
secara efektif dan efisien.

8) Standar Pembiayaan, yang mengatur komponen dan besaran biaya
operasional satuan pendidikan agar pelaksanaan pendidikan dapat
berjalan secara berkelanjutan dan merata.

Delapan standar tersebut saling berkaitan dan membentuk satu

kesatuan sistem yang utuh dalam menentukan mutu pendidikan. Pencapaian
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SNP menjadi dasar bagi lembaga pendidikan untuk melaksanakan
penjaminan mutu secara internal maupun eksternal. Dalam konteks sistem
penjaminan mutu berbasis siklus PDCA (Plan—Do—Check—Act), SNP
berperan sebagai tujuan utama dan acuan evaluasi yang digunakan sekolah
dalam setiap tahap perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan, dan perbaikan
berkelanjutan. Oleh karena itu, pemenuhan SNP tidak hanya dipandang
sebagai kewajiban administratif, melainkan sebagai proses strategis dalam
mewujudkan mutu pendidikan yang berkelanjutan dan relevan dengan

kebutuhan zaman.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Sistem Penjaminan

Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

a.

g uejpng jo A.HSIBAIII[] JIwIe|sy ajelg

Faktor-Faktor Pendukung Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Beberapa faktor pendukung implementasi sistem penjaminan mutu
dalam meningkatkan mutu pendidikan :*
1) Komitmen Pimpinan Sekolah.
Komitmen dari pimpinan sekolah atau perguruan tinggi menjadi faktor
paling utama dalam keberhasilan penerapan sistem penjaminan mutu.
Pimpinan berperan dalam menentukan arah kebijakan, mengalokasikan

sumber daya, serta menjaga konsistensi pelaksanaan siklus PDCA (Plan—

43§Lismawati, Rudi Handoko, dan Rachmawati Novaria, “Analysis of School Management in

Realizingt Quality Culture in Madiun City,” Journal of Public Policy and Administration . Vol. 6, no. 4
(2022): "1 85; Rini Susilowati, “Strategy for Implementing Total Quality Management to Achieve Quality
Educatiofivin Higher Education,” Journal of Information Systems Engineering and Management , Vol. 3,
No. 1 (2,_'5): h.1022.
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Do—Check—Act). Tanpa dukungan pimpinan, kegiatan perbaikan mutu

sulit berjalan berkelanjutan.

2) Partisipasi Seluruh Warga Sekolah

Implementasi PDCA menuntut keterlibatan aktif semua pihak, termasuk
guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Partisipasi ini
menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap mutu pendidikan

serta memperkuat budaya reflektif di setiap tahapan PDCA.

3) Peran Tim Penjaminan Mutu Sekolah.

Terbentuknya tim khusus penjaminan mutu menjadi elemen penting
dalam keberhasilan implementasi sistem penjaminan mutu. Tim ini
bertanggung jawab dalam menyusun dokumen mutu, memonitor
pelaksanaan program, serta mengevaluasi capaian berdasarkan indikator
Standar Nasional Pendidikan. Peran tim ini menjadi pusat koordinasi
antara kebijakan sekolah dan pelaksanaan teknis di lapangan, sehingga

implementasi berjalan secara terarah dan terpantau.

4) Pemanfaatan Data Rapor Pendidikan

Pemanfaatan Rapor Pendidikan sebagai sumber data utama membantu
sekolah dalam mengambil keputusan berbasis bukti (evidence-based
decision making). Melalui analisis data mutu yang disediakan oleh
Kementerian Pendidikan, sekolah dapat mengidentifikasi capaian dan
kekurangan dalam berbagai indikator mutu, seperti capaian kompetensi

siswa, kinerja guru, dan efektivitas manajemen sekolah. Hasil analisis
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tersebut menjadi dasar untuk menyusun program yang relevan dan
menargetkan area yang memerlukan perbaikan. Dengan demikian, Rapor
Pendidikan berfungsi sebagai instrumen pengendali mutu yang
memperkuat tahap Check dan Act dalam siklus PDCA.

5) Budaya Mutu dan Evaluasi Berkelanjutan
Terbentuknya budaya mutu yang kuat mendorong warga sekolah untuk
terus melakukan refleksi dan perbaikan berkesinambungan. Budaya ini
memastikan bahwa setiap hasil evaluasi pada tahap “Check” selalu
diikuti dengan perbaikan di tahap “Act.”
Faktor-Faktor Penghambat Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Sedangkan faktor-faktor —penghambat implementasi sistem
penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai berikut :
1) Kurangnya Pemahaman dan Kompetensi SDM terhadap Mekanisme
Sistem Penjaminan Mutu
Banyak lembaga pendidikan yang belum memahami secara mendalam
makna dan tahapan siklus sistem penjaminan mutu terutama yang berbasis
PDCA. Akibatnya, implementasi sistem penjaminan mutu hanya bersifat
administratif tanpa menghasilkan perbaikan nyata terhadap mutu
pendidikan.**

2) Kepemimpinan dan Komitmen Sekolah yang Kurang Kuat.

4‘Zﬁedeh Rahwati, “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Sekolah Dasar,” IJEMAR , Vol. 3, No. 1 (2019): h.22.
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Faktor penghambat lainnya adalah lemahnya kepemimpinan
kepala sekolah dalam membangun budaya mutu. Kepala sekolah
memiliki peran sentral sebagai penggerak dalam implementasi sistem
penjaminan mutu, namun dalam praktiknya, masih banyak pimpinan
sekolah yang belum menunjukkan komitmen yang konsisten.
Tanpa kepemimpinan yang visioner dan teladan, pelaksanaan
sistem penjaminan mutu sering terhenti di tahap perencanaan tanpa
tindak lanjut nyata. Kepala sekolah yang tidak memberikan dukungan

penuh menyebabkan guru dan tim mutu bekerja secara formalitas.*’

3) Keterbatasan Anggaran dan Fasilitas Pendukung.

Aspek finansial menjadi hambatan klasik namun signifikan dalam
implementasi sistem penjaminan mutu. Sekolah-sekolah yang memiliki
keterbatasan anggaran cenderung kesulitan melaksanakan seluruh tahapan
PDCA secara optimal. Kegiatan seperti pelatihan SDM, dan pengadaan

perangkat pemantauan mutu.*¢

4) Beban Program dan Waktu yang Terbatas.

Guru dan tenaga kependidikan di banyak sekolah sering kali menghadapi
beban administratif dan kegiatan non-pengajaran yang tinggi. Kondisi ini
membuat pelaksanaan program mutu internal sering kali tidak
mendapatkan waktu dan perhatian yang cukup.
Guru merasa terbebani oleh tumpang tindih program sekolah, seperti

kegiatan akreditasi, kurikulum merdeka, serta program pengimbasan

4%herwina Ranisa, Ahmad Suriansyah, and Ratna Purwanti, “Implementasi Sistem Penjaminan

Mutu Intetnal (SPMI) dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah,” Jurnal llmiah Manajemen dan
Kewiraugahaan , Vol. 4, No. 2 (2025.

# ,_bid.
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lainnya, sehingga kegiatan sistem penjaminan mutu hanya dilakukan
sekadar untuk memenuhi laporan tahunan. Akibatnya, prinsip continuous
quality improvement tidak terinternalisasi sebagai kebiasaan.*’

5) Lemahnya Sistem Evaluasi dan Tindak Lanjut
Pada banyak lembaga, kegiatan evaluasi sudah dilakukan, namun tindak
lanjutnya sering tidak terencana dengan baik. Akibatnya, tahap “Act”
dalam PDCA tidak berjalan optimal, dan hasil evaluasi tidak menghasilkan
perubahan nyata.*®
Implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu
pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara umum dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukung berasal dari kekuatan internal sekolah yang
memungkinkan penerapan siklus PDCA (Plan—Do—Check—Act) berjalan
dengan baik. Di antaranya adalah adanya komitmen kuat dari kepala sekolah
dan seluruh warga sekolah terhadap peningkatan mutu, pelaksanaan siklus
PDCA yang terstruktur mulai dari tahap perencanaan (Plan), pelaksanaan
(Do), evaluasi (Check), hingga tindak lanjut (4ct), serta pemanfaatan data
Rapor Pendidikan sebagai dasar pengambilan keputusan dan perencanaan
program mutu berikutnya. Selain itu, budaya mutu yang telah tumbuh
melalui kegiatan pembiasaan positif seperti literasi, penguatan profil pelajar

Pancasila, dan refleksi hasil pembelajaran turut memperkuat keberhasilan
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implementasi sistem penjaminan mutu di sekolah. Peran aktif tim
penjaminan mutu sekolah, dukungan guru dan tenaga kependidikan yang
berkompeten, serta keterlibatan orang tua dan komite sekolah juga menjadi
faktor penting yang memperkuat keberlanjutan program peningkatan mutu.

Terdapat pula sejumlah faktor penghambat yang bersifat teknis
maupun struktural dan berpotensi menghambat efektivitas pelaksanaan
siklus. PDCA. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan sarana dan
prasarana pendukung seperti laboratorium, ruang praktik, dan fasilitas
pembelajaran yang belum sepenuhnya memadai; keterbatasan jaringan
internet yang memengaruhi kelancaran pemantauan data mutu secara
daring; serta ketidaksesuaian kualifikasi guru dengan mata pelajaran yang
diampu sehingga berdampak pada efektivitas proses pembelajaran. Selain
itu, kendala lain juga muncul dari belum optimalnya integrasi antara
program peningkatan mutu dengan rencana kerja dan anggaran sekolah
(RKAS), serta kurangnya pendokumentasian hasil evaluasi yang sistematis
pada tahap Check dan Act. Faktor-faktor tersebut perlu diatasi melalui
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan dukungan
kelembagaan, serta optimalisasi pemanfaatan data mutu agar penerapan
sistem penjaminan mutu berbasis PDCA dapat berjalan efektif,
berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan

di SMA Negeri 4 Tapung.

oposisi

Proposisi adalah penjabaran dari sebuah konsep yang memberikan batasan-

atasan dalam kerangka teori, sehingga dapat meminimalisir terjadinya
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@gesalahpahaman. Tujuan utamanya adalah mempermudah peneliti dalam
g:memahami arah dan proses pengumpulan data dalam suatu penelitian.

=

_gmplementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan di
g’SMA Negeri 4 Tapung merupakan proses yang dilakukan secara sistematis dan
;Zg;erkelanjutan melalui penerapan siklus PDCA (Plan—Do—Check—Act). Setiap
gahap dalam siklus ini berfungsi untuk memastikan kegiatan peningkatan mutu
gBerjalan terarah, terukur, dan mampu menghasilkan perbaikan berkelanjutan.

w
aProposisi penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu proses implementasi

gistem penjaminan mutu dan faktor-faktor yang memengaruhinya, yakni sebagai
c
berikut:
1. Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan
a. Tahap Perencanaan (Plan)
Sekolah menyusun berbagai rencana dan dokumen mutu seperti
Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS), Rencana Kerja dan Anggaran
Sekolah (RKAS), serta program peningkatan mutu tahunan yang
disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan data dari Rapor
Pendidikan. Tahap ini menjadi fondasi utama dalam menentukan
prioritas program yang relevan dengan Standar Nasional Pendidikan
(SNP) dan visi sekolah.
b. Tahap Pelakasanaan (Do).
Rencana yang telah disusun kemudian diimplementasikan

melalui berbagai kegiatan peningkatan mutu, seperti supervisi

akademik, pelatihan guru, penguatan literasi, peningkatan sarana
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pembelajaran, dan pelaksanaan program berbasis proyek. Pada tahap
ini, kolaborasi antarwarga sekolah menjadi kunci agar seluruh kegiatan

dapat berjalan efektif dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Tahap Evaluasi.

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai ketercapaian sasaran
mutu dan efektivitas program yang telah dijalankan. Sekolah
memanfaatkan hasil Rapor Pendidikan, supervisi pembelajaran, serta
data kinerja guru dan peserta didik sebagai dasar refleksi dan
pengambilan  keputusan. Evaluasi ini juga berfungsi untuk
mengidentifikasi kendala serta area yang memerlukan perbaikan.

Tahap Tindak Lanjut (4ct).

Hasil evaluasi kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan kebijakan
perbaikan dan penetapan standar mutu baru. Tahap ini memastikan agar
proses peningkatan mutu berjalan secara berkesinambungan melalui
pembaruan strategi, inovasi pembelajaran, dan penguatan manajemen

sekolah.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Sistem Penjaminan
Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.

a. Faktor Pendukung Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan:
1) Komitmen Kepala Sekolah.
Implementasi sistem penjaminan mutu akan berjalan efektif apabila

didukung oleh komitmen kuat dari kepala sekolah sebagai pemimpin
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lembaga. Kepala sekolah yang berperan aktif dalam menetapkan
arah kebijakan, mengalokasikan sumber daya, serta mengawasi
pelaksanaan siklus PDCA mampu menciptakan konsistensi dan

kesinambungan dalam setiap tahapan peningkatan mutu.

2) Partisipasi Seluruh Warga Sekolah.

Keterlibatan aktif seluruh warga sekolah, termasuk guru, tenaga
kependidikan, dan peserta didik, menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi PDCA. Partisipasi ini membangun rasa
tanggung jawab kolektif terhadap mutu pendidikan dan memperkuat
budaya refleksi serta kerja kolaboratif di setiap tahap perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan.

3) Peran Tim Penjaminan Mutu Sekolah

Adanya tim penjaminan mutu yang berfungsi secara efektif menjadi
elemen penting dalam mengoordinasikan pelaksanaan program
mutu. Tim ini berperan dalam menyusun dokumen mutu, melakukan
monitoring dan evaluasi capaian, serta memastikan bahwa seluruh
kegiatan peningkatan mutu sesuai dengan Standar Nasional

Pendidikan (SNP).

4) Pemanfaatan Data Rapor Pendidikan.

Data rapor pendidikan yang diperoleh melalui Asesmen Nasional
(AN) digunakan sebagai landasan dalam menyusun program
peningkatan mutu. Dengan menganalisis data dari indikator-
indikator mutu, sekolah dapat merancang strategi pengembangan

yang lebih terarah dan berbasis bukti (evidence-based).
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5) Dukungan Orang Tua dan Komite Sekolah.

Terbentuknya budaya mutu di lingkungan sekolah mendorong
seluruh warga sekolah untuk terus melakukan refleksi dan perbaikan
berkesinambungan. Budaya ini memastikan bahwa setiap hasil
evaluasi yang diperoleh pada tahap Check selalu ditindaklanjuti
dengan langkah-langkah perbaikan pada tahap Act, sehingga tercipta

siklus peningkatan mutu yang berkelanjutan.

b. Faktor Penghambat Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan:

1) Kurangnya Pemahaman dan Kompetensi SDM terhadap Konsep dan

Mekanisme PDCA.

Implementasi PDCA sering kali belum optimal karena sebagian guru
dan tenaga kependidikan belum memahami secara mendalam
tahapan dan esensi dari siklus PDCA. Akibatnya, pelaksanaan sistem
penjaminan mutu masih bersifat administratif dan belum

menghasilkan perbaikan nyata dalam mutu pendidikan.

2) Kepemimpinan dan Komitmen Sekolah yang Kurang Kuat

Kepemimpinan kepala sekolah yang kurang visioner dan belum
menunjukkan komitmen yang konsisten menjadi hambatan dalam
membangun budaya mutu. Tanpa dukungan dan keteladanan
pimpinan, pelaksanaan sistem penjaminan mutu cenderung berhenti

pada tahap perencanaan tanpa adanya tindak lanjut yang nyata.

3) Keterbatasan Anggaran dan Fasilitas Pendukung.
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Terbatasnya dana dan sarana prasarana pendidikan menyebabkan
pelaksanaan program peningkatan mutu tidak dapat berjalan
optimal. Keterbatasan ini berdampak pada minimnya kegiatan
pelatihan, pengadaan alat pembelajaran, serta pemantauan mutu

yang seharusnya dilakukan secara rutin dan menyeluruh.

4) Beban Program dan Waktu yang Terbatas.

Padatnya aktivitas sekolah dan tingginya beban administrasi guru
menjadi kendala dalam menjalankan seluruh tahapan PDCA secara
maksimal. Banyak program mutu dilakukan hanya sebatas
memenuhi tuntutan laporan, bukan sebagai bagian dari budaya

peningkatan kualitas secara berkelanjutan.

5) Lemahnya Sistem Evaluasi dan Tindak Lanjut.

Evaluasi yang telah dilakukan sering kali tidak diikuti dengan
langkah perbaikan yang jelas dan terukur. Kondisi ini menyebabkan
tahap Act dalam PDCA tidak berjalan efektif, sehingga hasil evaluasi

tidak memberikan perubahan signifikan terhadap mutu pendidikan.

enelitian Relevan

Penelitian terdahulu berperan sebagai acuan penting dalam memahami

onteks implementasi sistem penjaminan mutu dan penerapan siklus PDCA dalam

peningkatan mutu pendidikan. Hasil-hasil penelitian ini menjadi dasar
o

Lon o
gmembanding untuk memperkuat argumentasi teoretis serta memastikan bahwa

§enelitian yang dilakukan memiliki kebaruan dan relevansi. Adapun penelitian

7))
‘yang relevan diuraikan sebagai berikut:
o]
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Penelitian Raihan dkk. (2025) berjudul “Total Quality Management dan
Siklus PDCA Sebagai Strategi Penguatan Mutu Pendidikan di Indonesia”
menyoroti bagaimana integrasi antara konsep 7otal Quality Management
(TQM) dan siklus PDCA dapat memperkuat sistem manajemen mutu
pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review
untuk menelaah berbagai sumber ilmiah dan kebijakan pendidikan terkait.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan TQM dan PDCA secara simultan
mampu meningkatkan efektivitas manajemen sekolah, memperkuat budaya
mutu, serta menciptakan lembaga pendidikan yang adaptif terhadap
perubahan zaman. Relevansi penelitian ini terletak pada kesamaan fokus
terhadap penerapan siklus PDCA sebagai mekanisme peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.

Penelitian Handayani dkk. (2024) berjudul “Peningkatan Mutu Pendidikan
Melalui Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 5
Madiun” menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi sistem penjaminan mutu di sekolah tersebut telah
berjalan sesuai dengan tahapan PDCA, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut. Faktor pendukung utama meliputi kepemimpinan
kepala sekolah yang visioner, keterlibatan guru, serta dukungan sarana
prasarana. Adapun faktor penghambatnya adalah keterbatasan pemahaman
guru terhadap mekanisme mutu dan rendahnya koordinasi antarunit kerja.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian
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terhadap efektivitas sistem penjaminan mutu sebagai upaya peningkatan
kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah.

Penelitian Istigomah dkk. (2025) berjudul “Implementation of Academic
Quality Management Through the PDCA Cycle at SD Negeri Pringapus 02
Semarang” bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen mutu
akademik berbasis siklus PDCA di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setiap tahap PDCA (Plan—Do—Check—Act)
telah diterapkan secara berurutan, mulai dari perencanaan kurikulum,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, hingga tindak lanjut
peningkatan mutu. Faktor pendukung keberhasilan implementasi PDCA
antara lain komitmen kepala sekolah, kolaborasi guru, serta pemanfaatan
hasil evaluasi sebagai dasar perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini relevan
karena menegaskan pentingnya penerapan siklus PDCA dalam membangun
budaya mutu akademik di satuan pendidikan dasar, yang prinsipnya juga

dapat diadaptasi pada jenjang pendidikan menengah atas.
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BAB III

METODE PENELITIAN

5d10 yeH o

Jenis Penelitian

.~ Secara garis besar, metode penelitian merujuk pada cara ilmiah yang digunakan

untuk memperoleh data secara sistematis. Penelitian ini mengadopsi pendekatan

NI X! TW e

kuakitatif deskriptif, di mana peneliti menggunakan metode deskriptif untuk
=

menelaah dan mengevaluasi kondisi aktual dari suatu kelompok, objek, peristiwa,

e

sisgm pemikiran, atau situasi tertentu. Tujuan utamanya adalah menyajikan
gar%baran yang runtut, faktual, dan akurat mengenai fakta, karakteristik, serta
keterkaitan antar fenomena yang sedang dikaji. Pendekatan kualitatif ini dilakukan
secara intensif, dengan keterlibatan langsung peneliti di lapangan, pencatatan detail
terhadap kejadian-kejadian, analisis dokumen secara mendalam, serta penyusunan
laporan penelitian secara komprehensif.*’

- Penelitian kualitatif ini menggunakan rancangan deskriptif, di mana peneliti
bel%paya untuk merangkum, menguraikan, dan menggambarkan secara mendalam
reg'tas yang terjadi di lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
penéahhaman yang komprehensif mengenai suatu fenomena, dengan menitikberatkan
pa%l analisis yang mendalam dan terperinci. Dalam konteks ini, fokus penelitian

(1°]

ot
diefg_ahkan pada “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu

ey
Pefididikan di SMA Negeri 4 Tapung,” guna memperoleh gambaran yang jelas

M JlaeAg uejng

N

16

ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 10.

49
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me@genai pelaksanaan sistem tersebut dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan

di gskolah yang diteliti.
-~

(@]
Lokasi dan Waktu Penelitian
[a}]

S Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 4 Tapung. Pemilihan lokasi ini
di(?é_-sarkan pada ketertarikan peneliti terhadap upaya sekolah dalam meningkatkan
m% pendidikan melalui penerapan sistem penjaminan mutu. Selain itu, letak
selgglah yang masih berada dalam jangkauan dan relatif mudah diakses turut menjadi
pe%mbangan. Pelaksanaan penelitian dimulai dari 17 Oktober sampai dengan 25
Dage.:mber 2025.

Subjek dan Objek Penelitian
Penelitian ini melibatkan tenaga kependidikan, khususnya tim penjamin mutu
internal sebagai subjek utama. Sementara itu, fokus objek penelitian ini adalah pada

penerapan sistem penjaminan mutu dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di

SMA Negeri 4 Tapung.
o
In%rman Penelitian

Is1

Informan utama dalam penelitian ini adalah Ketua Tim Penjaminan Mutu

olah sekaligus Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 4 Tapung,

Adiue

Se

yang memiliki tanggung jawab langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,

131U )

serm,ta tindak lanjut kegiatan penjaminan mutu di sekolah. Informan ini dipilih karena
ey

Q... . o . L
memiliki peran strategis dalam mengoordinasikan pelaksanaan sistem penjaminan
7))

=
m@ dan memahami secara menyeluruh proses peningkatan mutu pendidikan di

=
lingkungan sekolah.
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® Informan pendukung dalam penelitian ini meliputi Kepala Sekolah, staf
pegj:aminan mutu sekolah. Kepala Sekolah berperan dalam memberikan informasi

=

ter_gait kebijakan, arah pengembangan sekolah, serta strategi implementasi sistem
pelg aminan mutu secara menyeluruh. Staf penjaminan mutu sekolah dilibatkan untuk
me;%lperoleh data terkait proses administrasi, pengelolaan dokumen mutu, serta
pe%okumentasian kegiatan penjaminan mutu. Pemilihan informan dilakukan
de@an teknik purposive sampling, yaitu pemilihan berdasarkan pertimbangan
ter%ntu bahwa informan memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan
largsung dalam implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMA Negeri 4
c

Tapung.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti melakukan
pengumpulan data melalui proses pengelompokan literatur berdasarkan kategori
yang sesuai dengan fokus kajian. Teknik ini dilakukan dengan memilah sumber-
su%ber informasi, lalu mengorganisasikannya ke dalam klasifikasi data yang relevan

-
daff mendukung kebutuhan penelitian secara sistematis.
wn

1} §)bservasi (Observation)

n?2

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam

enelitian yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung berbagai

ISIgATU

A

enomena yang relevan dengan fokus studi. Teknik ini diterapkan secara

stematis, terencana, dan terstruktur agar setiap temuan dapat dicatat dengan tepat

an dievaluasi secara cermat. Dengan perencanaan yang matang dan pencatatan

nery wisey juredg uging jo
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7l 5

HAng konsisten, observasi dapat memberikan data yang reliabel dan valid sesuai
%engan tujuan penelitian.>”

Observasi dilakukan secara sistematis, terencana, dan terstruktur untuk

$£1d10 )

enjamin keakuratan serta keandalan data yang diperoleh. Melalui observasi,

Iwl

/iieneliti mencatat berbagai kondisi nyata yang mencerminkan pelaksanaan sistem

%enjaminan mutu berbasis PDCA (Plan—Do—Check—Act) di SMA Negeri 4
=

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

glaapung, fokus observasi meliputi:
Kondisi sarana dan prasarana pendidikan seperti ruang kelas, laboratorium,

perpustakaan, dan fasilitas pendukung pembelajaran.

o NEIY %,)18

Aktivitas pembelajaran di kelas, termasuk interaksi guru dan peserta didik,
penerapan pendekatan pembelajaran, serta penggunaan media ajar.
c. Pelaksanaan program peningkatan mutu sekolah, seperti kegiatan supervisi,

monitoring, evaluasi, serta upaya tindak lanjut hasil evaluasi.

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny A1y ynunjes neje ueibegses diynbusw Bueseq ‘|

d. Dokumentasi visual dan fisik, seperti struktur organisasi sekolah, papan
@ informasi mutu, serta dokumen perencanaan dan pelaporan mutu pendidikan.
% Melalui pengamatan langsung ini, peneliti dapat memperoleh data empiris
g mengenai bagaimana siklus PDCA diterapkan dalam peningkatan mutu
g pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung
% Dengan pengamatan langsung ini, peneliti dapat memperoleh data
—
®

Eontekstual yang mencerminkan realitas di lapangan dan memberikan

(0]

:ﬁ’emahaman yang mendalam tentang bagaimana proses penjaminan mutu
&

Eijalankan di SMA Negeri 4 Tapung.
=1

jriedg

S02Muhammad Abdul Mukhyi, Metodologi Penelitian (Panduan Praktis Penelitian yang Efektif)
(MalangLitnus, 2023), 106.
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2} ifawancara (interview).

A

Wawancara dilakukan secara langsung dengan informan yang terlibat

£1d10

alam implementasi sistem penjaminan mutu di SMA Negeri 4 Tapung, meliputi

Iwl

épala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan anggota tim

ot

BN A

utu sekolah. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-
rstruktur, yaitu wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan pokok

amun tetap memberikan ruang bagi informan untuk mengemukakan pandangan

d BISIES N

an pengalamannya secara mendalam. °'

n

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur,
yaitu wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan pokok, namun tetap
memberikan keleluasaan bagi informan untuk menjelaskan pandangan dan
pengalamannya secara lebih mendalam. °* Pemilihan bentuk wawancara ini
dianggap paling sesuai karena peneliti telah memahami konteks permasalahan di

dapangan, tetapi tetap membuka ruang untuk memperoleh data baru yang mungkin

4

;fﬁluncul selama proses wawancara berlangsung.

Melalui wawancara ini, peneliti berupaya menggali informasi tentang
laksanaan sistem penjaminan mutu berbasis PDCA, yang mencakup:
Tahap perencanaan (Plan): proses penyusunan program dan kebijakan mutu di
sekolah.
Tahap pelaksanaan (Do): pelaksanaan program peningkatan mutu yang telah

dirancang.

jrieAg uej ngsjo &;;sxapo.;ufg dTure|s

si8ugiyono, Op. Cit., h.233
52@-Iardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (y: CV. Pustaka I[lmu Group, 2020), 137.
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Tahap evaluasi (Check): bentuk evaluasi dan monitoring mutu yang dilakukan,
termasuk pemanfaatan Rapor Pendidikan.
Tahap perbaikan (Act?): langkah-langkah tindak lanjut atau perbaikan
berdasarkan hasil evaluasi.

Wawancara juga menggali faktor-faktor pendukung dan penghambat

Alllw e}ded YeH @p

%alam penerapan sistem penjaminan mutu di sekolah, seperti komitmen pimpinan,
Z
?artisipasi warga sekolah, ketersediaan sumber daya, serta dukungan dari

w
pemangku kepentingan. Semua hasil wawancara dicatat dengan cermat dan

;gianalisis secara mendalam untuk memperoleh data yang akurat, relevan, dan
=
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
. Dokumentasi (Documentation)
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
pencarian informasi dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, artikel, peraturan,

notulen rapat, catatan pribadi, dan sejenisnya. Dengan kata lain, metode ini

amencakup penelusuran berbagai dokumen yang dapat memberikan informasi

4

gelevan, seperti arsip, transkrip, laporan, koran, jadwal, dan dokumen lainnya.>
e

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari berbagai

[grurefs

mber tertulis, baik dalam bentuk dokumen resmi, laporan, arsip, maupun data

igital yang berkaitan dengan pelaksanaan sistem penjaminan mutu di sekolah.

SIATU

Eeknik ini dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen yang dapat
o

@emberikan informasi relevan mengenai implementasi siklus PDCA dalam
=

et

Peningkatan mutu pendidikan. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan

u

«gntuk menjawab rumusan masalah terkait implementasi sistem penjaminan mutu

bl JLIe

N

yafrida Hafni Sahir Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: KBM Indonesia, 2022), 45.

5P
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@erta faktor pendukung dan penghambatnya di SMA Negeri 4 Tapung. Peneliti
gqengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen resmi yang berkaitan

=

Tangsung dengan pelaksanaan PDCA di sekolah, baik dalam bentuk cetak maupun

21d

&
[0}
=
&
=

Adapun dokumen yang dikaji dalam penelitian ini meliputi:
Dokumen Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) dan Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah (RKAS), untuk melihat sejauh mana program-program
mutu terintegrasi dalam perencanaan sekolah.

Rapor Pendidikan.

o NEtY BYSNS NN H!ITW

Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM)..

=

Struktur organisasi dan surat keputusan pembentukan tim mutu sekolah,

sebagai bukti dukungan manajerial dan administratif terhadap penerapan

sistem mutu.

Dokumen-dokumen tersebut berfungsi sebagai bukti pendukung yang

me@perkuat hasil observasi dan wawancara, sekaligus menjadi sumber validasi

unt%k memastikan konsistensi antara data empiris dan kondisi faktual di lapangan.
®

Déggan pendekatan ini, peneliti dapat menyusun analisis yang lebih komprehensif

dalgobj ektif mengenai implementasi sistem penjaminan mutu berbasis PDCA dalam

u

meﬁingkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung.
ot
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Te@ﬁk Analisis Data
an
o Untuk mendukung kelancaran penelitian, dibutuhkan proses analisis data yang

Q
berfungsi untuk merangkum dan mengorganisir data ke dalam bentuk yang lebih

4]
mlgah dipahami dan dapat diinterpretasikan dengan jelas.>*

= Proses awal dalam penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data dari

=
betbagai sumber yang relevan. Data kualitatif yang diperoleh kemudian dianalisis

megljggunakan metode analisis konten. Fokus utama data yang dikumpulkan
begaitan dengan implementasi sistem penjaminan mutu internal dan upaya
pegngkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung. Informasi yang telah
terkumpul dianalisis dengan seksama untuk memastikan kesesuaiannya dengan
tujuan penelitian. Selanjutnya, data disusun secara terstruktur sehingga membentuk
kerangka yang mudah dipahami dan siap untuk dianalisis lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Metode ini mencakup pengelompokan data berdasarkan kategori tertentu,
keffludian menganalisis hubungan antara satu data dengan lainnya. Tujuan utama dari

f+¥]
pefidekatan ini adalah untuk memberikan gambaran yang lengkap dan mendalam
wn

[

m%genai masalah yang diteliti. Peneliti menggunakan berbagai pendekatan dalam

]
andlisis data untuk menghargai keragaman sumber dan teknik yang diterapkan, guna

u

mef?lperoleh pemahaman yang lebih luas dan menyeluruh. Beberapa pendekatan

IS

yafg digunakan antara lain:>

4/

jriedg uejrng jo

S%Muhammad Abdul Mukhyi, Op.Cit., h.133
i WSugiyono, Op.Cit., h.335
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1} 5engumpulan Data

[Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk
-~

( .
observasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumen, atau bahkan
©

—

s§abungan dari ketiganya (triangulasi).

| i{:eduksi Data
-~

-(I:engurangan data dalam penelitian ini merupakan langkah untuk merangkum,
Z

:Enemilih informasi utama, menyederhanakan konsep-konsep kompleks, dan

w
memfokuskan pada elemen-elemen yang penting. Proses ini juga mencakup

0
ddentifikasi tema-tema dan pola yang muncul, sambil mengeliminasi data yang
c

tidak relevan. Dalam hal ini, penulis melakukan pengelompokan hasil wawancara

yang berkaitan dengan penerapan sistem penjaminan mutu internal dan upaya

peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung

. Penyajian Data

Data yang akan disajikan dalam penelitian ini berupa narasi teks. Agar informasi

yang melibatkan banyak aspek lebih mudah dipahami, data akan disajikan dengan
Y
menyederhanakan hal-hal yang kompleks menjadi bentuk yang lebih jelas dan
wn

ictnerfokus.
=

! :Yeriﬁkasi data dan Penarikan Kesimpulan

u

E-etelah melewati tiga fase sebelumnya, langkah selanjutnya adalah melakukan

SI

wverifikasi dan tindak lanjut, yang diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Pada

oL

::[.e}hap ini, peneliti akan menginterpretasikan data yang diperoleh dari wawancara,

n

observasi, dan dokumentasi, serta secara berkelanjutan memeriksa dan
o

‘mencocokkan data untuk memastikan kesimpulan yang dihasilkan akurat dan

118

!
o

=
.Q..
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Tr@ngulasi Data

an
ﬂ; Triangulasi, menurut Sugiyono, merupakan suatu pendekatan yang

mengkombinasikan berbagai teknik dan sumber data yang ada dalam proses

—
m

pengumpulan informasi.® Peneliti menggunakan triangulasi dengan tujuan tidak
-

han_ya untuk mengumpulkan data yang diperlukan, tetapi juga untuk menguji

=
keabsahan data tersebut secara bersamaan, dengan memanfaatkan beragam metode

peé:éumpulan data dan berbagai sumber informasi.

o Triangulasi bertujuan sebagai monitor perbedaan antara data yang didapatkan
da;:iU satu sumber informasi dengan informasi yang didapatkan dari sumber lain. Hal
ini dilakukan agar dapat mengatasi disparitas dalam data guna memastikan
kesimpulan yang akurat dan tepat. Metode triangulasi mencakup tiga aspek, yakni
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber
Proses memverifikasi keandalan suatu informasi dapat dilakukan melalui
Wiangulasi sumber, yang melibatkan pemeriksaan terhadap data yang terkumpul

-

Qari berbagai sumber, termasuk hasil wawancara, arsip, dan dokumen lainnya.
wn

I

2. driangulasi Teknik

Bl

@riangulasi teknik dalam menguji keandalan data melibatkan verifikasi informasi

u

dari sumber yang sama, namun dengan menerapkan metode yang berbeda.

ISI

Sebagai ilustrasi, informasi yang dikumpulkan melalui observasi dapat

jo

dhverifikasi melalui wawancara untuk memastikan keakuratan data tersebut.

 JLaeAg uejn

N

16

ugiyono, Op. Cit.., h.83
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UIN SUSKA RIAU

observasi,

data memerlukan pemeriksaan melalui

wancara, dan dokumentasi pada berbagai waktu atau situasi. Proses ini

ieabsahan suatu data dapat dipengaruhi oleh faktor waktu. Oleh karena itu,
lakukan secara berulang hingga diperoleh data yang dapat diandalkan.

g
z E
—~ =
<
= E
% . —
g =
=1 = <
&9 k cipt@mitik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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s ©
x T BABYV
ok
5 =
@ o PENUTUP
2 ©°
Aé Kesimpulan
c 3
§- — Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi sistem penjaminan mutu
=] N
. Q
S8 &hdikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung, dapat
Q
Y
= dlé.(i:@npulkan:
2]

Jmplementasi sistem penjaminan mutu telah dilaksanakan melalui siklus PDCA
A

yang meliputi tahap Plan, Do, Check, dan Act, meskipun pada setiap tahap masih
=

diperlukan penguatan agar pelaksanaannya lebih optimal. Tahap perencanaan
(Plan) dilakukan secara berbasis data dan partisipatif dengan memanfaatkan
Rapor Pendidikan sebagai dasar penentuan prioritas mutu, khususnya pada aspek
literasi, yang selanjutnya dituangkan dalam dokumen perencanaan sekolah. Tahap
pelaksanaan (Do) dilaksanakan melalui berbagai program peningkatan mutu yang
tercantum dalam RKAS BOSP dan BOSDA, melibatkan kepala sekolah, Tim

~
Penjaminan Mutu Sekolah, guru, dan tenaga kependidikan secara kolaboratif serta

e
wn

didukung dokumentasi kegiatan yang memadai, namun pengorganisasian
gelaksanaan masih bersifat koordinatif dan fleksibel karena pembagian tugas

=
gPMPS belum tertuang secara rinci dalam SK. Tahap evaluasi (Check) dilakukan

e

znelalui pemantauan oleh Tim Penjaminan Mutu Sekolah, supervisi oleh kepala

o . . . . .
&ekolah, serta rapat evaluasi dan pendokumentasian kegiatan, tetapi evaluasi

=
'@asih cenderung berfokus pada aspek administratif dan belum sepenuhnya
=

Ferbasis data. Selanjutnya, tahap tindak lanjut (4ct) dilakukan melalui analisis
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%asil evaluasi, penetapan prioritas perbaikan, serta penguatan pelaksanaan

%:rogram melalui pembinaan dan perbaikan berkelanjutan.
-~

2. Faktor pendukung implementasi sistem penjaminan mutu di SMA Negeri 4

1)

—

Tapung meliputi komitmen kepala sekolah, partisipasi aktif seluruh warga

sekolah, peran koordinatif Tim Penjaminan Mutu Sekolah, pemanfaatan data
-~

%apor Pendidikan sebagai dasar penetapan prioritas mutu, serta dukungan komite
=

gékolah dan orang tua. Adapun faktor penghambatnya meliputi variasi

2]
Pemahaman warga sekolah terhadap siklus PDCA, keterbatasan anggaran dan

A . . : .
Fasilitas, beban kerja guru dan keterbatasan waktu, evaluasi yang masih bersifat
=

administratif, serta tindak lanjut yang belum terdokumentasi secara optimal.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dengan penuh hormat, peneliti menyampaikan

beberapa saran bagi SMA Negeri 4 Tapung sebagai upaya penguatan implementasi
sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan:

1. Sekolah disarankan untuk menyempurnakan Surat Keputusan Tim Penjaminan

~
Mutu Sekolah (TPMPS) dengan mencantumkan pembagian tugas dan tanggung

m

%awab (tupoksi) yang jelas bagi setiap anggota, agar pelaksanaan program

&emngkatan mutu dapat berjalan lebih terstruktur, terukur, dan efektif.

2% E'im Penjaminan Mutu Sekolah (TPMPS) diharapkan dapat terus menguatkan

=
wn
Ebnsistensi dalam pencatatan, pendokumentasian, dan pengarsipan pada setiap
o
%hapan sistem penjaminan mutu, mulai dari perencanaan hingga tindak lanjut,
=

'gebagai upaya menjaga kesinambungan siklus PDCA dan mendukung penguatan
=1

.@ta kelola mutu sekolah.
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sistem penjaminan mutu tidak hanya Dbersifat

bagai dasar pengambilan keputusan dan perbaikan program pembelajaran,
Khususnya dengan menjadikan hasil evaluasi mutu sebagai rujukan utama dalam
erencanaan program peningkatan mutu guru dan pembelajaran. Dengan
ministratif, tetapi berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas proses

2

S

m <

5 5

E 2

o =

E =

o

- o

g =

2 Z

= <
=
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31 éekolah disarankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan data mutu pendidikan
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LAMPIRAN 1
Y
~ PEDOMAN WAWANCARA
g o
Lgkasi: : SMA Negeri 4 Tapung
T§jual_§ : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi
-
w
= 3 Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA
2 =
: B :
s C Negeri 4 Tapung
3 —=
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1@ Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
=
Ng Fokus Penelitian Pertanyaan
A
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Tahap Perencanaan (Plan)

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan
perencanaan program mutu di sekolah,
mulai dari tahap analisis kebutuhan
hingga penetapan RKJM, RKS,
RKAS, dan program peningkatan mutu

tahunan?

2. Bagaimana kolaborasi antara Tim
Penjaminan Mutu Sekolah (TPMPS),
kepala sekolah, guru, dan tenaga
kependidikan dalam proses
perencanaan serta penyusunan

dokumen mutu?

3. Bagaimana sekolah melakukan

analisis kebutuhan dan menetapkan
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prioritas  mutu  sebagai  dasar

penyusunan rencana kerja sekolah?

4. Bagaimana perencanaan sekolah
disesuaikan dengan Standar Nasional

Pendidikan (SNP) dan visi sekolah?

nery ejxsng NN Y!lw eldidodeH @

\)

Tahap Pelaksanaan (Do)

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan
program peningkatan mutu dilakukan

di sekolah ini?

2. Apa saja bentuk kegiatan yang
dilakukan dalam peningkatan mutu

pendidikan di sekolah ini?

3. Bagaimana  kolaborasi  tim
pelakasana kegiatan pelaksana
program mutu dengan warga sekolah

lainnya dalam proses pelaksanaan

kegiatan mutu?

4. Bagaimana sekolah
mengimplementasikan program
peningkatan mutu agar berjalan sesuai
rencana yang telah ditetapkan pada

tahap perencanaan?
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Tahap Evaluasi (Check)

1. Bagaimana mekanisme dan
prosedur evaluasi program
peningkatan mutu diterapkan di

sekolah ini?

2. Siapa yang terlibat dalam proses

evaluasi?

3. Bagaimana hasil evaluasi program
peningkatan mutu disajikan atau

didokumentasikan oleh sekolah?

4. Bagaimana sekolah
mengidentifikasi kendala dan area

yang perlu diperbaiki?

A

Tahap Tindak Lanjut (4ct)

1. Bagaimana mekanisme dan
prosedur tindak lanjut hasil evaluasi

mutu diterapkan di sekolah ini?

2. Apa saja bentuk kebijakan atau
strategi baru yang diterapkan setelah

evaluasi?

3. Bagaimana sekolah memastikan
bahwa perbaikan mutu dilakukan

secara berkelanjutan?
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4. Bagaimana bentuk  inovasi

©
an . .
= pembelajaran atau manajerial yang
-~
g muncul sebagai tindak lanjut dari hasil
©
= evaluasi mutu di sekolah ini?
=
=
c
Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Sistem Penjaminan
w
Mgtu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
o
a. Faktor Pendukung
A
=
No Fokus Penelitian Pertanyaan
1 2 3
1. | Komitmen Kepala Sekolah Bagaimana kepala sekolah mengawal
pelaksanaan sistem penjaminan mutu
melalui kebijakan dan tindakan yang
A dilakukan di sekolah ini?
f+¥]
s
Z.E Partisipasi ~ Seluruh ~ Warga | Bagaimana partisipasi guru, tenaga
+¥]
E- Sekolah kependidikan, dan peserta didik dalam
=
=3 mendukung  pelaksanaan  program
<
m
o peningkatan mutu?

(98]

Peran Tim Penjaminan Mutu

Sekolah

Bagaimana peran tim penjaminan mutu
sekolah dalam memastikan

keberlangsungan program mutu?
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4.@ Pemanfaatan =~ Data  Rapor | Bagaimana pemanfaatan data Rapor
g Pendidikan Pendidikan dalam  pengambilan
-~
2 keputusan?
©
©
55 | Dukungan Orang Tua dan | Bagaimana bentuk dukungan orang tua
= | Komite Sekolah dan  komite  sekolah  terhadap
c
= pelaksanaan  kegiatan  peningkatan
w
= mutu di sekolah ini?
o
©
s
b. i‘aktor Penghambat
No Fokus Penelitian Pertanyaan
1 P 3
1. | Kurangnya Pemahaman dan | Bagaimana tingkat pemahaman guru
Kompetensi SDM  terhadap | dan tenaga kependidikan terhadap
o Konsep PDCA konsep dan mekanisme PDCA?
E
22 Kepemimpinan dan Komitmen | Bagaimana pengaruh kepemimpinan
wn
E Sekolah yang Kurang Kuat kepala sekolah terhadap kelancaran
=
g implementasi mutu?
E-
3;';*: Keterbatasan ~ Anggaran  dan | Bagaimana keterbatasan  anggaran
Fasilitas Pendukung memengaruhit  pelaksanaan program

peningkatan mutu di sekolah?

B~

Beban Program dan Waktu yang

Terbatas

Bagaimana beban kerja guru dan

keterbatasan ~ waktu  pelaksanaan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

yarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau selUruh Karya tulis ini tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_LAMPIRAN 4

2 1)

26 [E TRANKRIP WAWANCARA

5 o

§I\%m l;ﬁforman : Asmanidar, S.Ag., M.Pd.

3 = =

4 zg)ataﬁg : Ketua Tim Penjaminan Mutu Sekolah& Wakil Kepala Sekolah
Q 5 )

% % = Bidang Kurikulum

w -—

%Pé i/Tanggal : Rabu, 04 November 2025

@‘ =] -~

SVeaktu C 09:00 — 10:05 WIB

U~ Np— ) : .

ngmpaﬁ : Ruang Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

w

EKeterafigan

= =

~P: Peneliti

5 )

SN: Narg}sumber

g c

w

3.

&P  :Bagaimana prosedur pelaksanaan perencanaan program mutu di sekolah ini Bu?
=

gN : Prosedur perencanaan mutu di SMA Negeri 4 Tapung selalu dimulai dari analisis

terhadap Rapor Pendidikan. Setelah rapor terbit, kami di Tim Penjaminan Mutu
membaca seluruh indikator, terutama bagian yang masih berwarna merah atau
mendapatkan rekomendasi prioritas perbaikan. Itulah yang menjadi dasar kami
dalam menentukan apa saja yang harus ditingkatkan pada tahun berikutnya. Untuk
tahun 2025, misalnya, kami memulai dari hasil ANBK 2024 yang kemudian muncul
dal(%m Rapor Pendidikan Desember. Dari situlah kami menemukan bahwa literasi
sisya masih berada di bawah kompetensi minimum. Setelah itu, kami berdiskusi
derzgan kepala sekolah dan mencoba mencari akar masalahnya, dan hasilnya
mefiunjukkan bahwa kemampuan guru dalam membuat soal-soal berbasis HOTS
megih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, kami merencanakan kegiatan workshop

atan IHT untuk melatih guru membuat soal HOTS dengan lebih baik.
=
: J%ii perencanaan itu masuknya ke RKTS dan RKAS ya, Bu?

: ]ﬁtul. Setelah rencana kegiatan disusun di RKTS, semuanya kami komunikasikan
ke@da bendahara dan kepala sekolah untuk diintegrasikan ke dalam RKAS. Setiap
kegiatan tidak langsung dipisah-pisahkan, tetapi kami lihat dulu kebutuhannya, lalu
disesuaikan dengan juknis BOSP maupun BOSDA. Kalau satu kegiatan memiliki
bebgrapa komponen, pembiayaannya bisa menggunakan kedua sumber dana secara
befsamaan sesuai ketentuannya. Jadi semua kegiatan dalam RKTS itu kami
ma%hkkan ke RKAS dengan memetakan mana yang bisa dibiayai dari BOSP dan
mé:ﬁ_a yang bisa menggunakan BOSDA. Setelah itu barulah kepala sekolah
meﬁetapkannya secara resmi dalam RKAS.
w
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: Sé(%pa saja yang terlibat dalam perencanaan ini Bu?

: %pa saja yang terlibat pertama tentu adalah Tim Penjaminan Mutu Sekolah yang
teritbat. Jadi nanti tim penjaminan mutu membaca rapor sekolah, kemudian dibawah
pefigawasan kepala sckolah. Kemudian Tim Penjaminan Mutu membahas
seBruhnya, kemudian nanti dimasukkan di dalam rapat dinas, Kepala Sekolah, Tim
Bemdahara, Tim Penjaminan Mutu Sekolah, kemudian guru-guru semuanya,
kemudian Tendik yang berada di sekolah. Jadi disitulah diberikan pertama sosialisasi,
kemudian diberikan pemahaman, kemudian disitu diadakan musyawarah, dan Tim
Pefifaminan Mutu akan meminta masukan dari kawan-kawan. Dari pendapat yang
sudah disaring oleh beberapa pihak, itulah akan diramu oleh Tim Penjaminan Mutu
ungfk melakukan kegiatan yang akan dilaksanakan.

w
: Oge, berarti yang paling utama itu dari Tim Penjaminan Mutu Sekolah itu sendiri
ya,;ﬁetapi tetap dibawah pengawasan kepala sekolah. Kalau dengan guru-guru yang

laifyataupun Tendiknya bagaimana kolaborasinya Bu?
=
: Ya, kolaborasi itu pertama dibawa ke dalam rapat dinas untuk membicarakan mutu

mana yang harus dibina sehingga guru-guru tahu apa sebenarnya masalah mutu yang
ada di sekolah kita. Kita minta pendapat. Jadi disitu kami sebagai Tim Penjaminan
Mutu itu merupakan masukan-masukan yang positif untuk memberikan yang terbaik
apa yang akan direcanakan bersama di sekolah.

: Oke, berarti Tim Penjaminan Mutu itu sendiri, sebelum dirapatkan dengan kepala
sekolah ataupun dengan guru dan tendik, Tim Penjaminan Mutu Sekolah itu ada rapat
internal sendiri?

: Iya, rapat kecil dulu. Sehingga nanti kan ada satu kesamaan misi atau satu misi apa
yaftg akan dibahas dalam rapa dinas supaya rapat dinas itu tidak molor. Jadi dia
terﬁusat kepada apa yang kita recadakan.

wn

: %e, berarti rapat internal Tim Penjaminan Mutu dulu baru rapat dengan semua
warga sekolah?

=
: Koordinasi dulu kepala sekolah. Kemudian baru bawa nanti rapat ke rapat besar.
<
: Rg,pat besar itu gimana bu?
: Bengan guru di ruang yang sudah disediakan di sekolah.
o
)

: Oh itu masih lingkup di sekolah?

n

: Ifg_@ di sekolah itu. Maksudnya rapat dinas sekolah.
=1
: Oke rapat dinas sekolah.
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: Karena ada rapat dinas, ada rapat mendadak. Ini dalam rapat dinas yang menentukan
ter%ng masalah-masalah yang urgent sekolah dalam peningkatan mutu. Ini kan
dalam jangkauan wakil kurulung bersama tim.

-~

: Bdgaimana sekolah melakukan analisis kebutuhan dan menetapkan prioritas mutu
= .

sebagai dasar penyusunan RKS?
)

: Kami melihat indikator mana yang nilainya paling rendah. Itulah yang menjadi
priZTﬁtas utama. Kalau misalnya beberapa indikator bermasalah, kami lihat mana
ya% paling mendesak dan paling berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Tahun ini,
mi§lnya, rendahnya literasi siswa ternyata dipengaruhi oleh soal-soal HOTS yang
belym sesuai. Maka kami memutuskan pelatihan guru sebagai prioritas, supaya siswa
tergiasa berpikir kritis dan membaca lebih mendalam.

=Lt
: Bagaimana perencanaan yang sudah sekolah buat ini disesuaikan dengan SNP dan
vistsekolah?

©
: Jadi, di dalam standar sekolah itu kan ada delapan SNP. Salah satunya adalah
standar kompetensi lulusan. Sekolah berupaya meningkatkan kompetensi lulusan
siswa dengan cara membiasakan guru-guru memberikan soal-soal berbasis HOTS .
Dengan begitu, anak-anak terbiasa membaca dan berpikir kritis, sehingga mereka
lebih mudah memahami soal yang diberikan. Hal ini berdampak pada peningkatan
kompetensi dan kualitas lulusan dibandingkan sebelumnya. Harapan sekolah tentu
agar lulusan semakin baik dari tahun ke tahun. Guru-guru juga sudah diberi pelatihan
agar mampu membuat dan menerapkan soal-soal HOTS dalam proses pembelajaran.
Anak-anak yang terbiasa dengan soal seperti ini akan lebih terlatih dalam literasi dan
pemahaman bacaan. Akibatnya, nilai dan kompetensi mereka meningkat. Itu sejalan
delg(%an visi sekolah, yaitu “Menjadikan lulusan unggul dalam prestasi, beriman,
betfakwa, dan peduli terhadap budaya serta lingkungan.” Visi sekolah tersebut juga
selEras dengan delapan standar nasional pendidikan. Yang pertama, standar
kompetensi lulusan. Jika anak sudah terbiasa dengan literasi dan berpikir kritis, maka
mezeka akan lebih mudah memahami pelajaran dan meraih nilai yang baik, itu berarti
visisekolah sudah mulai terwujud. Kemudian ada standar isi, yang tercantum dalam
do%lmen visi sekolah dan dokumen KSP (Kurikulum Satuan Pendidikan). Di
dag,mnya terdapat kurikulum dan mata pelajaran yang menjadi dasar proses
pembelajaran. Jika guru dan siswa memahami serta melaksanakan kurikulum dengan
ba\fg, tentu kompetensi lulusan juga meningkat. Selanjutnya standar proses, di mana
kegptan pembelajaran harus sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan
peé.belajaran (TP) yang telah ditetapkan. Jika prosesnya berjalan baik, maka hasil
beBjar pun meningkat. Jadi, kalau standar nilai, standar proses, dan standar isi sudah
te{g&ksana dengan baik, maka secara otomatis kompetensi lulusan juga akan bagus.
Arfinya, tidak ada yang bertentangan dengan visi sekolah, yaitu menjadikan lulusan
unggul dalam prestasi, teladan dalam bersikap, beriman dan bertakwa, mandiri, serta
pe s li terhadap budaya, lingkungan, dan kearifan lokal..

I
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: Oke, berarti dari apa yang Ibu sampaikan terlihat bahwasannya sekolah SMA Negeri
En.ht_)at Tapung ini dalam perencanaan mutunya itu sangat mempertimbangkan untuk
memenuhi SMP dan visi sekolah. Oke, mungkin itu untuk pertanyaan pertama yang
kegr, yang perancanaan.

: Iﬁgaimana prosedur pelaksanaan program peningkatan mutu dilakukan di sekolah
inZ

: Isﬁh, jadi kita sudah ada direncanakan tadi ya. Di prosedur pelaksanaannya,
Pegama, Tim Penjaminan Mutu, membuat juknis namanya. Juknis dalam
pe@@anaan IHT. Jadi, apa saja latar belakangnya, kegiatannya, siapa saja yang
ter}jbat, pembiayaannya, kapannya, jadi itu. Setelah itu, dalam pelaksanaan tentunya
adg juknisnya. Kemudian, dilaksanakanlah kegiatan itu. Sebelumnya, disiapkan
undangan untuk penyiapan tempat. Penyiapan tempat, disiapkanlah. Kemudian,
disj@pkan pula undangan untuk narasumber. Kemudian, dilaksanakanlah kemudian,
dilgksanakanlah undangan untuk para peserta. Itu dikerjakan oleh tim hati.
Keémudian, dilaksanakan kegiatannya. Kegiatan dilaksanakan setelah itu. Lalu,

5=}
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disitu, rentetan acaranya.Kemudian, kegiatannya dilaksanakan sehari.

)-U

: Selanjutnya, apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam peningkatan waktu
pendidikan di sekolah ini? Apakah yang seperti yang Ibu kan sampaikan tadi,
workshop THT, pembuatan soal HOTS, ya? Selain itu, ada lagi bentuk kegiatannya?

Z

: Ada. Di antaranya, sekolah juga mengirim guru-guru untuk mengikuti kegiatan
MGMP, kemudian mengikuti webinar, dan pelatithan pembelajaran lainnya. Untuk
kegiatan MGMP, sekolah memberikan bantuan transportasi kepada guru karena
mereka harus keluar sekolah untuk mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan ini juga
dilg@ukan melalui kerja sama dengan pihak terkait agar pelaksanaannya berjalan
larigar. Sementara untuk kegiatan webinar, sekolah menyiapkan fasilitas berupa
jar@gan Wi-Fi agar guru bisa mengikuti kegiatan secara daring. Selain itu, guru juga
diberi kebebasan belajar melalui berbagai platform pembelajaran digital, di mana pun
damkapan pun. Sekolah memastikan fasilitas Wi-Fi selalu tersedia untuk mendukung
kegatan tersebut.

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) 1ul siny AIRY ynunjes neje ueibegss diynbusw Bueseq ‘|

: ﬁz-lgaimana kolaborasi pelaksanaan kegiatan program mutu ini dengan warga
se@)_lah lainnya?

: Sé Siapa saja yang terlibat, tentu seluruh warga sekolah, ya. Yang terlibat tentu

sel@}uh warga sekolah, ya. Karena ini menyangkut banyak pihak. Mulai dari Kepala
Segglah sebagai penggerak utama, kemudian Pengawas Pembina, Tim Penjaminan
Mitu Sekolah, seluruh Wakil Kepala Sekolah, guru, dan tenaga kependidikan.
Selfgifuanya ikut berperan dalam pelaksanaan program peningkatan mutu ini.

z

}

Z

<]
P :Pe}‘}hgawas pembina itu siapa, Bu?
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: Pengawas Pembina itu pengawas yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan untuk
meEbina sekolah kami. Saat ini yang bertugas di sini adalah Bu Nurhasna. Beliau
bexperan dalam pengendalian mutu sekolah. Jadi, kalau ada hal-hal yang belum
seqqal atau masih rendah, beliau akan memberikan pencerahan dan arahan kepada
sekplah. Selain itu, beliau juga sering menjadi narasumber dalam kegiatan-kegiatan
peningkatan mutu di sekolah ini.

: égaimana sekolah mengimplementasikan program peningkatan mutu ini agar

berjalan sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya?

c
aksanaan program peningkatan mutu ini tidak terlepas dari proses pengawasan,

bai(];, dari Pengawas Pembina maupun Kepala Sekolah sendiri. Kepala Sekolah selalu
m%akukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program. Selain itu, ada
juga kerja sama yang baik dengan Tim Penjaminan Mutu Sekolah agar setiap
ke%atan berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.

gagalmana mekanisme dan prosedur evaluasi program peningkatan mutu
dlterapkan di sekolah ini?

: Mekanisme evaluasi program peningkatan mutu di sekolah ini diawali dari
pelaksanaan program yang telah diikuti dan dijalankan oleh guru-guru sesuai
perencanaan sekolah. Setelah program peningkatan mutu dilaksanakan, guru
diwajibkan menerapkan hasil kegiatan tersebut dalam proses pembelajaran maupun
tugas-tugas akademik lainnya. Selanjutnya dilakukan pengecekan untuk memastikan
bahwa pelaksanaan program benar-benar diterapkan di kelas. Proses ini kemudian
diperkuat melalui supervisi oleh kepala sekolah untuk memastikan bahwa seluruh
program peningkatan mutu dijalankan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Sa%’h satu bentuk penerapan yang dievaluasi adalah penyusunan dan penggunaan
insffumen penilaian yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti soal-
soa,_'i_r_ HOTS, baik dalam ulangan harian maupun kegiatan pembelajaran. Selain itu,
Tim Penjaminan Mutu Sekolah juga melakukan pengecekan terhadap dokumen
pelaksanaan kegiatan dan hasil penilaian yang dikumpulkan setelah evaluasi
pefabelajaran selesai, guna memastikan bahwa program telah dilaksanakan sesuai
rericana. Setelah tahap pengecekan, guru melakukan analisis terhadap hasil belajar
sisgza untuk melihat capaian program dan menentukan tindak lanjut perbaikan pada
tal&p berikutnya.

: Oke, berarti untuk prosedur evaluasinya itu yang pertama dari Tim Penjaminan
M@u sendiri mengecek kembali hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dan
ditmdaklanjuti, begitu ya, Bu?

=)

: [za, betul. Prosedur evaluasi diawali dengan pengecekan terhadap pelaksanaan
pr%ram yang telah direncanakan, untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan benar-
bemar dilaksanakan sesuai dengan rencana. Dalam pelaksanaannya, dilakukan
su@rvm oleh Kepala Sekolah guna memastikan bahwa program peningkatan mutu
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berjalan sebagaimana yang telah ditetapkan. Selain itu, Tim Penjaminan Mutu
Se@lah juga melakukan pengecekan terhadap dokumen-dokumen pendukung
pelaksanaan kegiatan sebagai bentuk verifikasi. Selanjutnya, guru melakukan
eva-uasi terhadap hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, termasuk menganalisis
hasil belajar peserta didik. Dari hasil analisis tersebut, guru dapat melihat tingkat
ketercapaian program dan menentukan tindak lanjut yang diperlukan. Hasil evaluasi
inizkemudian dilaporkan dan dituangkan dalam dokumen laporan hasil belajar atau
rapér peserta didik sebagai bagian dari dokumentasi evaluasi sekolah.

:Oke berarti mulai dari Tim Penjaminan Mutu dulu yang melaksanakan evaluasinya.
Z
: Y3, tapi di bawah pengawasan kepala sekolah.

: OSlge di bawah pengawasan kepala sekolah.

: S%pa saja yang terlibat dalam proses evaluasi penjaminan mutu?

: ‘glng terlibat dalam proses penjaminan mutu tentu saja Pengawas Pembina.
Pengawas Pembina berperan untuk melihat apakah Kepala Sekolah sudah
melaksanakan supervisi terhadap proses pembelajaran, dan apakah dalam proses
tersebut sudah diterapkan asesmen yang memuat soal-soal berbasis HOTS.Kemudian
Kepala Sekolah juga melakukan supervisi secara langsung kepada guru-guru.
Selanjutnya, dalam perencanaan dan pelaksanaan evaluasi ini tidak terlepas dari Tim
Penjaminan Mutu, yang diketuai oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum.
Waka Kurikulum memiliki staf-staf yang berkolaborasi dalam menyusun rencana dan
melaksanakan kegiatan supervisi. Karena kalau hanya Waka Kurikulum saja yang
bekerja tentu hasilnya tidak akan maksimal. Sekolah ini berjalan dengan sistem
kebersamaan — kita bekerja bersama, karena “kita bersama, kita bisa.” Selain itu,
tingﬂ"AS juga turut terlibat sebagai penggerak administrasi. Mereka membantu dalam
ha{’teknis, misalnya penggandaan atau pengarsipan soal. Dan tentu saja guru-guru
ju% menjadi bagian penting dari proses ini, karena merekalah yang secara langsung

m@@ksanakan dan memberikan masukan dari hasil pembelajaran.
]

: T§S perannya apa Bu dalam evaluasi ini?

: I\/E:-nyiapkan administrasi. Dia menyiapkan administrasi. Yang dibutuhkan.
=
: S%ain itu guru juga terlibat dalam evaluasi?
: Kan guru itu yang aktornya.
g yang y
7))

: @rarti yang terlibat itu yang pertama yang pasti Tim Penjaminan Mutu itu sendiri
yafig kedua Pengawas Pembina, yang ketiga Kepala Sekolah, dan yang keempat
Ggéru, dan kelima TAS.

<]
: B;a’i\,gaimana hasil program peningkatan mutu ini disajikan atau didokumentasikan
olel sekolah?

]
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: Biasanya hasilnya didokumentasikan dalam bentuk kumpulan kisi-kisi soal, bentuk
soal, serta hasil kerja guru. Termasuk juga hasil dari kegiatan workshop atau IHT
yang sudah dilaksanakan, semuanya dikumpulkan. Kemudian bentuk soal ujian
selgester biasanya juga dikumpulkan oleh Kepala Sekolah.

: Eerartl yang mendokumentasikan itu wewenang dari Tim Penjaminan Mutu
Segolah, ya Bu?

I?a, benar. Dokumentasinya memang dilakukan oleh Tim Penjaminan Mutu
5
Se&)lah. Namun, proses pengumpulan dokumennya tetap melibatkan bagian TAS.

: Beéntuk evaluasi ini wujudnya itu berupa dokumen, ya Bu?
w
: Iﬁa, dokumen. Semua dalam bentuk dokumen, seperti kisi-kisi soal, hasil analisis,

dag;‘laporan—laporan yang berkaitan dengan pelaksanaan program mutu.
: Bakaimana sekolah ini mengidentifikasi kendala dan area yang perlu diperbaiki?.

: BUntuk mengidentifikasi kendala atau hal-hal yang perlu diperbaiki, kami
menggunakan Rapor Pendidikan. Itu menjadi sumber utama dalam melihat capaian
dan kekurangan yang perlu ditindaklanjuti.

: Kalau pemanfaatan Profil Sekolah ada ikut peran sebagai sumber evaluasi?

: Profil sekolah sebenarnya juga terkait dengan Rapor Pendidikan, tapi kalau secara
teknis pemanfaatannya, kami belum terlalu mendalaminya.

: Bagaimana mekanisme dan prosedur tindak lanjut hasil evaluasi diterapkan di
sekolah ini?

: Tgtjldak lanjut hasil evaluasi di SMA Negeri 4 Tapung diawali dengan melakukan
analisis terhadap dokumen dan hasil evaluasi pelaksanaan program mutu. Dari hasil
ev@:uasi tersebut, Tim Penjaminan Mutu Sekolah dapat melihat program mana yang
su%h berjalan sesuai rencana dan bagian mana yang masih perlu diperbaiki atau
diperkuat. Temuan hasil evaluasi inilah yang kemudian menjadi dasar dalam
mdﬁentukan bentuk tindak lanjut yang akan dilakukan oleh sekolah. Salah satu
bel@:uk tindak lanjut yang dilakukan adalah memastikan bahwa hasil kegiatan
pe%jmgkatan mutu benar-benar diterapkan dalam praktik oleh guru. Misalnya, setelah
gu&t mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi, guru diarahkan untuk
megerapkan hasil kegiatan tersebut dalam pembelajaran dan penilaian. Jika dalam
pré}ps pengecekan masih ditemukan guru yang belum menerapkan hasil
pefgembangan tersebut secara optimal, maka dokumen atau perangkat yang disusun
akah dikembalikan untuk diperbaiki sesuai arahan yang telah disepakati. Selain itu,
tingak lanjut juga dilakukan melalui pembinaan oleh kepala sekolah dan
pefidampingan oleh Tim Penjaminan Mutu Sekolah. Guru-guru difasilitasi untuk
berdiskusi dan berbagi praktik baik dalam forum kelompok belajar atau MGMP

@lah sehingga kendala yang ditemukan pada tahap evaluasi dapat dibahas dan
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dicarikan solusinya secara bersama. Melalui mekanisme ini, sekolah berupaya
mefastikan bahwa hasil evaluasi tidak berhenti pada temuan masalah semata, tetapi
benar-benar ditindaklanjuti dalam bentuk perbaikan nyata yang berdampak pada
peﬁngkatan mutu pembelajaran dan capaian peserta didik..

: A_ga saja bentuk kebijakan atau strategi baru yang diterapkan setelah evaluasi?
S

: Strateginya antara lain dengan meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap
gulz_T,i. Pengawasan dilakukan oleh Pengawas Pembina dan Kepala Sekolah melalui
suérvisi yang dirancang oleh Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum. Dengan
ad@ya pengawasan ini, sekolah bisa memastikan bahwa tindak lanjut hasil evaluasi
begjalan dengan baik.

=
: ngaimana sekolah memastikan bahwasannya Perbaikan mutu ini dilakukan secara

berkelanjutan, secara terus-menerus?

A
: Téntu dengan adanya pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan dari

Pehgawas Pembina dan Kepala Sekolah. Melalui supervisi yang terjadwal, guru
selalu diingatkan agar terus melaksanakan perbaikan. Karena pada dasarnya,
manusia itu perlu diingatkan agar tetap konsisten. Dari Tim Penjaminan Mutu sendiri
juga ada peran penting. Tim ini rutin berkolaborasi dan melakukan evaluasi internal.
Selain mengadakan workshop, mereka juga melakukan peninjauan berkala terhadap
pelaksanaan program mutu di sekolah. Masa kerja tim ini pun bersifat periodik,
sehingga ada pembaruan dan penyegaran dalam pelaksanaan tugasnya.

: Bagaimana bentuk inovasi pembelajaran atau manajerial yang muncul sebagai
tindak lanjut dari hasil evaluasi mutu di sekolah ini? Apakah inovasinya lebih pada
aspek pembelajaran atau manajerial?

: ﬁ'alau dari segi pembelajaran, siswa sekarang sudah terbiasa dengan model
pe@belajaran yang lebih inovatif. Misalnya, pembelajaran yang mendorong siswa
ungxk mengaplikasikan dan merefleksikan materi melalui diskusi atau metode
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). Jadi, siswa tidak hanya
beléfokus pada teori, tetapi juga mampu memecahkan masalah dan berpikir kritis.

: Bf,irarti inovasi yang muncul lebih ke arah perbaikan metode pembelajaran, ya, Bu?
=

: ﬁetul. Sebenarnya bukan menciptakan metode baru, tapi memperbaiki dan
< . ; 3
menyempurnakan proses pembelajaran yang sudah ada agar lebih efektif dan
meaarik bagi siswa.
&

: K:g—lau dari segi manajerial, apakah ada inovasi yang muncul juga, Bu?
=)

N: Kald@u dari segi manajerial, sejauh ini belum ada inovasi yang signifikan. Fokus

pefbaikan masih lebih banyak pada aspek pembelajaran.
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agaimana Kepala Sekolah mengawal pelaksanaan sistem penjaminan mutu
pelﬂﬁ_iidikan ini, sehingga komitmen dan pengawasan beliau dapat menjadi faktor
pendukung dalam pelaksanaannya? Sehingga dengan adanya komitmen atau
pelgfgawasan dari kepala sekolah, itu dapat menjadi faktor pendukung.

uig exdiD e

- Nah, kepala sekolah, setiap awal bulan itu adakan rapat untuk pendidikan mutu.
Ke%ala Sekolah setiap awal bulan selalu mengadakan rapat terkait pelaksanaan
program penjaminan mutu. Dalam rapat tersebut, Kepala Sekolah mengingatkan
kembali hal-hal yang sudah maupun belum dilaksanakan. Jika ada kegiatan yang
befam berjalan, maka dibahas bersama agar bisa segera dimulai kembali. Selain rapat

6

rut#éh bidang mutu, Kepala Sekolah juga mengadakan rapat di bidang lain, seperti
kugkulum dan sarana prasarana. Dalam hal sarpras, misalnya, Kepala Sekolah hanya
mé)f\pastikan apakah tim sudah bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-
masing.

A
: Bagaimana partisipasi guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam

méndukung pelaksanaan program peningkatan mutu di sekolah ini?

Buepun-Buepun 16u
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: Peran guru sangat penting. Guru-guru di sini sudah menyadari tanggung jawab
mereka sebagai pendidik. Mereka memahami bahwa siswa yang mereka ajar adalah
generasi penerus, bahkan masih memiliki hubungan sosial yang dekat dengan
lingkungan mereka sendiri. Hal itu membuat guru lebih termotivasi untuk mendidik
dengan sepenuh hati. Selain itu, hubungan antar guru di sekolah ini cukup solid.
Mereka saling terbuka dan siap menerima hal-hal baru yang positif. Untuk tenaga
kependidikan, mereka juga berperan aktif membantu pelaksanaan program. Karena
di sekolah ini diterapkan prinsip team building. Sekolah itu ibarat sistem yang saling
terbubung seperti mata rantai, jika satu bagian rusak, maka keseluruhan sistem bisa

teré-anggu.
m

: B’_:_?_rarti partisipasi guru, tenaga kependidikan, dan seluruh tim di sekolah ini sangat
m@dukung keberhasilan program penjaminan mutu, ya, Bu?

: BEtul. Semua pihak saling mendukung karena tujuan kami satu, yaitu meningkatkan

mutu pendidikan di sekolah.
<
P :Kgau dari tim penjaminan mutunya itu sendiri, bagaimana peran tim penjaminan

mt\iﬁ sekolah ini dalam memastikan keberlangsungan program ini?

:Jezqums ue_émqeﬂuew uep ueywnuesusaw edu

N: Tim?nPenjaminan Mutu Sekolah secara rutin melakukan evaluasi dan memantau
pegksanaan program. Mereka memastikan semua kegiatan berjalan sesuai rencana.
Jik§ ada laporan atau dokumen yang tidak lengkap, mereka segera mengingatkan
uniui@_}k dilengkapi. Jadi, tim ini berperan aktif sebagai pengontrol agar pelaksanaan

program mutu berjalan dengan baik dan berkesinambungan.
o]

P : Bagaimana pemanfaatan data rapor pendidikan ini dalam pengambilan keputusan
ni
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apor Pendidikan menjadi sumber data utama bagi sekolah. Melalui rapor
pelﬂc_iidikan, sekolah bisa mengetahui posisi capaian mutu pendidikan, baik di tingkat
kabupaten, provinsi, maupun nasional. Dari situ terlihat indikator mana yang perlu
di}tgrbaiki. Jadi, rapor pendidikan ini menjadi acuan penting bagi sekolah dalam
megencanakan dan mengambil keputusan strategis untuk peningkatan mutu.

: Bagaimana bentuk dukungan orang tua dan komite sekolah terhadap pelaksanaan
kegiatan peningkatan waktu di sekolah ini?

: D@ungan dari komite sekolah sangat baik. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka
da@‘n membantu dan memberikan saran terhadap kegiatan sekolah. Setiap ada
kegiatan positif, mereka selalu berpartisipasi dengan semangat. Pertemuan dengan
ko@ite dan wali murid biasanya dilaksanakan minimal dua kali dalam setahun, yaitu
di awal setiap semester. Dalam pertemuan tersebut, mereka memberikan masukan
dagcpendapat yang membangun bagi sekolah. Untuk dukungan dalam bentuk materi,
sifginya sukarela. Sekolah tidak pernah memaksa atau mewajibkan sumbangan. Jika
ad&bantuan materi yang diberikan, itu murni inisiatif dari komite atau wali murid
yang peduli terhadap kegiatan sekolah.

: Bagaimana tingkat pemahaman tim penyambilan mutu sekolah dengan 4 tahapan
tadi, mulai dari rancanaan, plaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut?

: Pada awalnya kami memang belum terlalu memahami keempat tahapan tersebut.
Namun, seiring berjalannya waktu dan dengan seringnya dilakukan pertemuan serta
pendampingan, pemahaman kami semakin meningkat. Kami saling berbagi
pengalaman, menerima saran dan kritik yang membangun, sehingga seluruh anggota
tim penjaminan mutu kini lebih memahami tugas dan tanggung jawabnya dalam
mea%jingkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 4 Tapung.

Ba&aimana pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kelancaran
imﬁ'}ementasi keempat tahapan tersebut?

: Pgran Kepala Sekolah sangat berpengaruh. Tanpa adanya arahan dan dukungan dari
Ke‘gala Sekolah, semua kegiatan tidak akan berjalan dengan baik. Kepala Sekolah
megupakan pusat dari seluruh kegiatan di sekolah. Jadi, apabila peran Kepala Sekolah
kuglng aktif, tentu hal itu akan sangat menghambat pelaksanaan program penjaminan
mutl.
S

: gagaimana keterbatasan anggaran ini mempengaruhi pelaksanaan program
pelgi"ngkatan mutu?

: geterbatasan anggaran memang menjadi tantangan. Namun kami berusaha
segaksimal mungkin memberdayakan sumber daya yang ada di sekolah. Kalau
haftya bergantung pada anggaran, tentu banyak kegiatan yang akan terhambat.
Karena itu, kami berupaya memaksimalkan segala potensi yang tersedia agar
keéatan tetap dapat berjalan.
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: Untuk sumber pendanaan dari sekolah ini, dari mana saja? Sumber hanya dua, dari
B%NAS dan BOSDA.

uele|iq '
o)
puilig e3diD yeH

)
: Apakah sekolah memiliki sumber pendanaan mandiri, seperti dari kebun sawit
sekolah?

©

é

nbBusw B

Unfuk saat ini kebun sawit sekolah masih dalam tahap perbaikan dan perawatan.
"= Katkna selama ini belum dikelola secara maksimal, fokus kami sekarang adalah

}

s di

-6uepun 16

me_ﬁ:lperbaiki dan merawat kembali kebun tersebut agar nantinya bisa menjadi
-~
suI&ber pendanaan mandiri bagi sekolah.

)—U
uepun

: Bagaimana beban kerja guru dan keterbatasan waktu pelaksanaan memengaruhi
pegérapan program peningkatan mutu?

5]

z

w
: l\g%mang guru di sekolah kami memiliki beban kerja yang cukup banyak, tetapi
sejgph ini masih bisa teratasi. Meskipun jumlah guru tidak terlalu banyak, semua
magih bisa mengatur waktu dengan baik sehingga kegiatan peningkatan mutu tetap

11Ul siny eA1ey ynunjas neje ueibegs

bisa berjalan.
zP : Bagaimana Kendala yang dihadapi sekolah dalam menindaklanjuti hasil evaluasi
= o
S program mutu agas dapat terlaksana secara optimal?
3
SN : Kendalanya lebih pada kesinambungan pelaksanaan tindak lanjut itu sendiri.
()

wKadang setelah evaluasi dilakukan, semangat tindak lanjutnya menurun. Maka dari itu,
Ekami berupaya untuk terus berkolaborasi dengan teman-teman tim penjaminan mutu dan
%’?pihak lain agar pelaksanaannya bisa berjalan secara berkelanjutan. Kami berkomitmen
asupaya kegiatan tindak lanjut ini tidak hanya dilakukan satu semester saja, tetapi terus
2dilanjutkan di semester berikutnya. Selain itu, kami juga saling mengingatkan dan
@menjaga komunikasi yang baik agar hasil evaluasi benar-benar dapat ditindaklanjuti
'édengan.?g)ptimal.
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: Bagaimana prosedur perencanaan program mutu di sekolah, mulai dari tahap
analisis kebutuhan hingga penetapan RKS dan RKAS?

: Baik, Ananda Aryo tadi sudah menyampaikan bahwa penelitian ini berkaitan
dengan implementasi sistem penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung. Pada tahap perencanaan, kami sebagai
pimpinan sekolah berpedoman pada Rapor Pendidikan Sekolah. Kami mempelajari
dan menganalisis terlebih dahulu isi rapor pendidikan tersebut, terutama pada bagian-
bagian yang masih berwarna kuning atau merah, karena itu menunjukkan indikator
ya% perlu menjadi prioritas peningkatan mutu. Setelah itu, kami mengadakan rapat
befSama seluruh elemen sekolah, mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah
ter?gtama bidang penjaminan mutu, tenaga tata usaha, seluruh guru mata pelajaran,
se@ tenaga kependidikan. Semuanya dilibatkan dalam penyusunan perencanaan
mutu

N

: K%lau begitu, rapat tersebut bisa dikatakan sebagai wadah penyusunan RKS ya, Bu?

(1°]
: Ya_, benar. Karena RKS itu tidak disusun secara individu, tetapi diputuskan dan
ditetapkan berdasarkan hasil musyawarah bersama.

I

&

ng jo

: B'g?k, berarti rapor pendidikan ini dijadikan sebagai acuan utama dalam perencanaan
mdg_}u, ya Bu?

£

: Betul sekali.

LI
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: Bagaimana kolaborasi antara tim penjaminan mutu sekolah, kepala sekolah, guru,
da&tenaga kependidikan dalam proses perencanaan serta penyusunan dokumennya?

: Iémolaborasi yang kami lakukan selama ini sangat harmonis antara kepala sekolah
sebagai penanggung jawab dengan wakil kurikulum, tim penjaminan mutu, para
gu_x?.l, serta tenaga kependidikan. Bayangkan saja, kalau tidak ada keharmonisan,
tenfu sulit menyelesaikan perencanaan yang cukup kompleks ini. Kerja sama yang
ba:ij itu terlihat dari adanya pembuatan dan pelaksanaan SK-SK yang mendukung

kegiatan mutu serta evaluasi penerapannya.

c
: Bzgaimana sekolah melakukan analisis kebutuhan dan menetapkan prioritas mutu

sebagai dasar penyusunan RKS?

: Kfﬁi_mi kembali pada indikator dalam rapor pendidikan. Misalnya jika kemampuan
membaca atau literasi turun, kami langsung menganalisis penyebabnya. Kami
teldduri apakah karena metode pembelajaran, soal yang belum sesuai, atau faktor
laig Dari analisis itulah prioritas diperbaiki, lalu dimasukkan ke dalam RKS.

: Bagaimana perencanaan sekolah disesuaikan dengan Standar Nasional Pendidikan
dan visi sekolah yang sudah ditetapkan?

: Kami tetap berpedoman pada PP Nomor 4 Tahun 2022 tentang menetapkan delapan
Standar Nasional Pendidikan: standar kompetensi lulusan, isi, proses, penilaian,
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana-prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.
Dalam penjaminan mutu ini, kami memastikan bahwa perencanaan yang dibuat
mengarah pada pencapaian setiap standar tersebut. Contohnya, pada standar
kompetensi lulusan, kami menargetkan agar siswa memiliki sikap, pengetahuan, dan
ketgrampilan yang mampu membuat mereka bersaing di dunia kerja maupun
pegﬂidikan tinggi. Pada standar isi, guru-guru wajib mengacu pada kurikulum
nasional. Kami juga mendorong guru memperkaya pengetahuan melalui MGMP dan
ple&form Merdeka Mengajar. Pada standar proses, kami berusaha menciptakan proses
peé_belajaran yang inspiratif dan kolaboratif, agar siswa merasa nyaman dan
sejahtera atau student wellbeing ya. Pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam
kelas, tetapi juga di luar kelas, terutama saat memperingati hari besar nasional atau
kedgamaan. Kami mendatangkan narasumber sesuai bidangnya dan memberikan
tu@_s reflektif kepada siswa agar tetap belajar secara aktif.

: ngaimana perencanaan sekolah ini diarahkan agar dapat mewujudkan visi sekolah
yaﬁ% sudah ditetapkan?
=

: Vgi SMA Negeri 4 Tapung adalah “Menjadikan lulusan yang unggul dalam prestasi
darg_J sikap, beriman dan bertakwa, mandiri, serta peduli terhadap budaya, lingkungan,
dag kearifan lokal.” Untuk mewujudkan visi tersebut, kami merancang strategi
jang;ka pendek dan tahunan. Untuk mencetak lulusan yang unggul dalam prestasi,
sekelah memberikan bimbingan dan arahan melalui guru mata pelajaran serta
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melibatkan siswa dalam berbagai kompetisi akademik maupun nonakademik, seperti
OS%I, O2SN, dan FL2SN. Dalam membentuk siswa yang beriman, bertakwa, dan
mandiri, kami menanamkan teladan melalui kegiatan sosial dan keagamaan seperti
talgiah, bakti sosial, gotong royong, serta kegiatan keagamaan lainnya. Sementara
unfgk menumbuhkan kepedulian terhadap budaya dan kearifan lokal, kami
mengenalkan kebudayaan Melayu Kampar kepada siswa, seperti badikiu, basiacung,
serfa kuliner dan pakaian adat khas daerah. Kegiatan ini kami integrasikan dalam
pro_Tgram Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan peringatan hari besar
dagah seperti HUT Kabupaten Kampar. Dengan begitu, siswa lebih mengenal dan
mgcintai budayanya sendiri.

uepun-Buepun 16unpuijig eydid yey

b

: Hé’gaimana prosedur pelaksanaan program peningkatan mutu dilakukan di sekolah
ni?

i

o
: %e, baiklah. Prosedur yang pertama kali kami lakukan adalah membentuk tim

pafiitia. Susunan panitia ini sangat penting agar tidak salah langkah dalam
pefaksanaan suatu program. Jadi, langkah awalnya adalah membentuk panitia

Z

terlebih dahulu. Setelah tim panitia terbentuk, kami menyiapkan dokumentasi berupa
formulir atau administrasi pendukung kegiatan. Selanjutnya, kami memantau dan
mengevaluasi keterlaksanaan dari program yang telah dijalankan. Saya sebagai
pimpinan sekolah akan selalu memantau sejauh mana pencapaian dari program
tersebut, apakah sudah terlaksana dengan baik atau belum. Melalui panitia kerja, saya
juga memastikan kelengkapan dokumentasi, administrasi, serta bukti dukung dari
setiap program yang dilaksanakan.

a)

: Untuk kegiatan pengawasan agar program berjalan sesuai perencanaan, apa saja

bentuk pengawasan yang Ibu lakukan?

~
% Biasanya saya melakukan pengawasan dalam dua bentuk. Pertama, secara verbal

dengan?_nenanyakan langsung kepada panitia kerja terkait progres program yang sedang

ngaAusw uep ueywnueousw edue) 1w sy eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbusw Buele|q |
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berjalatt; Kedua, secara tertulis dengan meminta laporan tertulis mengenai keterlaksanaan
aprogram” tersebut. Jadi, bentuk pengawasan yang saya lakukan ada dua: melalui
-‘!komungasi langsung dan melalui laporan tertulis sebagai tindak lanjut.

aguu

P Aﬁ-a saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan di
sekolah ini?

N Kégiatan yang kami lakukan selama ini antara lain mengadakan In-House Training
(I}a) untuk peningkatan kompetensi guru-guru di SMA Negeri 4 Tapung. Kami
me:ii_.ghadirkan instruktur yang sesuai dengan kebutuhan guru, misalnya pakar dalam
pefiibuatan soal, pakar motivasi, atau pakar di bidang pembelajaran. Instruktur atau
nafdsumber biasanya berasal dari tim pengawas, Balai Guru Penggerak (BGP), atau
Diftas Pendidikan. Tentunya mereka yang sudah memiliki sertifikasi dan kompetensi
di bidangnya. Jadi, kami tidak sembarangan memilih narasumber. Selain IHT, saya

juga menekankan kepada guru-guru serta tenaga kependidikan, termasuk tata usaha

nery wisEy
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dan_operator sekolah, untuk memperkaya kemampuan mereka dengan mengikuti
ke%l.atan keprofesian seperti MGMP bagi guru mata pelajaran. Alhamdulillah,
seluruh guru kami aktif mengikuti kegiatan MGMP, baik di tingkat kabupaten
maypun provinsi. Untuk tenaga kependidikan, mereka juga mengikuti pelatihan,
bimtek, webinar, atau zoom meeting yang berkaitan dengan bidang pekerjaannya.
Selain itu, guru-guru juga saya arahkan untuk mengikuti kegiatan pada Platform
Metdeka Mengajar (PMM). Di sana guru tidak hanya berperan sebagai pengajar,
teta_T;;i juga sebagai pembelajar. Hal ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kugitas guru. Namun, tahun ini PMM sudah tidak lagi diwajibkan secara rutin, dan
kilE'digantikan dengan kegiatan pelaporan tahunan melalui Ruang GTK.

: g&gaimana kolaborasi antara tim pelaksana kegiatan program dengan warga
selg@lah lainnya dalam pelaksanaan kegiatan mutu?

m'auh ini kolaborasi antara kepala sekolah, tim penjaminan mutu, dan seluruh
wafga sekolah berjalan cukup baik dan harmonis. Apa pun yang berkaitan dengan
kebutuhan program, seperti bukti dukung, dokumen, maupun laporan kegiatan, dapat
dipenuhi dengan kerja sama yang baik antarunsur sekolah. Biasanya, komunikasi
dilakukan melalui permintaan dokumen, laporan kegiatan, hingga koordinasi
langsung dalam pelaksanaan program.

: Bagaimana sekolah mengimplementasikan program peningkatan mutu agar berjalan
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan sebelumnya?

: Kami memastikan keterlaksanaan program melalui sistem kendali yang ketat. Saya
sebagai kepala sekolah selalu memantau jalannya program secara step by step, mulai
dari awal hingga akhir pelaksanaan. Saya juga aktif menanyakan perkembangan
ke%jatan kepada panitia yang telah ditunjuk, agar program berjalan sesuai dengan
rerigana yang telah disusun sebelumnya.

: %ik, Bu. Selanjutnya saya ingin menanyakan tentang tahap evaluasi pelaksanaan
peé_aminan mutu di SMA Negeri 4 Tapung. Bagaimana prosedur evaluasi program
pe@ngkatan mutu diterapkan di sekolah ini?

: Pa)sedurnya, kami melakukan pemantauan dan evaluasi kegiatan penjaminan mutu
meg;alui rapat-rapat berkala. Ada rapat bulanan, rapat per mid semester, rapat per
semmester, dan rapat tahunan. Masing-masing membahas capaian sesuai jangka
Wa\gtunya.

Lon o

: @ain melalui rapat berkala, apakah ada bentuk evaluasi lain yang dilakukan
se@lah?
=)

: Atga. Kami juga mengadakan pertemuan rutin dengan para pelaksana kegiatan yang
sudah di-SK-kan. Kami meminta laporan, baik singkat maupun tertulis, tentang
pefaksanaan program. Semua rapat dan pertemuan kami notulensikan agar menjadi
doktimen resmi dan bisa dijadikan acuan evaluasi.
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: S%pa saja yang terlibat dalam proses evaluasi kegiatan mutu ini?

: Yang terlibat tentu kepala sekolah, tim penjaminan mutu, guru, dan tim tata usaha.

Semua berperan sesuai bidangnya masing-masing.
o
: Bagaimana hasil evaluasi program kegiatan mutu ini disajikan atau

didekumentasikan?

Hru

: }Esil evaluasi disajikan dalam bentuk laporan tertulis dan notulen rapat yang dibuat
01? tim tata usaha. Jadi setiap pembahasan dan keputusan terekam dengan jelas.

: }gégaimana sekolah mengidentifikasi kendala dan area yang perlu diperbaiki
mé?lralui evaluasi?

©
: Kami melihatnya dari berbagai sumber, seperti foto kegiatan, refleksi, serta
magukan dari siswa, guru, dan masyarakat. Masyarakat juga bisa menilai melalui
média sosial sekolah seperti Facebook, TikTok, dan Instagram.

: Bisa dijelaskan bentuk kendala yang biasanya dihadapi sekolah Bu?

: Biasanya kendala terlihat dari dokumen kegiatan yang belum lengkap atau belum
terkumpul. Itu berarti kegiatan belum terlaksana maksimal. Kadang juga terlihat dari
lemahnya respon panitia pelaksana atau peserta didik.

: Kalau dari rapor pendidikan, apakah digunakan dalam tahap evaluasi ini.

: Ya, sangat digunakan. Rapor pendidikan membantu kami melihat area yang perlu
diperbaiki. Misalnya ada penurunan kemampuan numerasi atau kompetensi tertentu,
itug-adi dasar kami mencari solusi seperti meningkatkan kualitas guru, mengikutkan
peldtihan, atau memperbanyak kegiatan peningkatan profesionalisme. Jadi rapor
pe@idikan sangat penting sebagai acuan langkah perbaikan.

<]
: I%_rtanyaan selanjutnya, Bu, berkaitan dengan tahap tindak lanjut atau Act dari
sis@m penjaminan mutu di SMA Negeri 4 Tapung. Pertama, bagaimana mekanisme

damprosedur tindak lanjut hasil evaluasi diterapkan di sekolah ini?
<
: Sc%lama ini, hasil dokumentasi dari evaluasi kami pelajari dengan saksama. Setelah

ituskami menentukan mana yang menjadi prioritas utama untuk diperbaiki, mana
yang sudah baik, dan mana yang masih perlu perhatian khusus agar bisa ditingkatkan

L
lagi,

=
: Apra saja bentuk kebijakan atau strategi baru yang diterapkan setelah hasil evaluasi
terggzbut?

<
: Setelah evaluasi, kami mengambil beberapa kebijakan. Pertama, seluruh guru
di\;éjibkan mengikuti kegiatan In House Training (IHT) dan workshop yang ditaja
01@ sekolah. Setiap guru harus membawa perangkat seperti laptop karena kegiatan
w
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inngersifat praktik langsung. Selain itu, kami juga mengadakan program peningkatan
liteflsi dan numerasi, baik untuk guru, tenaga kependidikan, maupun peserta didik.
Kami membiasakan siswa agar paham literasi dan numerasi melalui berbagai media
dalg;:slogan yang ditempel di papan tayang sekolah. Selain itu, dalam setiap kegiatan
pembelajaran luar kelas, misalnya saat peringatan hari besar nasional atau
keagamaan, guru juga saya minta menyiapkan seperangkat pertanyaan. Misalnya saat
pertngatan Maulid Nabi, guru menyiapkan 10 pertanyaan terkait tema tersebut agar
sis;Wr-a aktif mendengarkan dan memahami isi ceramabh.

Bagaimana sekolah memastikan bahwa perbaikan mutu dilakukan secara

beekelanjutan?
w
: Iﬁmltuk menjamin keberlanjutan mutu, saya selalu menagih hasil tindak lanjut dari

gurg-guru peserta MGMP, IHT, dan workshop. Saya minta mereka membuat refleksi
atay, laporan kerja sama dengan narasumber kegiatan. Guru tidak hanya datang
sebggai peserta, tetapi juga harus mempertanggungjawabkan apa yang mereka
pelajari dalam kegiatan tersebut.

: Kalau dari tim penjaminan mutu sendiri, bagaimana pengawasannya agar siklus
PDCA berjalan terus-menerus?

: Saya melakukan follow up secara berkala melalui dialog dan pertemuan dengan tim
penjaminan mutu sekolah. Kami membahas apa saja yang sudah tercapai, apa yang
belum, serta rencana tindak lanjutnya. Kegiatan ini dilakukan secara rutin agar siklus
PDCA tetap berputar dengan baik.

: Terakhir, Bu, bagaimana bentuk inovasi pembelajaran atau manajerial yang muncul
sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi mutu di sekolah ini?
-

: D%ri sisi pembelajaran, guru-guru kini lebih inovatif setelah mengikuti IHT, MGMP,
darz workshop. Mereka membawa ilmu baru ke kelas dan menerapkannya untuk
me%\ingkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Dari sisi manajerial, sistem
petijaminan mutu ini membuat kami lebih tertib dalam pengadministrasian mulai dari
peféncanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak lanjut. Semua kegiatan kini

terdokumentasi dengan lebih rapi dan terukur.
(1°]

P: Apa E@ja upaya yang Ibu lakukan sebagai kepala sekolah dalam mengawal pelaksanaan

sisfem penjaminan mutu atau siklus PDCA ini?

ng jo

N: Say:g_selaku kepala sekolah sebagai penanggung jawab berkomitmen penuh terhadap

ke%atan penjaminan mutu di sekolah ini. Tentunya tidak lepas dari dukungan oleh
selgruh warga sekolah, mulai dari para wakil, guru, hingga peserta didik. Sebagai
pi@hpinan sekolah, saya juga terlibat langsung dalam setiap tahapan yang ada di
dalam penjaminan mutu sekolah tersebut, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
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ev%uasi, hingga tindak lanjutnya. Jadi saya berusaha melebur dan ikut memantau
secara langsung setiap fase yang telah ditetapkan.

©
: Baik Bu, selanjutnya bagaimana partisipasi guru dalam pelaksanaan penjaminan

mutu sekolah, khususnya dalam program-program peningkatan mutu?
©

: Partisipasi guru sejauh ini, menurut pengamatan saya sebagai kepala sekolah, cukup
aktff. Tapi memang semuanya tergantung pada bagaimana kita menggerakkan
mereka. Ada beberapa guru yang pada awalnya kurang mau terlibat, tapi dengan cara
kitgnerangkul mereka dan memberikan pemahaman tentang pentingnya penjaminan
muty, Alhamdulillah mereka akhirnya mau ikut berkolaborasi.

: g’alau dari peserta didik sendiri bagaimana Bu, apakah mereka juga ikut
be@artisipasi dalam kegiatan penjaminan mutu?

: P%erta didik juga ikut aktif, karena mereka langsung menjadi sasaran utama dari
kegjatan penjaminan mutu ini. Partisipasi mereka sangat terlihat, terutama dalam
ke&iatan yang dirancang oleh guru dan tim penjaminan mutu. Semua tergantung dari
bagaimana guru dan sekolah menyiapkan program-program yang nyata dan bisa
dilaksanakan.

Bagaimana peran tim penjaminan mutu sekolah dalam memastikan
keberlangsungan program-program mutu yang sudah dijalankan?

: Sejauh ini, tim penjaminan mutu sekolah berperan cukup aktif. Terlihat dari
keterlibatan mereka dalam setiap tahapan kegiatan, terutama di tahap Do atau
pelaksanaan. Setelah tahap Plan selesai dengan perencanaan yang baik, mereka
bersama guru dan peserta didik ikut menjalankan program-program yang sudah
dirgncang tersebut dengan komitmen yang tinggi.

. Lalu bagaimana Bu, pemanfaatan data Rapor Pendidikan dalam pengambilan

keﬁptusan di sekolah?
=

i
g}

: Kami biasanya melakukan diskusi terlebih dahulu dengan mengacu pada data Rapor
Pefididikan. Data tersebut kami analisa bersama tim penjaminan mutu, guru, dan saya
se@i_iri sebagai kepala sekolah. Dari hasil analisa itu, kami menentukan mana yang
menjadi prioritas utama untuk ditindaklanjuti. Jadi keputusan yang kami ambil selalu

berdasarkan data yang ada di rapor pendidikan dan hasil musyawarah bersama.
7))

: Tg_rakhir Bu, bagaimana bentuk dukungan orang tua dan komite sekolah terhadap
pefdksanaan kegiatan penjaminan mutu ini? Kalau pun ada, biasanya dukungan
te(%ebut dalam bentuk apa?

<]
: Aglhhamdulillah, sejauh saya menjabat sebagai kepala sekolah di SMA Negeri 4
Tapung, dukungan dari orang tua dan komite sekolah sangat besar. Mereka
]
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memberikan dukungan moral maupun material. Misalnya, ketika siswa mengikuti
lomba di tingkat kabupaten, ada orang tua yang bersedia menanggung transportasi
anaknya, bahkan menjemput dan mengantarkan langsung ke lokasi lomba. Selain itu,
ada, juga bentuk dukungan lain seperti saat sekolah mengalami kesulitan untuk
rergvasi toilet. Beberapa wali murid memberikan bantuan langsung berupa bahan
bangunan seperti keramik dan semen. Jadi dukungan dari masyarakat dan wali murid
terbadap kegiatan penjaminan mutu di sekolah ini benar-benar terasa nyata.

: Oke baik, Bu. Kita lanjut ke pertanyaan tentang faktor penghambat. Menurut Ibu,
bagaimana tingkat pemahaman tim penjaminan mutu sekolah maupun guru terhadap

komsep sistem penjaminan mutu atau siklus PDCA tadi?
w
: B gdor penghambat yang cukup terasa adalah kurangnya pemahaman guru terhadap

kogsep PDCA. Saya akui, memang masih ada sebagian guru yang belum memahami
dengan baik tahapan-tahapan dalam siklus PDCA. Hal ini bisa jadi karena program
pefjaminan mutu ini masih tergolong baru, sehingga fase-fasenya belum terlalu
farhiliar di kalangan guru maupun tim penjaminan mutu. Sosialisasinya pun memang
belum maksimal.

: Kalau dilihat dari sisi kepemimpinan, bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap pelaksanaan penjaminan mutu ini? Misalnya jika kepala sekolah
kurang melakukan tindakan atau pengawasan secara langsung, apakah hal itu bisa
menjadi faktor penghambat?

: Idealnya memang saya sebagai kepala sekolah harus memberikan pengaruh yang
kuat terhadap pelaksanaan penjaminan mutu di sekolah. Namun, saya akui ada
kalanya pengawasan saya belum maksimal karena padatnya jadwal dan volume kerja
yalg(% sering berbenturan. Terkadang sudah saya rencanakan untuk turun langsung
méinantau, tetapi karena ada tugas luar sekolah, akhirnya pemantauan tersebut

ter@nda. Jadi memang ada faktor keterbatasan waktu dari saya sebagai pimpinan.
<]
: Iﬁ;lk Bu. Selanjutnya, bagaimana keterbatasan anggaran memengaruhi pelaksanaan

prc?gram peningkatan mutu di sekolah?

: Térrena sekolah kami tergolong kecil, maka anggaran menjadi faktor yang sangat
bexg)engaruh terhadap kelancaran program penjaminan mutu. Jumlah siswa yang
sedikit otomatis memengaruhi besarnya dana yang diterima sekolah. Kadang kami
hagya bisa merencanakan program-program, tapi tidak bisa melaksanakannya karena
daﬁg, dari BOSDA maupun BOS tidak mencukupi. Namun, Alhamdulillah masih ada
dugl'_.lngan dari masyarakat, guru, wali kelas, dan peserta didik yang ikut
befpartisipasi secara spontan. Dukungan moral dan semangat dari mereka inilah yang
me@' adi kekuatan utama kami di tengah keterbatasan anggaran.

<]
: P';_'é.ggaimana dengan beban kerja guru, Bu? Apakah beban kerja dan keterbatasan
wajktu juga menjadi penghambat dalam penerapan program penjaminan mutu?
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Z.

: Ig, tentu saja. Guru-guru di sini tidak hanya dibebankan untuk memenuhi jam
meﬁgajar minimal 24 jam, tapi juga harus menyiapkan berbagai administrasi
pembelajaran. Ada sebagian guru yang bahkan memegang tanggung jawab lebih dari
sat'(L;;T jabatan, misalnya sebagai wali kelas sekaligus pengurus tim tertentu. Hal ini
tertu menambah beban kerja mereka. Namun, saya juga melihat ada guru yang
meskipun memiliki banyak tanggung jawab tetap semangat berpartisipasi.
Sebaliknya, ada pula guru yang tidak memiliki jabatan tambahan, tapi justru kurang
akf. Jadi sebenarnya semua kembali lagi kepada semangat dan komitmen personal

magng-masing guru.

-6uepun 16unpuljig eydiD xeH

értanyaan terakhir, Bu. Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam
mécﬁndaklanjuti hasil evaluasi program agar dapat terlaksana secara optimal?

b‘u?pun

: K%hdala utama tetap kembali pada keterbatasan biaya. Saat ingin melakukan action
sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi, kami sering terkendala dana. Misalnya, kami
befgncana menghadirkan narasumber atau instruktur eksternal, tapi karena harus
ménanggung biaya transportasi dan honor mereka, maka kegiatan tersebut tidak bisa
terealisasi. Kadang anggarannya sudah ada, tapi tidak cukup, atau dialihkan untuk
kebutuhan lain. Akhirnya kegiatan yang sudah direncanakan itu terpaksa dicoret.

P :Kalau dari sisi dokumentasi kegiatan, apakah kurangnya dokumen atau administrasi
juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan penjaminan mutu?

ywnjueousw edue) Ul siny eA1ey yninges neje ueibegses diynbusw buelse|q ‘|

z

: Betul, kurangnya dokumentasi dan administrasi kegiatan juga menjadi kendala
Stersendiri. Karena setiap hasil kegiatan perlu dipaparkan dan dipertanggungjawabkan
Zsecara tgrtulis, maka ketika dokumentasinya tidak lengkap, hal itu tentu menghambat.
<Tapi dz';':r:i situ juga kami belajar, apa yang menjadi kendala dan kelemahan di tahap
gsebelurgnya, pasti kami perbaiki di siklus berikutnya.
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_LAMPIRAN 6
2 1)
26 [E TRANSKRIP WAWANCARA
5 o
SE =
iz E
§I\§ma [Aforman : Deby Yane Deanti, S.H
c =3 QO
i %atarg : Anggota Tim Penjaminan Mutu Sekolah
® 2. =
é}%rl/ Tanggal : Rabu, 04 November 2025
SWaktu & : 10:30-11:20 WIB
ra =
QcJT,Empa'b.) : Ruang Majelis Guru
w
gKeteramcfgan
= =
=P: Penéliti
3 2
®N: Narasumber
= (=
w
3.
8p : Bagaimana prosedur perencanaan program mutu di sekolah ini, Bu?
=
M)
cBDN : Perencanaan kami mulai dari Rapor Pendidikan. Setelah hasil ANBK keluar dan
§ rapor diterbitkan, kami langsung menganalisis indikator-indikator yang masih lemah.
Z  Tahun ini misalnya, literasi masih menjadi perhatian utama karena capaiannya belum
% sesuai harapan. Dari analisis itu, kami menentukan apa saja program yang perlu
= dirancang untuk meningkatkan mutu di indikator tersebut.
L
;P : Baik, Bu. Selanjutnya, bagaimana kolaborasi antara tim penjaminan mutu sekolah,
;:D ke@la sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam proses perencanaan serta
% pefiyusunan dokumen mutu?
- o
SN %olaborasi antara tim penjaminan mutu, kepala sekolah, guru, dan tenaga
% keéndidikan dalam proses perencanaan berjalan dengan sangat baik. Contohnya,
g  daldm pengisian Survei Lingkungan Belajar (SULINGJAR) yang menjadi bagian
h dams rapor pendidikan, mereka semua saling bekerja sama. Setiap pihak memiliki
pefan masing-masing dan saling melengkapi demi kemajuan sekolah.
=
P K%lau dengan tenaga kependidikan, bagaimana bentuk kolaborasi mereka dengan
tirrfpenj aminan mutu sekolah?
Lon o
N Sgina baiknya. Tenaga kependidikan juga ikut terlibat, terutama saat pelaksanaan

AIgBK atau pengisian SULINGJAR. Mereka membantu dalam hal-hal teknis
manpun administratif yang diperlukan. Bahkan dalam penyusunan RKS, tenaga
kependidikan juga ikut dilibatkan agar hasilnya lebih menyeluruh dan sesuai
kegih.ltuhan sekolah.
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: Sglanjutnya, bagaimana sekolah melakukan analisis kebutuhan dan menetapkan
pri&ritas mutu sebagai dasar penyusunan RKTS?

: Sgix)mua berawal dari hasil rapor pendidikan. Dari situ kita bisa melihat area yang
mdsih lemah dan perlu ditingkatkan. Itulah yang kemudian menjadi dasar dalam
analisis kebutuhan dan penetapan prioritas mutu sekolah. Misalnya, tahun ini fokus
kitg adalah meningkatkan kemampuan literasi karena hasil rapor pendidikan
menunjukkan masih ada kekurangan di bidang itu.

: %ik, Bu. Pertanyaan terakhir untuk bagian ini, bagaimana perencanaan sekolah
di?uaikan dengan standar nasional pendidikan dan visi sekolah yang telah

ditgtapkan?
=

: F?g_rencanaan sekolah selalu kami sesuaikan dengan standar nasional pendidikan
(SNP) serta visi dan misi sekolah. Jadi setiap program yang dirancang itu harus
seldtas dengan kedua hal tersebut. Kami juga memastikan bahwa nilai-nilai dari visi
selg)lah benar-benar diintegrasikan ke dalam setiap kegiatan dan perencanaan mutu
yang dijalankan.

: Oke, baiklah Bu, kita lanjut ke tahap pelaksanaan atau tahap kedua dalam sistem
penjaminan mutu sekolah. Pertanyaan pertama, bagaimana prosedur pelaksanaan
program peningkatan mutu dilakukan di sekolah ini?

: Baik, prosedur pelaksanaan program peningkatan mutu dilakukan dengan cara
membentuk tim kepanitiaan terlebih dahulu. Setelah tim terbentuk, akan ditunjuk
siapa yang menjadi penanggung jawabnya. Kemudian, kegiatan dilaksanakan secara
bersama-sama oleh seluruh anggota tim. Setelah kegiatan selesai, kami juga
membuat laporan hasil pelaksanaan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan
evé{uasi dari kegiatan tersebut.

g]

: @ik, pertanyaan selanjutnya, apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam
peﬁngkatan mutu pendidikan di sekolah ini?

ntuk kegiatannya cukup beragam. Salah satunya kami mengadakan IHT (In
House Training) untuk para guru. Selain itu, kami juga membuat papan-papan literasi
di ingkungan sekolah agar budaya membaca siswa meningkat. Di dalam kelas pun
guﬁg—guru, terutama guru mata pelajaran, melatih siswa dengan soal-soal HOTS
(Higher Order Thinking Skills) ketika ujian. Semua itu bagian dari upaya kami untuk

me%ingkatkan mutu pembelajaran.
w

: ]Eii_gaimana kolaborasi antara tim pelaksana program mutu dengan warga sekolah
laifinya dalam proses pelaksanaan kegiatan mutu?

7))
: Kglaborasi berjalan dengan baik, karena semua elemen sekolah saling bekerja sama.
Co?'_fohnya, tenaga kependidikan ikut membantu dalam menyiapkan tempat
pelaksanaan kegiatan, seperti saat IHT berlangsung. Mereka juga membantu dalam
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pe%lokumentasian kegiatan, misalnya foto-foto dan penyusunan laporan. Jadi,
pe@(sanaan program mutu ini melibatkan banyak pihak, tidak hanya tim penjaminan
mutu saja.

-~

Pertanyaan terakhir, bagaimana sekolah mengimplementasikan program
pe}:ﬂngkatan mutu agar berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan pada
©
tahgp perencanaan sebelumnya?

: Il%plementasinya dilakukan melalui berbagai program nyata yang sudah disusun,
ke@udian hasilnya dituangkan dalam bentuk laporan dan dokumen kegiatan. Selain
ituEkepala sekolah juga melakukan refleksi terhadap hasil pelaksanaan program,
unggk melihat sejauh mana mutu pendidikan di sekolah ini telah meningkat dan apa
yafg masih perlu diperbaiki.

=L
Bagaimana mekanisme dan prosedur evaluasi program peningkatan mutu

ditédfapkan di sekolah ini?
©
: Evaluasi biasanya dilakukan melalui rapat. Jadi setelah program berjalan, kita

adakan rapat untuk membahas hasil dan kendalanya. Dari situ kita bisa tahu sejauh
mana pelaksanaannya.

: Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi itu?

: Yang terlibat itu kepala sekolah, wakil kurikulum, tim penjaminan mutu, guru, dan
juga tenaga kependidikan. Semua pihak sekolah ikut terlibat karena hasil evaluasi ini
memang untuk perbaikan bersama.

: Bagaimana hasil evaluasi program ini disajikan atau didokumentasikan oleh
sekelah?

f+¥]
: Hasil evaluasinya biasanya disajikan dalam bentuk laporan, dokumentasi foto-foto
ke@_atan, dan kadang juga ditampilkan saat rapat. Jadi tidak hanya tertulis, tapi juga
ad%bukti—bukti kegiatan yang bisa dilihat.

: B"&gaimana sekolah mengidentifikasi kendala dan area yang perlu diperbaiki?

=
: Sgtelah itu kita periksa semua laporan dan dokumentasinya, termasuk notulen rapat.
Dagi sana bisa terlihat bagian mana yang masih kurang dan apa yang perlu diperbaiki.

. Baik, Bu. Untuk pertanyaan tentang tahap tindak lanjut atau Act, bagaimana

mekanisme dan prosedur tindak lanjut hasil evaluasi mutu diterapkan di sekolah ini?
w

: l\é_ekanismenya itu, kami cek lagi hasil evaluasinya. Jadi dari laporan-laporan dan
catdtan yang sudah ada, kami evaluasi kembali, dilihat apa yang masih kurang, lalu

dilgkukan perbaikan. Intinya, prosesnya itu berulang: evaluasi lagi, perbaiki lagi.

j+¥]
: A&a saja bentuk kegiatan atau strategi baru yang diterapkan setelah evaluasi itu,

o)
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: Biasanya ada kebijakan baru. Misalnya, kami berencana meningkatkan kegiatan
W(}Ekshop dan IHT agar lebih berkualitas. Kami juga akan mengundang narasumber
yang lebih kompeten dari sebelumnya supaya para pendidik bisa mendapat wawasan
ba@, baik untuk manajemen sekolah maupun manajemen kelas.

: Eagaimana sekolah memastikan bahwa perbaikan mutu dilakukan secara
be%elanjutan?

: S%ya sebagai anggota tim mutu akan terus berkoordinasi dengan anggota tim
-~

laiglya. Kami selalu berkomunikasi, membahas apa saja yang perlu diperbaiki dan

dil@jutkan supaya mutu sekolah terus meningkat.

w
c

2]
: I%e)‘ntuk komunikasinya seperti apa, Bu?

: Bfasanya kami lakukan melalui rapat internal. Jadi tidak terlalu formal, tapi rutin
di@(ukan agar ada tindak lanjut dari hasil evaluasi sebelumnya.

: Kalau dari hasil evaluasi itu, apakah muncul inovasi baru dalam pembelajaran atau
manajerial?

: Banyak, ya. Dari segi pembelajaran misalnya, guru sekarang tidak hanya mengajar
dengan metode ceramah, tapi juga menggunakan media digital seperti Canva atau
pembelajaran virtual. Jadi lebih kreatif, anak-anak juga bisa terasah literasi dan
numerasinya.

: Kalau dari segi manajerial, adakah inovasi baru yang muncul?

: Ada, tapi biasanya muncul secara spontan dari tim penjaminan mutu. Misalnya
daﬁ:m hal komunikasi antaranggota tim, kami jadi lebih terbuka, lebih aktif
mc?:yampaikan ide agar hasil rapat tidak berhenti di situ saja, tapi benar-benar ada
tinﬁak lanjutnya.

: Jadi bisa disimpulkan ada peningkatan kesadaran dari tim penjaminan mutu untuk
lel:igl terarah dan berkelanjutan, ya Bu?

: Bia.tul. Sekarang kami makin sadar bahwa setiap rapat itu harus menghasilkan
re@_ana tindak lanjut, tidak hanya sebatas pembahasan saja.

: gg(e, Bu. Selanjutnya kita sudah membahas empat tahap atau empat siklus dari
sis@m penjaminan mutu. Sekarang saya ingin menanyakan tentang faktor pendukung
daéfaktor penghambat sistem penjaminan mutu di sekolah ini. Kita mulai dari faktor
pefidukungnya dulu, ya Bu. Bagaimana Kepala Sekolah mengawal pelaksanaan
sis@m penjaminan mutu melalui kebijakan dan tindakan yang dilakukan di sekolah
mi2

I
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epala Sekolah sebagai penanggung jawab utama dalam peningkatan mutu
pelac_iidikan itu perannya sangat besar. Beliau ikut berpartisipasi langsung dalam
settap kegiatan peningkatan mutu sekolah. Dalam perencanaan juga beliau terlibat,
mi@lnya ketika ada rapat program mutu, beliau hadir dan ikut memberikan masukan.
Selain itu, beliau juga selalu mendukung setiap kegiatan yang berhubungan dengan
peningkatan mutu, baik untuk peserta didik, tenaga pendidik, maupun pendidik itu
sendliri.

-~

c
: J@i bisa dikatakan Kepala Sekolah cukup proaktif ya, Bu, dalam keempat tahap
pepjaminan mutu tadi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, sampai tindak

largut?

=Lt
: I'ya, betul sekali. Beliau sangat aktif dan selalu mengawal setiap prosesnya.

A
: Izalu bagaimana partisipasi guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam
méndukung pelaksanaan program mutu di SMA 4 Tapung ini?

: Semua warga sekolah di sini saling bekerjasama. Tidak ada perbedaan, semuanya
saling mendukung. Baik guru, tenaga kependidikan, maupun peserta didik, mereka
berkolaborasi untuk menyukseskan kegiatan peningkatan mutu. Jadi, suasananya itu
saling bantu dan saling dorong agar kualitas sekolah semakin baik.

: Kalau dari tim penjaminan mutu sekolah sendiri, bagaimana perannya dalam
memastikan keberlangsungan program mutu ini?

: Tim penjaminan mutu itu berperan penting. Mereka yang membuat rencana
pentngkatan mutu, lalu dibahas bersama dalam tim, dan setelah itu langsung
dil&sanakan. Jadi, mereka tidak hanya menyusun program, tapi juga ikut mengawal
peg.ksanaannya sampai selesai.

: glanjutnya, bagaimana pemanfaatan data rapor pendidikan dalam pengambilan
keputusan di sekolah ini?

: lgpor pendidikan itu sangat penting, karena dari situ kita bisa tahu sejauh mana
kuglitas mutu sekolah. Di situ kelihatan mana yang sudah baik dan mana yang masih
peél_l diperbaiki. Misalnya sekarang di SMA 4 Tapung, dari hasil rapor pendidikan
terfthat bahwa kemampuan literasi siswa masih menurun. Nah, dari situ kita ambil
kegutusan untuk fokus meningkatkan literasi. Contohnya dengan membuat program
pegﬁhan penyusunan soal HOTS bagi tenaga pendidik melalui kegiatan IHT.

: Kalau dari pihak luar sekolah, seperti orang tua dan komite sekolah, bagaimana
be&mk dukungan mereka terhadap kegiatan mutu sekolah?

<]
: E&lkungan dari orang tua dan komite sekolah juga besar. Biasanya mereka ikut
membantu ketika ada kegiatan peningkatan mutu. Bentuk dukungannya bisa macam-
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macam, ada yang berupa sumbangan dana, ada juga yang membantu menyediakan
kor_JE,umsi atau transportasi. Jadi bukan hanya dukungan materi saja, tapi juga
dukungan moril dan partisipasi aktif dalam program-program sekolah.

-~

O

©
: Jadi bisa disimpulkan bahwa dukungan dari berbagai pihak, baik internal maupun

eksfernal sekolah, menjadi faktor pendukung utama dalam pelaksanaan sistem
pefijaminan mutu di SMA 4 Tapung, ya Bu?
-~

: Betul. Semua pihak ikut berperan, makanya kegiatan mutu di sekolah ini bisa
berfalan dengan baik.
w

: B;\gik, Bu. Sekarang kita lanjut ke pembahasan faktor penghambat implementasi
sis§m penjaminan mutu dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 4
Tapyng. Pertanyaan pertama, bagaimana tingkat pemahaman guru dan tenaga
kepg¢ndidikan terhadap konsep dan mekanisme PDCA atau sistem penjaminan mutu
di Sekolah ini?

: Kalau untuk pemahaman dari tim penjaminan mutu sendiri, awalnya memang masih
kurang paham. Tapi seiring berjalannya waktu, kami mulai belajar dan mencoba
memahami bagaimana cara kerja dan penerapan sistem penjaminan mutu di sekolah.
Jadi sekarang sudah jauh lebih mengerti dibandingkan sebelumnya.

: Baik, lalu bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kelancaran
implementasi mutu di sekolah ini?

: Sangat berpengaruh sekali. Kepala sekolah di sini sangat proaktif dalam memantau
perkembangan mutu sekolah. Setiap bulan kami selalu mengadakan rapat untuk
me?ﬁlbahas sejauh mana perkembangan mutu sekolah, apakah ada kekurangan, dan
apafiyang perlu diperbaiki. Jadi memang peran kepala sekolah ini besar sekali untuk
ke%ncaran pelaksanaan program mutu.

8
: Jadi kalau seandainya kepala sekolahnya kurang aktif, tentu itu akan jadi
pegghambat ya, Bu?

: Iﬁz.i, betul sekali. Kalau kepala sekolahnya tidak proaktif, otomatis pelaksanaan
sist:e_m penjaminan mutu tidak akan berjalan maksimal.

: E’ertanyaan berikutnya, bagaimana keterbatasan anggaran memengaruhi
pe]al(sanaan program peningkatan mutu di sekolah ini?
=

: I\b—h, kalau soal anggaran ini memang jadi kendala utama. Karena jumlah rombel di
sel%%lah ini sedikit, otomatis anggaran juga terbatas. Jadi ketika ingin melaksanakan
prggram peningkatan mutu, sering kali kami harus mencari alternatif lain seperti
swgslaya atau bantuan dari pihak luar. Jadi memang keterbatasan anggaran ini cukup
berpengaruh terhadap pelaksanaan program mutu.

]
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: Béik, Bu. Kalau dari sisi guru, bagaimana beban kerja dan keterbatasan waktu
me:IElengaruhi penerapan program peningkatan mutu di sekolah ini?

: ng)benarnya beban kerja guru itu cukup berat. Selain mengajar, mereka juga harus
méngurus administrasi yang cukup banyak. Jadi sering kali mereka kewalahan
mé?nbagi waktu antara mengajar dan menyelesaikan administrasi. Hal itu tentu
men jadi kendala karena fokus mereka jadi terbagi, tidak sepenuhnya bisa fokus pada
kegiatan peningkatan mutu.

2 @i bisa dikatakan banyak guru yang agak keteteran ya, Bu, dengan beban kerja
daEwaktu yang terbatas itu?

: I@, benar. Ada beberapa guru yang memang keteteran karena tugasnya menumpuk.

w
Pertanyaan terakhir, bagaimana kendala yang dihadapi sekolah dalam
megindaklanjuti hasil evaluasi program mutu agar dapat terlaksana secara optimal?

: I@mi dari tim penjaminan mutu sebenarnya terus berusaha menindaklanjuti hasil
evaluasi itu . Tapi memang kendalanya ada, misalnya pada kelengkapan dokumen
atau administrasi yang belum lengkap. Jadi kadang pelaksanaan tindak lanjutnya
tidak bisa langsung optimal. Namun kami tetap berupaya agar setiap hasil evaluasi
bisa benar-benar ditindaklanjuti dengan baik demi peningkatan mutu sekolah.

: Baik, Bu. Terima kasih banyak atas waktu dan penjelasannya hari ini.

: Iya, sama-sama. Semoga hasil wawancaranya bisa membantu penelitian kamu, ya
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_LAMPIRAN 7

2 1)

g ; g HASIL OBSERVASI

$8§ =

‘SCEESERVASI KE-1

23 o -

{g-. lgmpag : SMA Negeri 4 Tapung

=]

g\@ktui : Selasa, 4 November 2025

O o —_

D5 =

% juan— : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi
3 —=

e = : . .

= § A Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN

w

@ c

3 o 1 Pekanbaru

= ©

8

= =

g. )

3 Pada hari Selasa, 4 November 2025, peneliti melakukan observasi lapangan di SMA

3.

SNegeri 4 Tapung sebagai bagian dari proses penelitian yang berjudul “Implementasi

aw ed

Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4

Juesu

Tapung”. Sebelum pelaksanaan observasi, peneliti telah melakukan komunikasi dan

Hun

®membuat janji wawancara dengan dua orang informan, yaitu Bu Asmanidar, S.Ag., M.Pd.

ep u

selaku Ketua Tim Penjaminan Mutu Sekolah sekaligus Wakil Kepala Sekolah Bidang
7))

Kurikuﬁm, serta Bu Deby Yane Deanti, S.H. selaku anggota Tim Penjaminan Mutu
o

afusw u

SekolaE.
5]

8
Peneliti tiba di SMA Negeri 4 Tapung pada pukul 08.30 WIB dan terlebih dahulu

=
melapogkepada petugas keamanan (security). Prosedur penerimaan tamu berjalan dengan

:Jaquins ueyng

m
tertib (E_n jelas, mulai dari penyampaian maksud kedatangan hingga pemberian izin

o
masuk &e lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya pengelolaan layanan

7))
sekola}{é/ang terstruktur dan mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif.
»

Sglanjutnya, peneliti menuju meja piket guru untuk meminta izin pelaksanaan
<

<]
kegiataE: penelitian. Pada tahap ini, guru piket terlebih dahulu menanyakan dan

memerfksa surat izin penelitian sebagai salah satu syarat administratif sebelum kegiatan

I
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neliti(%n dilaksanakan. Setelah persyaratan administratif tersebut dinyatakan lengkap,

O =

@g_gi'u piget memberikan respon yang ramah dan kooperatif serta mengarahkan peneliti ke

2F =

Sri#ngaf®. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. Pelayanan administratif dan
©
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w

rdim@si antar unsur sekolah dalam mendukung kegiatan akademik dan penelitian.
-~

e uegﬁea@s dipnbus
Bu%un 1

epun-

S%ibanya di ruangan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, peneliti disambut
=

=

d@ngan‘éﬁaik oleh Bu Asmanidar, S.Ag., M.Pd. Ruangan kerja informan tertata rapi dan

2]
ilengk@pi dengan dokumen-dokumen kurikulum serta perangkat administrasi sekolah,

efiey yninjes ne

<

A
ang mgnunjukkan adanya pengelolaan administrasi akademik yang sistematis. Peneliti
. =
kemudian mempersiapkan perangkat pendukung penelitian berupa alat perekam suara,

In

ul si

e}l

buku catatan, serta instrumen wawancara yang telah disusun sebelumnya. Dalam proses

wawancara, informan menjelaskan bagaimana sekolah merancang dan melaksanakan

ueouaw edu

— .

Sprogram-program peningkatan mutu pendidikan, termasuk penyesuaian kebijakan

e

sekolah dengan kebutuhan dan kondisi riil peserta didik.

ep u

Sgtelah wawancara dengan informan utama selesai, peneliti menanyakan
L

xm{geﬁuew u

~
eberadhan informan kedua, yaitu Bu Deby Yane Deanti, S.H. yang pada saat itu sedang

wn
~melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Sambil menunggu, peneliti melakukan

ue

i o

aobserv 33i terhadap proses pembelajaran di beberapa kelas. Dari hasil pengamatan, terlihat

=
bahwa z-n'lang kelas dalam kondisi cukup baik, bersih, dan tertata. Beberapa kelas telah

e

dilenglépi dengan sarana pendukung pembelajaran seperti papan tulis yang layak, meja

quin

o
dan ku‘&%i yang memadai, serta proyektor sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan

=
sarana Ersebut mendukung proses pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif.
=)

S€lain itu, guru-guru terlihat aktif dalam mengelola kelas dan menggunakan metode

Ie

pembelajaran yang melibatkan peserta didik. Peserta didik tampak antusias mengikuti

Nery wisey|
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_‘pc:::mbelgaran dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa
= ')

a
N

pEdses %embelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
-~

erlibdtan aktif peserta didik sebagai salah satu indikator mutu pembelajaran.
©

Pada pukul 10.30 WIB, peneliti bertemu dengan Bu Deby Yane Deanti, S.H. di
=

w Buele

un 16unpuifig eyd
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©
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=
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o
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3 @gotaETim Penjaminan Mutu Sekolah, termasuk keterlibatan dalam pengelolaan
=

mp’ﬁ)gralg’ sekolah, pemantauan pelaksanaan kegiatan, serta upaya tindak lanjut terhadap
w
asil eyaluasi yang telah dilakukan. Informan juga menjelaskan bahwa sekolah secara

eibe
-Bu

neje
uep

A
berkalaymelakukan penyesuaian terhadap program kerja berdasarkan hasil pelaksanaan
. c
dan kondisi lapangan, baik pada aspek pembelajaran, sarana prasarana, maupun

N efiey yninie

Ul Si

1

pengelolaan sumber daya manusia.

Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa SMA Negeri 4 Tapung telah

ueouaw edue

erupaya mengelola mutu pendidikan melalui pengelolaan layanan sekolah yang tertib,

p_uexwn

emanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia, pelaksanaan pembelajaran yang cukup

interaktif, serta adanya upaya perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil pelaksanaan

s ue

>
= &
%prograrﬁ' sekolah. Kondisi tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung
- o
wn

S ue

implententasi sistem penjaminan mutu pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung.

:Jlequun
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I

1]
=Tempat- : SMA Negeri 4 Tapung
SE = .
SWaktuo : Kamis, 27 November 2025
I
ngjua@ : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi
i=3 = 3
§ 2 IE Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA
gde =
2 g C Negeri 4 Tapung
e =
v 35
S @ (95
3 c
= »
;::: Pgda hari Kamis, 27 November 2025, peneliti kembali melakukan observasi di
O
= A
®SMA Negeri 4 Tapung sebagai bagian dari proses penelitian yang berjudul “/mplementasi
= (=

ul s

Sistem Penjaminan Mutu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4

edue)

Tapung”. Peneliti tiba di sekolah sekitar pukul 09.00 WIB, yang pada hari tersebut

ouauwl

bertepatan dengan pelaksanaan Workshop Implementasi Deep Learning Menuju Teacher

wnjue

Transformer.

Workshop tersebut diikuti oleh guru-guru SMA Negeri 4 Tapung dan dilaksanakan

W uep uey

adalam dua sesi. Sesi pertama berlangsung pada pukul 08.00-11.30 WIB, sedangkan sesi

¥
-

Zkedua dilaksanakan pada pukul 13.00-15.30 WIB. Setibanya di sekolah, peneliti terlebih

wn

afu

uey

[

mdahulugmelapor kepada petugas keamanan (security), kemudian menuju lokasi

quin

ﬁpelaksa;gaan workshop untuk melakukan observasi terhadap jalannya kegiatan.
=

Berdasgrkan hasil pengamatan, workshop berlangsung secara tertib dan terstruktur,
=
w

denga@artisipasi aktif dari para guru sebagai peserta. Materi workshop berfokus pada

o

pengua:fgn kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis deep learning
e

sebagag)agian dari upaya peningkatan mutu pembelajaran di sekolah.

Sguiama pelaksanaan workshop, kegiatan pembelajaran peserta didik tetap

-

berlang;i:mg dengan pengaturan khusus. Peneliti mengamati bahwa sebagian peserta didik

nery wise
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:glaks%\akan kegiatan belajar mandiri di kelas, sementara sebagian lainnya mengikuti
1]

>|

WLG'I.

1ata§ olahraga, seperti permainan bola voli. Seluruh kegiatan peserta didik tersebut
-~

ap bérada di bawah pengawasan guru-guru yang tidak mengikuti workshop pada sesi
©

w Buele|

@q ey

g bétsamaan. Kondisi ini menunjukkan adanya pengelolaan kegiatan sekolah yang
=

ptlf sehingga pengembangan kompetensi guru dapat berjalan tanpa sepenuhnya

@un !@npu

-Bu

&n

ngg&ggu aktivitas peserta didik.
Z

neje uegﬁeges dnnbus

Buep

Sg%elah melakukan observasi terhadap pelaksanaan workshop, peneliti kemudian

%mn;es

w
elaksgnakan wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Tapung. Wawancara

A
dllaksagakan di ruang Kepala Sekolah sekitar pukul 10.00 WIB dalam suasana yang

N e&mx

kondus1f Saat memasuki ruang Kepala Sekolah, perhatian peneliti tertuju pada sebuah

1ul S|

e}l

élemari pajangan yang berisi berbagai plakat dan kenang-kenangan dari beragam pihak.

SPlakat-plakat tersebut berasal dari berbagai kegiatan kerja sama, seperti kenang-kenangan

Kgberadaan plakat-plakat tersebut menunjukkan adanya jalinan kerja sama dan

~

eterbukaan sekolah terhadap berbagai pihak eksternal, khususnya perguruan tinggi,
®

dalam gnendukung kegiatan akademik dan pengembangan kelembagaan sekolah.

S uemn{geﬁuew u

:lequun

Selanjuglya wawancara dengan Kepala Sekolah dilaksanakan untuk menggali informasi

=
terkait g'ebijakan dan peran pimpinan sekolah dalam implementasi sistem penjaminan
=

mutu pghdidikan di SMA Negeri 4 Tapung.

o
S’E‘mbara umum, hasil observasi pada tanggal 27 November 2025 menunjukkan

=
bahwa '§MA Negeri 4 Tapung berupaya menjaga keseimbangan antara pelaksanaan
=)

progratd’ peningkatan kompetensi guru dan keberlangsungan kegiatan pembelajaran

Ie

peserta~didik. Kondisi tersebut mencerminkan implementasi sistem penjaminan mutu

Nery wisey|
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_pe_;:ndid%an yang terintegrasi dan berorientasi pada peningkatan mutu secara

=
&
=
Hgk cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
d
U.\/I ak &unm Dilindungi Undang-Undang
..u. ...l _u._mqm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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OJ]}SE VASI KE-3

I

1]
=Tempat- : SMA Negeri 4 Tapung
SE =
SWaktuo : Kamis, 4 Desember 2025
I
ﬂg[gjuali; : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi
T = 3
§ a = Sistem Penjaminan Mutu Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA
gé |=
2 g C Negeri 4 Tapung
e =
v 35
S @ (95
3 c
= »
;::: Pada hari Kamis, 4 Desember 2025, peneliti kembali melakukan observasi di
O
3 )
®SMA Negeri 4 Tapung dalam rangka melakukan analisis dokumen sebagai bagian dari
= (=

Sl

Sproses penelitian yang berjudul “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu dalam

uej

SMeningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung”. Peneliti tiba di sekolah pada
3
gpukul 09.30 WIB dan terlebih dahulu melapor kepada petugas keamanan (security),

QL

g;kemudian menuju meja piket guru untuk menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan.

§ Setelah melalui prosedur administratif yang berlaku, peneliti diarahkan untuk

=]

cgmenerm'_{i Bu Deby Yane Deanti, S.H., selaku Anggota Tim Penjaminan Mutu Sekolah,

<

;:yang bgrtugas mendampingi peneliti selama kegiatan analisis dokumen berlangsung.
1]

gPendargjingan ini memudahkan peneliti dalam mengakses dan memahami dokumen-

3 A

®dokumen yang relevan dengan implementasi sistem penjaminan mutu di sekolah.

=
Dokumen yang dianalisis dalam kegiatan observasi ini meliputi Rencana Kerja
=

wn
TahunafSekolah (RKTS), Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), SK Tim

o
Penjani-_-i:glan Mutu Sekolah, serta Rapor Pendidikan. Berdasarkan hasil penelaahan,
=

dokumzé:;l RKTS dan RKAS memuat program-program sekolah yang dirancang untuk

mendulg,mg peningkatan mutu pendidikan, baik pada aspek pembelajaran, pengembangan
o]

pendidf;é dan tenaga kependidikan, maupun pengelolaan sarana dan prasarana. Sementara

nery wise
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I

1tg:, Ra%%r Pendidikan digunakan sebagai salah satu dasar dalam mengidentifikasi kondisi

D =

grr_gitu s%olah serta sebagai acuan dalam menentukan prioritas program perbaikan.

2% =

i S  Relama proses analisis dokumen, Bu Deby Yane Deanti, S.H. memberikan
33 © Y

=5 L

{gpénjela%hn terkait keterkaitan antara hasil Rapor Pendidikan dengan perencanaan
o 2 I8

w =

gpé)gram‘. sekolah yang tertuang dalam RKTS dan RKAS. Penjelasan tersebut
aa =

§ anun&(kan bahwa sekolah berupaya menyelaraskan perencanaan dan penganggaran
5 8 Z

%d@ngancokondisi mutu aktual yang dihadapi, sehingga program-program yang dirancang
€ n

Slebih tefat sasaran.

g A

5 Sgeara umum, hasil observasi pada tanggal 4 Desember 2025 menunjukkan bahwa
= c

c5")SMA Negeri 4 Tapung telah mengelola dokumen perencanaan dan evaluasi secara

sistematis sebagai bagian dari upaya implementasi sistem penjaminan mutu pendidikan.

Keterpaduan antara dokumen RKTS, RKAS, dan Rapor Pendidikan menjadi indikator

ueouaw edue

ahwa sekolah telah menjadikan data mutu sebagai dasar dalam perencanaan dan

engambilan keputusan guna meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Jaquins ueyingaAusw uepcuexwg;
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..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Syarif Kasim Riau
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judul skripsinya : IMPLEMENTASI SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI)
DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI SMA NEGERI 4 TAPUNG

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 4 Tapung

Waktu Penelitian : 3 Bulan (17 Oktober 2025 s.d 17 Januari 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam,

a.n. Rektor
Dekan

Cu

Prof. Dr Eurah Diniaty, M.Pd. &onsf
NIP I9751115 2003122001
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Tembusan
Rektor UIN Sultan Syanif Kasim Riau
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© SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 4 TAPUNG

- Nomor: 420/SMAN.4/TPG/X1/2025/471

N 16

A PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

Alamat : 1. Poros Desa Muara Mahat Baru, Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Kode Pos : 28464
e-mall: NSS : 301140640004
796, tasi : "B” ( Baik) NPSN : 10494874

Muara Mahat Baru, 04 November 2025

—Lampiran

~Perihal : Rekomendasi Izin Penelitian

)Kepada Yth. : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di-
Pekanbaru

‘Berdasarkan Surat Permohonan Izin Riset dari UIN Suska Riau Nomor : B-

' :23137/Un.04/F.lI/PP.00.9/10/2025 Tanggal 17 Oktober 2025 maka kami selaku Kepala

nery wisey JureAg uej|

Sekolah SMA Negeri 4 Tapung memberikan Izin pada:
Nama : MUHAMMAD ARYO RAMADHAN
NIM 11210310630

Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Program Study : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Skripsi  : Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAN 4 Tapung

Jenjang :S1

Untuk melaksanakan Kegiatan Pengumpulan data guna bahan Penelitian dengan ketentuan
sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang
tidak ada hubungan dengan kegiatan ini

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian ini berlangsung selama 3 Bulan (17 Oktober 2025 s/d 17
Januari 2026).

Demikianlah Surat Rekomendasi Penelitian ini di buat untuk dapat dipergunakan semestinya.

r

Mengetahui,
Kepala Sekolal) SMAN 4 Tapung

NIP. 19740615 200501 2 008
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Aﬂl PEMERINTAH PROVINSI RIAU
. DINAS PENDIDIKAN
SEROLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 4 TAPUNG

Alamat : |I. Poros Desa Muara Mahat Baru, Kecamatan Tapung Kabapaten Kampar  Kode Pos @ 28464
Eemial - i MES : I011L06L0004

Telp. (82260617362 Akreditasi - "E” | Baik NPSH - L0 BT

SURAT HETERANGAN
Nomer: 420/5MAN.4/TPG,/XII/2025/523
Tang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas (3MA) Hegeri 4 Tapung .

Buepun-6uepun 1Bunpulg e3din ¥

Kabupaten Kampar menerangkan bakmwa :

Mama : MUHAMMAD ARYO RAMADHAN

MIM 1210310530

Universitas : 1N Sultan Syarif Kasim Riau

Program Study : Manajemen Pendidilkan Islam

Judul Skrip=i : Implementzsi Sistem Penjaminan Mum Internal (SPMI) dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAN 4 Tapung

lenjang : 51
Dengan int menerangkan bahwa nama tersebut diatas benar telah menyelesaikan penelitian di
5MA Meger 4 vang berlangsung selama 3 Bulan [17 Oktober 2025 5/d 25 Desember 2024).

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uednnbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Demikianlah Surat Keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan semestinya.

Dikelnarkan di - Muara IFMahat Baru

i

I, 19740615200501

Jeguins ueyingaAusw uep ueywnueousw edue) Ul siny eA1ey yninies neje ueibeqgss dynbusw Buele|iq *|
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nery wisey JireAg uejng jo £31s



191

s
)
e
Z
© mm_ asim Riau
=
/\ Hak<ip
! .u__.—,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .n.n a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_.-.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulls ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

i
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I Hak m_uﬂm Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan Bm:u\macﬁ an sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Uu..\I” antumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. ; tipan hanya untuk ulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ : tipan tidak megual it Riau.
= : rar engumumean dan memperoar paglan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Laparan Rapor Pendidikan SMA NEGERI 4 TAPUNG NPSN 10484874 Tahun 2024
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N -
v = 2 VI w5 LAPORAN RAPOR PENDIDIKAN SMA NEGERI 4 TAPUNG TAHUN 2024 @ lzd:ﬂ;ﬂ‘ 5™
— — Laporan Ini batlsi informasi tentang kendisi layanan di Satuan Pendidikan Anda yang diukur lewat beragam indikator yang terdapat di dalam Rapor Pendidikan Benahi #™
N U TV o agaimana cara memaknai data Rapor Pendidikan?
= DD - Pelajari indikator yang diukur dan hasilnya yang disajikan pada tabel di bawah
1)) 5 3 [ - Pahami-capaian Satuan Pendidikan Anda lewal tabel "Capaian” di seliap indikator
= = 1 - Ketaful makna dari hasil capaian Anda dengan melihat kelom "Definisi Capaian”
Q Q Q «Q - Ketahui gambaran hasil upaya perbaikan layanan yang sudah dilakukan dengan melihat kolom "Perubahan Skor dari Tahun Lalu”
';_:._ 5 - Kenall posisi Satuan Pendidikan Anda di kab/kotafprovinsiinasicnal lewat kolom "Peringkal”. Penjelasan lebih lanjut tentang peringkal dapal dilihal di hips://qury kemdikbid go idiarlikel/7837m
3 't 3 = Untuk dapattebih memahami hasil kinerja Satuan Pendidikan Anda, Anda juga dapat data yang secara mandiri atau menggunakan data
= 8 -8 B Serammrirarg nivas. Laporan diperbarul 23 Feb 2024
I 5 5 2 W eawwr Capalan [Skor Definisi Capalan Peringkat di _ |Peringkat Sumber Data
C-E - = {‘E : Rapor dari Tahun Lalu [Rapor 2023|Provinsi secara Nasional
= _ 2024
3 % QO = e Kemampuan lteras! Baik 2,35 Sebagian besar peserta didik lan Nalk 37,61 54,74 Forngkat Fenngkat Asasmen
= "2 o] (82,35% mencapai batas kempetensi minimum gah atas atas |Nasional 2023
peserta untuk literasi membaca (21-40%) (21-40%)
3 3 i} % didik sudah
= c o mencapai
Q (..[: = A Jminimum}
5 c =« Proporsi peserta didk dengan kemampuan lllerasi di |Diatas  [32,35%  |Peseria didik mampu mengintegrasikan | Nalk 32,35%  |0.00%
o i — alas kompetensi minimum beberapa informasi lintas teks,
Q. — a0 mengevaluasi isi, kualitas, cara penulisan|
= = suals teks, dan bersikap reflektif
= Y] = lorhadag isi lek:
35 DO Proparsi peserta didik dengan kemampuan llterast Mencapal |50,00%  |Peserta didik mampu membuat Nalk 5,26% 44.74%
3 T mencapal kompetensi minimum interpretasi dari informasi implisit yang
= @ o)) . ada dalam teks, mampu membuat
) d 35 C simpulan dari hasil integras! beberapa
3 = informasi dalam suatu teks.
O = o» Proporsi peserta didik dengan kemampuan lerasi di | Di bawah [17,65%  |Pesena didik mampu menemukan dan | Turun 34,.98%  |52.63%
T @© 3 o bawalkl Kompetansi minimum mengambil informasi eksplisit yang ada
b O = dalam teks serta membuat interpretas|
= =g S Jedornana
o5 5 2 Froporsi peserta didik dengan kemampuan Merasi [aoh_|Jaunh & [0.00% Peseria didik belum mampu menemukan | Turun 2,63% | 2637
o a o i bawah kompetensi minimum bawah dan mengambil informasi eksplisit yang
= o o =7 ada dalam ataupun membuat interpretasi
sederhana.
< 5 @ X [ATT [Kompetensimembaca toks nformast Tee 5z TS B Foringkat Fannokar AEmeman
15 =2 QD ] atas |Nasional 2023
A< O ‘2 0% (21-40%)
Q = A12 |Kompetensi membaca teks sastra 73,39 Nalk 16,03 57,36 Peringkat Peringkat Asesmen
w =) O \ atas atas |Nasional 2023
D e X ~ (21-40%) 21-40%)
O — A 13 K dan isi teks. 70,32 MNaik 10,93 I55.39 Paringkat Peringkat Asasmen
o E Q £ (L1) 1 atas atas | Masional 2023
a =t 5 (21-40%) (21-40%)
e e SN[ dan Tsi toks] 73R Nak 17,73 EXd) Paringkat Fannowal Asesmen
o "E‘J o — (L2)  atas atas |Nasional 2023
s 2 0 E (21-20%) (21-40%)
S - [A15 9 dan isl teks 66,62 Nalk 14,89 BES Peringkat o
0 C I (L3) 1 atas atas |Masional 2023
EJ'- = @ = (21-40%) (21-40%)
=
c £ =0
L o
w O35
M C < 3
— N Rencana Kerja Tahunan (RKT})
E =T @
= © 3
e ® 353
S Pl RENCANA KERJA TAHUNAN (RK Identifikas™
= o = =2
[T Refleksi
L = = Benahi /™
o C
SRS
D = = INm Satuan I&MA_NEGERI 4 TAPUNG I
= Q  [nPsn 10494874
= o3
a' ﬁ Q No |ldentifikasi JAkar Masalah Kegiatan Benahi Penjelasan Implementasi Kegiatan Apakah Kegiatan
i = Membutuhkan
= =y Biaya?
a 3 ,
W) )] 3 GTK dan pelatitan gury Pada Ruang GTK Tidak
— = 0] 0. 1.3 Metode yang I aktivasi
Y = .3 cognitif Mengadakan In House Training atau Workshop Ya
3 -8 @ 1 |D.1 Kualitas pembelajaran
P k k i i palatifran guru Pada Ruang GTK Tidak
o = o |0.2.2 Reflaksi atas prakik = GTK dan e u 7
(] { v . kebjakan yang menunjang reflaksi
= P = engajar atas prakiik mengajar
— 5 g Ly il Mengadiakan in House Training atau Workshop Ya
=
= , o =3 |A.3.4 Nalar Kritis [Paningkatan kompetensi GTK dan
o a w yang sikap pelatihan guru Pada Ruang GTK Tidak
bernalar kritis
O 5 £ 2 |A.3 Karakter B
.1.3 Melode GTK dan
Q — 3 yang jang aktivas! i pelatihan quru Pada Ruang GTK Tictak
'g O o kogniti
5 T @ EERT] peserta GTK dan
_O‘| ] jdlidik ferkait rokok, minuman kebjjakan yang menunjang . dan . Tidak
E)" [V Jharas, dan narkoba [pencegahan dan penanggulangan !
= — navkoba
5 - 3 D.4 lklim keamanan satuan Mengembangkan minat dan bakal siswa dengan mengadakan kegialan
[41) ° pendchel D.10.2 Layanan satuan i G dan Ya
. . |kebliakan yang menunjang sekolah
— @© untuk peserta didik . .
N =  cordas dan bakat istimewa uinfuk murid cerdas dan bakat [Mengikuti tumamen dan periombaan yang sesual dengan minat dan bakat
— istimewa siswa baik di dalam lingkungan sekefah maupun diluar fingkungan sekolah Ya
=}
C g | Penyediaan Buku untuk kegiatan pembelajaran va
Z 3 [Paningkatan kompetensi GTK dan
4 |A.1 Kemampuan literasi 0.1 Kualitas kebijakan yang yang aktivas/ | Me i pelatifran gury Pada Ruang GTK Tidak
wn E kognitif
5 E Mengadakan In House Training atau Workshop Ya
=~
-~
[\)] ] Dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT}) ini telah disusun bardasarkan tahapan Perencanaan Berbasis Data {PBD) dengan menggunakan data Rapor Pendidikan dan data darl sumber lain yang relevan. Proses penyusunan
=
RKT ini telah dilakukan secara kolaboralif bersama komite sekolah, warga sekolah dan pihak lain yang relevan untuk memperbaiki kualitas layanan pendidikan.
) R
-l =
o —
—
c = =]
. =]
—
) 0p]
= <
o )
S -
(4] =
= L o
D z
—
= 2
3 w
Q i o
]
1))
W =
=
: ko
o]
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RENCANA KEGIATAN ANGGARAN SEKOLAH (RKAS) - APBD
DANA BOS DAERAH PADA SEKOLAH SMA NEGERI 4 TAPUNG
PROVINSI RIAU

TAHUN 2024
“Nama Sekolah : SMANEGERI 4 TAPUNG
(Kabupaten/Kota : Kab. Kampar
-
3nwlnsl : RIAU
(‘Sumber Dana Bos : Dana BOS Daerah
Hal 1 dani g
=
) WODE RINCIAN PERHITUNG RN TAHAP
- KODE
:{m REemmG  |PROGC DAN uRmAN — I panen JumLRH BOS DAERAH AFRMASI ; "
1 L 3 4 L] & 7 & 9 0 n 1z
1 SISA TAHUN LALLY .00 000 a0 n.00| 000
= 4. PENDAPATAN DAERAH 275,500,000.00 275,500,000.00 a.00 137,750,000.00 137,760,000.00
l 5. BELANIA 275,500,000.00 275,500,000.00 0.00 137,395,064.00 138, 104.936.00
N [sa BELANIA OPERASI Z75,500,000.00 275,500,000.00 oo 137,385,064 .00 128,104,938.00
o 5.1.02. Belanja Barang dan Jasa 275,500,000.00 275,500,000.00 a.00 137,395,064.00 138,104,936.00
s.1.0z.00 Helanja Barang 32,498,360.00 32,438,350.00 a0 165,453.000.00 16,005, 360.00
51020001 Belanja Bahan Pakai Habis 32,498, 360.00 42,498, 360.00 a.ee 16,493,000 00| 16,008, 360.00
S1.02.0101002. Befanjs Aln/Bahan uniuk Kegiman Kantar-Alat Tulis Kanar 3,878.560.00 3,878,560.00 .00 1,294,000.00| 2.584.560.00
= |= |Pu'|g!w‘ﬂrgnnmm | 2,878,560.00 ,878,550.00 oo 1.29¢,000.00 2684, 560.00
[ T |n=uu.mnumm.=' Kegiatan Sckalsh | a,an.ml ,878,560.00 a.Le 1,284,000.00) £ 584, 560,00
D5.0S08. | (Kegintan Baru) Pembelian Bahan Habs Pakai urkus mendukung 2,878,560.00 ,878,560.00 .00 1,284 000 00| 2604, 560.00
aimirisiras sekalah (i ix ATK, Tinta
Primar, Kabel Exsensian, deb)
Helanja AlatiBahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantar 3,878,560.00 4,878,560.00 000 1,284 00 00| Z 584, 560,00
Lakban Hram Sedang 0.0 BUAH 28,000.00 280.000.00] 280,000.00 a.00 140,000.00 | 140.000.00
Spidal White Baard (Black) &0 KOTAK 97,000.00 872.000.00 B73,000.00 oo 0.00] 873.00000
Tt specol baardmaker an KOTAK Z30,000.00 S20,000.00 520,000.00 am 450,000 00| 450,000.00
pena pilot hisam an KOTAK 36,000.00 144,000.00 144,000.00 oo 144.000.00| oo
iz stepler kangaro 10 an KOTAK +0,000.00 160,000.00 160,000.00 am Do) 160,000.00
i stepler kangaro2an 7 10 KOTAK §1,860.00 §1,860.00 £1,860.00 .00 0.00] 5166000
Gunting Kerias-Sedang &0 BUAH 15,000.00 90.000.00 90,000.00 0.00 90,000.00| 000
KERTAS KERJA RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN SEKOLAH (RKAS) PER TAHAP
TAHUN ANGGARAN : 2024
NPSN . 10494874
Nama Sekolah : SMA NEGERI 4 TAPUNG
Alamat 1 JLPOROS, Kec. Tapung
Kabupaten : Kab. Kampar
Provinsi . Prov. Riau
Tahap : ldanll
A. PENERIMAAN
Sumber Dana :
No. Kode | Penerimaan Jumlah
4.3.1.01. | BOSP Reguler 144.000.000
Total Penerimaan 144.000.000
B. BELANJA
No. K“.’ Uraian Rincian Perhitungan - Tahap
Urut | Rekening | Program Tarif Harga 1 2
1. 04, Pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan 15.680.000 0 15.680.000
2. 04.06. |Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga Kependidikan, serta 15.680.000 0 15.680.000
P Sekolah.
3. 04.06.02.|Kegiatan Komunitas Belajar antar sekolah (termasuk KKG, MGMP, 9.360.000 0 9.360.000
MGMPS, MGMPK, KKKS, atau MKKS)
4. |5.1.02.04.01]04.06.02. Transpoertasi Darat (PP) Perjalanan Dinas Dalam Kota / Dalam Daerah 18(orang/k 150000 2.700.000 1] 2.700.000
0003 (Kabupaten Kampar) jali
6. |5.1.02.04.01{04.06.02.|Uang Harian 18(orang/h 370000 6.660.000| 0 6.660.000|
0003 |ari
6. 04.06.06. P 1 Komp i Kepala Sekolah 3.120.000| 0 3.120.000|
7. |5:1.02.04.01J04.06.06. Transportasi Darat (PP) Perjalanan Dinas Dalam Kota / Dalam Daerah Bloranglk 150000 900.000 0 900.000
0003 (Kabupaten Kampar) lali
8. |5.1:02.04.01J04.06.06.|Uang Harian 6Blarang/h 370000, 2.220.000| 0 2.220.000|
0003 jari
Kertas Kerja perTahap - NPSN : 10434874, Nama Seholah : SMA NEGERI 4 TAPUNG Halaman 1 dari 6

nery wisey JureAg uejpn.
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Laporan Rapor Pendidikan SMA NEGER| 4 TAPUNG NPSN 10494874 Tahun 2025

agaimana eara memaknai data Rapor Pendidikan?

endukung laln yang relevan.

- Pelajar indikator yang diukur dan hasilnya yang disajikan pada tabel di bawah

- Pahami capalan Satuan Pendidikan Anda lewat tabel "Capalan® di setiap indikator
- Ketahul makna dari hasil capalan Anda dengan melihat kelom “Definisi Capaian®
- Ketahul gambaran hasil upaya parbaikan layanan yang sudah dilakukan dengan malihat kolom "Perubahan Skor dari Tahun Lalu®

- Kenali posisi Satuan Pendidikan Anda di kab/kola/provinsifnasional lewat kolom "Peringkat”. Penjelasan lebih lanjut tentang peringkat dapat dilihat di hittp:

Untuk dapal lebih memahami hasil kinerja Satuan Pendidikan Anda. Anda juga dapat

data yang

LAPORAN RAPOR PENDIDIKAN SMA NEGERI 4 TAPUNG TAHUN 2025

Laporan ini beeisi informasi tentang kondisi layanan di Satuan Pendidikan Anda yang diukur lewat beragam indikator yang terdapat di dalam Rapor Pendidikan.
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Laporan diperbarui 3 Jul 2025

o Indikator Capalan TSkor Definisi Capaian Perubahan Shor|Skor Peringkat di Peringkat TSumber Data
Rapor dari Tahun Lalu |Rapor 2024|Provinsi secara Nasional
- 2025
(A1 Kemampuan literasi ‘Sedang 70% [40% - 70% peserta didik lelah mencapal [Turun 12,35 |82 36% Peringkat ﬁeringkal Asesmen
=B artesa pasaria {T0% kompatansi minimum untuk literasl menangah (41-  |menengah (41- |Nasional 2024
) pesena namun perlu upaya mendorong| 60%) 60%)
3 didik sudah lebih banyak peserta didik dalam
mencapal mencapal kompetensi minimum.
Propars| peserta didik dengan kemampuan literasi di Di atas |26.67% Peserta didik mampu mengintegrasikan [Turun 5,68% 32.36%
atas kampetensi minimum informasi lintas teks,
mengevaluasi isi, kualitas, cara penulisan
sualu teks, dan bersikap reflektif
larhadap isi lak;
Propors! peserta didik dengan kemampuan literasi Mencapai  [43.33% Peserta didik mampu membual Turun 6,67% |50.00%
mencapal kampetensi minimum Interpretasi darl informasi implisit yang
ada dalam teks, mampu membuat
simpulan dari hasil integrasi babarapa
informasi dalam suatu teks.
Proparsi peserta didik dengan kemampuan literasi di Di bawah |23,33% Peserta didik mampu menemukan dan Naik 5,68% 17,65%
bawah kompetensi minimum informasi eksplisil yang ada
dalam leks serla membual interpretasi
sederhana_
Propaorsl peserta didik dengan kemampuan literasi jaun  |Jauh di 6.67% Peserta didik belum mampu menamukan |Naik 6,67% 0,00%
di bawah kompetensi minimum bawah [dan mengambil informasi eksplisit yang
ada dalam ataupun membual interpretasi
sedarhana,
[A.1.sk | Kemampuan literasi [66.13 Tidak Tersedia idak Peringkal Paringkal Asesmen
or Nilal facata pes i (Satdik tidak [Tersadia menengah (41-  |menengah (41- |Nasional 2024
N e ] menjawab (Satdik 60%) 60%)
val pertanyaan untuk Jtidak
2] Indikator ini menjawab
tahun lalu) partanyaan
unituk
indikator ini
ok Ll
68,54 Naik 2,02 66,52 Peringkat Pearingkat Asesmen
menengah (41-  |menengah (41- |Nasional 2024
60%) 60%)

Rencana Kerja Tahunan (RKT)

- Di lembar kerja ini, Anda dapat memasukkan pris

LEMBAR RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT)

tas perbaikan layanan yang sudah disepakati bersama dan mulai melakukan perencanaan tahun ajaran dan anggaran mendatang

- Tentukan prioritas perbaikan yang dirasa paling sesual dengan kebutuhan Satuan Pendidikan Anda dengan mempertimbangkan pemaksimalan sumber daya anggaran.
- Sebagal alat bantu dalam menyusun RKT. Anda juga dapal menggunakan lembar 2.1 Rekomendasi Keseluruhan dan lembar 2.2 Rekomendasi Prioritas.

- Pastlkan yang disusun i aspek: 1)

tahun ajaran depan; 2) pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan; dan 3) sumber daya.

- Seliap kegiatan benahi dapat diimplementasikan menjadi lebih dari satu bentuk kegiatan sesuai dengan cara yang dirasa paling tepat olsh satuan pendidikan Anda (ihat conto)

- Tidak semua kegiatan benahi membutuhkan biaya. Untuk kegiatan yang membutuhkan biaya, Anda perlu membuat perincian lebih lanjut di '4_Lembar K

ARKAS' di dokumen ini

Identifikasi™
Refleksi
Benahi ™

@

[Nama satuan |

[nPsn [ 10494874 |
No Akar Masalah Kegiatan Benahi njelasan Implementasi Kegiatan Apakah Kegiatan
itk mer 1 yang Membutuhkan
Biaya?
Disi e vars
Anda relov
‘Kemampuan Literas! Kompelens! membaca tehs | Peningkalan kompelensi gur dalam | Diskus! mingguan gurd terkall modu Merast ol PM Ya
EEiG = Guru melakukan kegiatan sharing pengetahuan di kemunitas belajar (1x Tidak
sebulan)
1
Kemarmpuan untuk memahami ks | Kagiatan pemberdayaan perpustakaan terutama untuk pengembangan minat
A.1.2 Kompetensi membaca | sastra berkailan erat dengan baca paserta didik Ya
taks sastra kemampuan literasi siswa secara
1 keseluruh
2 eeatunnan Pengembangan kegiatan lterasi dan numerasi (Warkshop) va
3]
FPrakiik interaktif yang i kepala sekolah (MKKS) ¥a
sesual dengan tujuan pembelajaran
[ A.1 Kemampuan literasi dan karakteristik siswa akan
hepada P program saluan pendidikan (wisi misi sekolah, -
lterasi siswa RK. RKA.
0.1.2 Metode g
Prakiik pembelajaran interakbf yang
sasual dengan fujuan pembelajaran
iy ralati tisws dapat Kegiatan Pelatihan mandii pada Ruang GTK Tidak
mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran.
D.1 Kualitas I D32 keurikuturm kepals sekolah dalam
saluan dan mengeiola
Kurikulum yang berlujuan urifuk
meningkatkan kualitas proses dan | Melakukan Pengelolaan Kinea Pada Ruang GTK Ticterke
hasil belajar siswa dapat mendukung
peningkatan kuaiitas pembelajaran.
D.4 Ikiim keamanan satuan D0.10.3 Sikap terhadap dan sarana dan untuk menjaga Ya
pendidikan disabiltas tarhadap siswa dengan disabilitas | agar menjadi nyaman

Dokurmen Rercafa Kerja Tahunan (RKT) ini telah disusun berdasarkan tahapan Perencanaan Barbasis Data (PBD) dengan menggunakan data Rapor Pendidikan dan data dari sumber lain yang relevan. Proses penyusunan
RKT ini telah dilakukan secara kolaboralif bersama komite sekolah, warga sekolah dan pihak lain yang relevan untuk memperbaiki kualitas layanan pendidikan.
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Rekomendasi PBD SMA NEGERI 4 TAPUNG NPSN 10404874 Tahun 2024

REKOMENDAS| PRIORITAS PBD SMA NEGERI 4 TAPUNG TAHUN 2024 @ ‘l;jefli‘tiltik'a
- efleksi
sLembar ini memuat rekomendasi fokus perbaikan layanan Satuan Pendidikan Anda berdasarkan hasil capaian yang paling rendah dari Kemendikbudristak. Benahi ™

CLembar ini berisi pasangan indikator prioritas dengan dua akar masalah utama, disariai dengan inspirasi kegiatan banah dan usulan kegiatan ARKAS.
Zltormasi pada lembar ini dapat langsung digunakan sebagai prioritas perbaikan layanan di lahun mendalang.

Anda dapat langsung menyalin indikatar yang dipilih sebagal prioritas perbaikan layanan, ke dalam kalom dentifikasi di . Lembar Keria RKT

“Untuk melihat seluruh padanan Kegiatan ARKAS yang sesuai dengan Inspirasi Kegiatan Benahi, silakan buka https:/igury kemdikbud o idianikel 7657

Laporan diperbarui 23 Feb 2024

Capaian  |Skor TKegiatan Banahi

Akar Masalah

Identifikasi Inspirasi Kegiatan Benahi Tautan [Kegiatan ARKAS

D.1 Kualitas Balk 6556 |D.1 Kualias D.1.3 Melode Peningkalan kompalensi GTK dan | 1. Kepala satuan pendidikan dan pendidik qury egiatan BOS Reguler
pembelajaran kebijakan yang menunjang aktivasi metode interaktif
= kognilif sebagai bagian dari kualitas pembelajaran bus / tujuan

2. Pendidik mengimplementasikan
pengetahuan tentang metode pambelajaran
interaktif untuk memperbaiki proses

- Peningkatan kompetensi guru
Juntuk keterlibatan orangtualwali dan
masyarakat dalam pembelajaran

pembelajaran | Peningkatan kompetensi guru
Juntuk memaharmi karakteristic dan
3. Kepala satuan pendidikan mendorong cara belsjar peserta didik
perbaikan metoda pembelajaran melalui

ecaram kabiiakan dag

Balk [65.56  |D 2 Refleksi dan D22 Relloksi alas _|Peningkalan kampatensi GTR dan |1, Kepala saluan pendidikan dan pendidik  [nlipe/oury kemd [Regiatan BOS Reguler

() |pembelajaran perbaikan prakiik mengajar kebijakan yang menunjang refleksi | mempelajari tentang refleksi atas praklik

= pambalajaran oleh atas praktik mangajar mengajar untuk mendukung kualitas suparvisi

[~ guru pembelajaran raparpendidikan semua mata

o Jpelajaraniguru di sekolah
2. Kepala satuan pendidikan dan pendidik |- Pelakeanaan kegiatan komunitas
mengimplementasikan pengelahuan lantang Jbelajar di satuan pendidikan
reflaksi alas praklik mengajar untuk - Paningkatan kampetensi guru
memperbaiki proses pembelajaran peserta Juntuk pengembangan dirl melalui
didik. kabiasaan refleksi
3. Kepala saluan pendidikan mendorong
perbaikan terhadap refleksi alas praklix
mengajar melalui program, kebijakan, dan

3 [A3Karakter Balk 50,56 [A.3 Karakler [£.3.4 Nalar Kritis Peningkalan kompelensi GTK.dan  |1. Kepala satuan pendidikan dan pendidik  |Lups:iguru kemd [Kegiatan BOS Reguler

kebijakan yang mendukung sikap mempelajari tentang Profil Pelajar Pancasila  [ikbud oo idiartikel

barnalar kritis untuk dimensi Nalar Kritis sebagai bagian dari [1242utm_sourc
penguatan karakter berbasis projek (termasuk P5)
|- Peningkatan kompetensi guru
2. Pandidik mampu mengimplementasikan Juntuk keterlibatan arang tua/wali
pembelajaran berbasis projek panguatan Profil [dan masyarakat dalam
Pelajar Pancasila dimensi Nalar Kritis [pembelajaran
- Peningkatan kompetensi guru
3. Kepala satuan pendidikan mendorong Juntuk pemahaman Profil Pelajar
perbaikan dimensi Nalar Kritis melalui [Pancasila: Nalar Kritis
program, kebijakan, dan penganggaran untuk
pelaksanaan projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila
Rekomendasi PBD SMA NEGERI 4 TAPUNG NPSN 10494874 Tahun 2024
REKOMENDASI| KESELURUHAN PBD SMA NEGERI 4 TAPUNG TAHUN 2024 @ \deﬂllﬁkash
- Lembar ini memuat rekomendasi fokus perbaikan layanan Satuan ‘Anda secara dari Benahl f\

- Lembar ini berisi data laporan Rapor Pendidikan yang memuat seluruh pasangan indikator prioritas dan akar masalahnya diurutkan dari skor terendah.
- Informasi ini dapat Anda jadikan rujukan dalam menentukan prieritas perbaikan layanan Satuan Pendidikan Anda di tahun mendatang.

- Anda dapat langsung menyalin indikator yang dipilih sebagai prioritas perbaikan layanan, ke dalam kolom Identifikasi di ‘3. Lembar Keria RKT®

- Untuk melinat seluruh padanan Kegiatan ARKAS yang sesuai dengan Inspirasi Kegiatan Benahi, silakan buka hitps:/Jouru kemdikbud go id/art kel 7687m
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Laporan diperbarui 23 Feb 2024

[No [identifikast Capaian _ |Skor Akar Masalah Kegiatan Benahl T Kegiatan Bena Tautan Kegiatan ARKAS
Indikator prioritas yang ? Conioh kegiats oh kegiatan yang lob Referensi Padanan nama kegiatan jika Anda
menggambarka Benahi Bng:
k Anda. Kumpular i ko ARKAS

Jaguins ueyingaAusw uep ueywniueousaw edue) iU siny A1y yninies neje ueibegss diynbuswi ﬁuemun )

‘nery e)sng NiN wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

1 D.1 Kualitas Baik (6556 D.1 Kualitas D.1.3 Metode Peningkatan kompetensi GTK dan 1. Kepala satuan pendidikan dar\ pendidik hitpsfigury kemd |Kegiatan BOS Reguler
pembelajaran i i kebijakan yang kiivasi metode interaktil |ixbud go idiartikel
kognitif sebagai bag\an dari kualitas /822utm_source= |- Penyusunan silabus / tujuan
raporpendidikan  |pembelajaran
2. Pendidik mengimplementasikan - Peningkatan kempetensi guru
pengetahuan tentang metode pembelajaran untuk keterlibatan orangtualwali dan
interaktif untuk memperbaiki proses masyarakat dalam pembelajaran
pembelajaran - Peningkatan kompetensi guru
untuk memahami karakteristik dan
3. Kepala satuan pendidikan mendorong cara belajar peserta didik
perbaikan metode pembelajaran melalui
woacam kehiiziandan
2 |D.1 Kualitas 6556 |01 Kualitas D.1.1 Manajemen Peningkatan kompetensi GTK dan | 1. Kapala satuan pendidikan dan pendidik Kagiatan BOS Reguler
pembelajaran pembelajaran kelas kebijakan yang i tentang i kelas
pengelolaan kelas sebagal bagian dari kualitas [777um sources |- i guru
raporpendidikan  |untuk memahami kurikulum dan
2. Pendidik mengembangkan dan cara mengajarkannya
mengimplementasikan pengetahuan tentang - Peningkatan kampetensi guru
manajemen kelas untuk memperbaiki proses untuk pengembangan diri melalui
. pembelajaran peserta didik kebiasaan refleksi
- Peningkatan kompetensi guru
3. Kepala satuan pendidikan mendorong untuk pembelajaran berorientasi
perbaikan manajemen kelas di satuan pada peserta didik
pendidikan mealui program, kebijakan, dan
3 [D.1 Kualitas [6556  |D.2 Refieksi dan D22 Refleks: alas | Peningkatan kompetens: GTK dan | 1. Kepala satuan pendidikan dan pendigik _|niips /lgury kemd |Kegiatan BOS Reguler
pembelajaran perbaikan prakiik mengajar kebijakan yang menunjang refleksi  [mempelajari tentang refleksi atas praktik id.go idlartikel
pembalajaran oleh atas praktik mengajar mengajar untuk mendukung kualitas 19272utm_source=|- supenvisi
guru pembelajaran pembelajaran semua mata
pelajaran/guru di sekolah
2 Kepala satuan pendidikan dan pendidik - Pelaksanaan kegiatan komunitas
mengimplementasikan pengetahuan tentang belajar di satuan pendidikan
refleksi atas praktik mengajar untuk - Peningkatan kempetensi guru
memperbaiki proses pembelajaran peserta untuk pengembangan diri melalui
didik kebiasaan refleksi

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e
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Rekomendasi PED SMA NEGER| 4 TAPUNG NPSN 10434874 Tahun 2025

m
+']
= REKOMENDAS| PRIORITAS PBD SMA NEGERI 4 TAPUNG TAHUN 2025

bar ini memuatrekomendasi fokus perbaikan layanan Satuan Pendidikan Anda berdasarkan hasil capalan yang paling rendah dari Kemendikbudristak.
bar ini berisipasangan Indikator prioritas dengan dua akar masalsh utama, diseriai dengan inspirasi kegiatan benahi dan usulan kegiatsn ARKAS
“Ifformasi pada lembar ini dapat langsung digunakan sebagal prieritas perbaikan kayanan di tahun mendatang.
“Afida dapat langsung menyalin indikator yang dipiih sebagai prioritas perbaikan layanan, ke dalam kolom ldsnnfkas- di mmmeuajsxs.r_
Hihtuk melihat seluruh padanan Kegistan ARKAS yang sesusi dengan Inspicasi Keglatan Benahi, silaksn buka hiips
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Laparan diparbarul 3 Jul 2025

Capalan  |Skor  |Akar Masalah Keglatan Benahl Inspiras Kgglntnn Benahi

Contah k ang labih spesifik

Keglatan ARKAS
Padanan name ke

menunjang peningkatan kompatens

2. Inspirasi 2: Kepala satuan pendidikan dan
pendidik merencanakan pembelsjasan dan
mengimplementasikan pengetahuan tentang
teks sastra metalul intrakurikuler, kokurkuler.
dan'atau ekstrakurikuler untuk meningkatian
minat baca serta memperbalki proses
pembelsjaran literasi peserta didik.

Buepun-buepunbunpu

3. Inspirasi 3: Kepala satuan pendidikan

metalul program dan kebjjakan di satuan
pendidikan, baik yang membutuhkan
anggaran dan yang tidak membutuhkan

A

Rekomendasi PBD SMA NEGERI 4 TAPUNG NPSN 10484874 Tahun 2025

REKOMENDASI KESELURUHAN PBD SMA NEGERI 4 TAPUNG TAHUN 2025

- Lembar ini memuat rekomendasi fokus perbaikan layanan Satuan Pendidikan Anda secara keseluruhan dari Kemendikbudristek
- Lembar ini berisi data laporan Rapor Pendidikan yang memuat seluruh pasangan indikator prioritas dan akar masalahnya diurutkan dari skor terendah.
- Informasi ini dapat Anda jadkan rujukan dalam menentukan prioritas perbaikan layanan Safuan Pendidian Anda di tahun mendatang.
- Anda dapat langsung menyaéin indikator yang disilih sabagai priortas perisikan Layanan, ke dalam kolom ISeniiikasidi ‘3. Lambar Keria KT
- Untuk melihat seluruh padanan Kegiatan ARKAS yang sesual dengan Inspirasi Kegiatan Benahi, silakan buka hitps:/

mendorong perbaikan kemampuan teks sastra

tama
A1 Kemampuan lteras Sadang  [70%  [A1 12 untuk Teks | 1. Inspirasi 1 Kepala saluan pendidikan dan Kegialan BOS Reguler
(0% lierasi membaca teks sastia | sasira berkaitan erat dengan pendidi i dengan
peserta kemampuan Merasi siswa secara mempeiajari tentang teks sastra sebagal - Peningkatan kompetensi gun
didik sudsh keseluruhan bagian darl kemampuan lierasi melalui untuk memperkuat literasi
mencapal pelathan, diskusi pada komunitas beiajar, - Pengembangan kegiatan literasi
kompetensi belajar mandii memanfaatkan berbagai dan numerasi
minimum) sumber belajar, dan kegiatan lain yang - Kegiatan pemberdayaan

perpustakaan terutama uniuk
pengembangan minat baca peserta
dicik

@ Identifikas’™
Benahri~

Laporan diperbarui 3 Jul 2025

menunjang peningkatan kompetansi.

2. Inspirasi 2 Kepala satuan pendidikan dan
pendidik merencanakan pembelajaran dan
mengimplementasikan pengetahuan tentang
taks sastra meialui intrakurikuter, kokurikuler,
danatau ehkstrakurikuler uniuk meningkatkan
minat baca serta memperaiki proses

literas| peserta didik.

3. Inspirasi 3: Kepala satuan pendidikan
mendorong perbaikan kemampuan teks sastra)
melalui program dan kebijakan i satuan
pendidikan, baik yang membutuhkan
anggaran dan yang fidak membutuhkan

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() dIU

No Capaian |Skor  |Akar Masalah Kegiatan Benahi Inspirasi Kegiatan Benahi Kegiatan ARKAS.
ikator yang mempengamuhi capsian Contoh kegistan yang lebih spes Padanan nama kegiatan jiks Ande
gin menganggarkan kegistan
hi ke ARKAS.
Level 2
masal:
7 |A1Kemampuan literasi| Sedang |70% A1 A12 ik iteks |1 Inspirasi 1- Kepaka satuan pendidikan dan Kegiatan BOS Reguler
(70%. literasi membaca teks sastra | sastra berkaitan erat dengan pendiik meningkatkan kompetensi dengan
peserta kemampuan lterasi siswa secara mempelajar tentang teks sasra sebagal - Peningkatan kompetensi gun
didik sudah keseluruhan bagian dari kemamguan literasi melalui untuk memperkuat lterasi
mencapai pelatinan, diskusi pada komunitas belajar, - Pengembangan kegiatan rerasi
kompetensi belajar mandiri memanfaatkan berbagai dan numerasi
minimum} sumber belajar. dan kegiatan lain yang - Kegiatan pemberdayazn

perpustakaan terutama untuk
pengembangan minat baca peserta
didik
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Terakreditasi B (BAIK) dengan Nilai 87

Sertifikat ini berlaku 5 (lima) tahun.

ae
T ©
=
No. 14.23.00249
g o
I -
o 0
5 o BADAN AKREDITASI NASIONAL
E. i SEKOLAH/MADRASAH
(g QO
c 3 SERTIFIKAT AKREDITASI
E_ — Berdasarkan Keputusan
g = Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah
@ G Nomor: 1453/BAN-SM/SK/2022, menyatakan bahwa:
1
;C~| E Sekolah : SMA NEGERI 4 TAPUNG
. = NPSN : 10494874
,g W Alamat :JL.LPOROS, KABUPATEN KAMPAR, RIAU
=
w
=
4]
A
QO

Ditetapkan di Jakarta
Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dengan
menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE. Pada tangga' 20 Oktober 2022
Berdasarkan Pasal 11 UU ITE Tahun 2018, tanda tangan elektronik
memiliki kekuatan hukum dan akibat hukum yang sah Ditandatangani secara elektronik oleh:
Ketua Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah
Dr. Toni Toharudin, M.Sc.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 4 TAPUNG
Alamat - J1. Poros Desa Muara Mahat Baru, Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Kode Pos : 28464
e-mail : smanpattapung@email com NPSN : 10404874 NE&S - 301140640004
Telp. Akreditasi : “B” ( Baik)

KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH MENENGAH ATAS
(SMA) NEGERI 4 TAPUNG KABUPATEN KAMPAR
Nomor : 400.3.8.1/KPTS/SMAN.4 TPG/2025/ .......

TENTANG

TIM PENJAMINAN MUTU SMA NEGERI 4 TAPUNG
TAHUN PELAJARAN 2025/2026

Menimbang : 1. Bahwa penjaminan mutu pelayanan diperlukan agar kualitas pelayanan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

2. Bahwa dalam rangka menyusun dokumen penjaminan mutu sebagai
acuan bagi satuan pendidikan dalam melaksanakan pendidikan dan
pembelajaran pada SMA Negeri 4 Tapung perlu dibentuk tim penjaminan
mutu untuk melaksanakan tugas tertentu.

3. Bahwa personil yang bersangkutan dianggap cakap, mampu dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas dimaksud

Mengingat : 1. Peraturan pemerintah nomor : 29 tahun 1990 tentang pendidikan
menengah
2. Peraturan pemerintah nomor 25 tahun 2000 tentang kewenangan
Pemerintah dan Provinsi sebagai Daerah Otonom
3. Uunomor 20/ 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
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-z B DAFTAR RIWAYAT PENULIS
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SRR = MUHAMMAD ARYO RAMADHAN, lahir di Pekanbaru,
-

pada 2 November 2004 dari pasangan Ayahanda Suparno dan
|
v ’ Ibunda Romaliawati, S.Pd. Pendidikan formal yang ditempuh
penulis adalah SD Muhammadiyah 019 Bangkinang dan
tamat pada tahun 2016. Kemudian melanjutkan Pendidikan

ke Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Twawalib

yninjes neje ueibegas dinbus

Bangkinang dan tamat pada tahun 2019. Selanjutnya penulis memutuskan untuk

A
melanjatkan pendidikan di SMA Negeri 1 Bangkinang dan tamat pada tahun 2022.
=

N efiey

Ul S|

Kemudian pada tahun 2022 dinyatakan lulus dan diterima di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi

Manajemen Pendidikan Islam melalui jalur seleksi Undangan Mandiri. Pada bulan Juli

jueouaw edue)
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52025 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Kampung Paluh, kecamatan Mempura,

uey

%kabupaten Siak. Kemudian pada bulan September penulis melaksanakan Pengenalan

=]

%Lapanggn Persekolahan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Pada bulan November

3 -4
22025 penulis melakukan penelitian di SMA Negeri 4 Tapung dengan judul “Implementasi
wn

»Sistem _enj aminan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 4 Tapung” di

uey
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®bawah &mbingan bapak Dr. Sohiron, S.Pd.I., M.Pd.I. CIIQA. Alhamdulillah akhirnya

u

|kl
penulis;bisa menyelesaikan skripsi ini.
]
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